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RINGKASAN

Provinsi Kalimantan Timur yang terbagi dalam 10 (sepuluh)} Kabupaten
dan 4 (empat) Kota memiliki wilayah 208.657,74 Km2. Pada tahun 2010
jumlah penduduk Kalimantan Timur 3.550.586 jiwa berdomisili terdiri atas
136 Kecamatan dan 1.347 Desa, dengan kepadatan rata - rata 13,18 jiwa
per Ha atau 4 jiwa per RT. Dari 3.550.586 jiwa tersebut, penduduk yang
terlibat dalam pembangunan sub sektor perkebunan 379.597 Tenaga Kerja
Perkebunan (TKP) dari total penduduk Kalimantan Timur yang memperoleh
pendapatan dari usaha perkebunan. -
Secara umum gambaran hasil pertanian sub sektor perkebunan di
Provinsi Kalimantan Timur tahun 2010 sebagai berikut :
A. Luas Areal ,
Terdapat 9 (sembilan) jenis komoditi utama perkebunan yang
dikembangkan di Kalimantan Timur dengan luas areal 831.818 Ha.
5 (lima) komoditi (karet, kelapa dalam, kelapa sawit, lada dan kakao)
merupakan komoditi unggulan dengan gambaran sebagai berikut :
1. Karet
Pada tahun 2010 luas tanaman karet seluas 78.289 Ha mengalami
kenaikan 13.332 Ha (20,52 persen) dibanding tahun 2006 yang luasnya
64.957 Ha. Kenaikan"rmas areal tersebut dikarenakan terlaksananya
program revitalisasi pada komoditi ini.
2. Kelapa Dalam
Kelapa dalam pada tahun 2006 tercatat seluas 47.807,50 Ha dan pada
tahun 2010 tanaman kelapa dalam seluas 29.983 Ha. Penurunan luas
areal seluas 17.824,50 Ha (37,28 persen) dikarenakan tidak
seimbangnya antara peremajaan (penanaman baru) dengan jumlah
tanaman yang telah tua dan mati.
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3.Kakao
Tanaman kakao di Kalimantan Timur mengalami penurunan luas areal
10.771,50 Ha (26,01 persen) dari 41.412,50 Ha pada tahun 2006
menjadi 30.641 Ha pada tahun 2010. Penurunan terjadi karena tidak
seimbangnya antara tanaman tua / mati dengan peremajaan.
4. Kopi
Luas tanaman kopi di Kalimantan Timur mengalami penurunan seluas
6.293 Ha (36,02 persen} dari 17.469 Ha pada tahun 2004 menjadi
11.176 Ha pada tahun 2010. Penurunan tersebut karena tanaman tua
dan mati tanpa diikuti penanaman baru.
5. Lada
Luas tanaman lada juga mengalami peningkatan. Pada tahun 2006
tercatat 14.769 Ha menurun menjadi 12.505 Ha pada tahun 2010
yang berarti mengalami penurunan luas 2.264 Ha (15,33 persen).
6. Kelapa Sawit
Pada tahun 2006 seluas 225.337 Ha dan pada tahun 2006 meningkat
menjadi 663.533 Ha pada tahun 2010 berarti mengalami kenaikan
luas 438.196 Ha atau 194,46 persen.
7. Cengkeh
Pada tahun 2006 seluas 251,50 Ha dan pada tahun 2006 menjadi 53
Ha pada tahun 2010, berarti mengalami penurunan luas 198,50 Ha
~ atau 78,93 persen. Penurunan luas tanaman tersebut karena tanaman
tua dan mati tanpa diikuti penanaman baru.
8. Lain - lain
Yang terdiri dari Pala, Jambu Mete, Jarak Pagar, Kemiri, Kapok, Tebu,
Aren, Pinang, Panili, Kayu Manis, Kenaf, Sagu, Teh dan Nipah tahun
2006 mencapai luas 5.638 Ha, namun pada tahun 2010 menjadi
8.747 Ha berarti mengalami penurunan 3.109 Ha atau menurun
sebesar 35,54 persen,
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B. Produksi
Sejalan dengan pertambahan luas areal, maka sebagian tanaman
produksinya mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan adanya
peningkatan luas areal vyang produktif (tanaman menghasilkan)
sebagai hasil kegiatan peremajaan dan perluasan areal pada
pelaksanaan pembangunan perkebunan tahun 2010. dari total produksi
perkebunan tahun 2006 sebesar 1.402.417 ton sedang pada tahun 2010
meningkat sebesar 3.181.398 ton, berarti mengalami peningkatan
sebesar 1.778.981 ton atau 126,85 persen. Adapun gambaran produksi
dari masing - masing komoditi sebagai berikut :
1. Karet
Pada tahun 2006 sebesar 43.845 ton dan pada tahun 2010 meningkat
menjadi 54.338 ton berarti mengalami peningkatan sebesar 10.493
ton (19,31 persen). Peningkatan terjadi dikarenakan adanya jumlah
tanaman menghasilkan (TM) meningkat serta adanya pemeliharaan
lebih intentif maka produksi mengalami peningkatan.
2. Kelapa Dalam
Pada tahun 2006 sebesar 44.111,50 ton, sedang pada tahun 2010
turun menjadi 27.994 ton berarti terjadi penurunan sebesar 16.117,50
ton atau 36,54 persen, penurunan produksi ferjadi karena tidak
adanya pemeliharaan yang intensif terhadap komoditi ini.
3. Kopi
Pada tahun 2006 sebesar 4.612,50 ton dan pada tahun 2010 turun
menjadi 2.313 ton berarti mengalami penurunan sebesar 2.299,50 ton
atau 49,85 persen. Hal ini disebabkan adanya penurunan luas areal
serta kurangnya pemeliharaan tanaman.
4. Lada
. Pada tahun 2006 sebesar 9.959 ton, pada tahun 2010 meningkat
menjadi 13.101 ton berarti mengalami peningkatan sebesar 3.142 ton
atau 31,55 persen.



C.

. Kelapa Sawit

Pada tahun 2006 sebesar 1.268.600 ton, pada tahun 2010 meningkat
menjadi 3.054.707 ton berarti mengalami peningkatan sebesar
1.786.107 ton (140,79 persen), hal ini karena adanya peningkatan
luas areal tanaman menghasilkan serta meningkatnya kegiatan
pemeliharaan yang semakin intensif.

. Kakao

Pada tahun 2006 sebesar 26.774 ton, pada tahun 2010 meningkat
menjadi 26.885 ton, berarti mengalami peningkatan sebesar 81 ton
(0,30 persen).

. Cengkeh

Pada tahun 2006 sebesar 19,50 ton, pada tahun 2010 menjadi 5 ton,
berarti mengalami penurunan sebesar 14,50 ton (74,36 persen).

. Lain - lain

Yang terdiri dari Pala, Jambu Mete, Jarak, Kemiri, Kapok, Tebu, Aren,
Pinang, Panili, Kayu Manis, Kenaf, Sagu, Teh dan Nipah tahun 2006
mencapai 4.495,50 ton, namun pada tahun 2010 menjadi 2.085 ton
berarti mengalami penurunan 2.410,50 ton atau 53,62 persen.

Petani

Dengan meningkatnya luas areal perkebunan terjadi pula peningkatan

tenaga kerja (TK) yang terlibat dalam kegiatan sektor perkebunan. Pada
tahun 2006 jumlah petani seluruhnya 266.940 TK dan pada tahun 2010
meningkat menjadi 379.597 TK, berarti mengalami kenaikan sebanyak
112.657 TK petani. Jumlah petani yang terserap dalam usaha tani
perkebunan yang dirinci berdasarkan pola pembangunan adalah sebagai
berikut :

- Pola Swadaya / Partial menyerap tenaga kerja sebanyak 201.225

Tenaga Kerja;

- Pola PIR / PTP menyerap tenaga kerja sebanyak 6.604 Tenaga Kerja;
- Pola PBS menyerap tenaga kerja sebanyak 171.768 Tenaga Kerja.
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D. Pendapatan Petani

1. Tanaman Karet
Rata - rata pendapatan petani perhektarnya adalah 1.295,52 kg per
hektar x Rp. 10.083,- per kg = Rp. 13.062.728,- per hektar. Untuk
tanaman karet yang belum menghasilkan, pendapatan petani berasal
dari hasil tanaman tumpang sari yaitu padi dan jagung.

2. Tanaman Kelapa Dalam
Rata - rata pendapatan yang mengusahakan tanaman kelapa dalam
yang sudah berproduksi per hektarnya adalah 1.172,92 kg per hektar x
Rp. 3.792,- per butir = Rp. 4.447.712,64,-.per hektar. Sedang untuk
tanaman kelapa yang belum menghasilkan pendapatan petani berasal
dari tanaman tumpang sari, yaitu padi dan jagung.

3. Tanaman Kelapa Sawit
Rata - rata pendapatan petani yang mengusahakan tanaman kelapa
sawit yang sudah berproduksi perhektarnya adalah 12.634,57 kg
perhektar x Rp. 1.270,05 per kg = Rp. 16.046.535,63,- per hektar.
Sedangkan untuk tanaman kelapa sawit yang belum menghasilkan
pendapatan petani berasal dari tanaman tumpang sari yaitu padi dan
jagung. '

" 4, Tanaman Kopi

Rata - rata pendapatan petani yang mengusahakan tanaman kopi yang
sudah berproduksi per hektarnya adalah 320,36 kg per hektar x Rp.
17.333,- per kg = Rp. 5.552.799,- per hektar sedangkan untuk
tanaman kopi yang belum menghasilkan pendapatan petani berasal
dari tanaman tumpang sari yaitu padi dan jagung.

5. Tanaman Kakao
Rata - rata tanaman petani yang mengusahakan Kakao yang sudah
berproduksi per hektarnya adalah 1.264,42 kg per hektar x Rp.
17.083,- per kg = Rp. 21.600.086,- per hektar, sedangkan untuk
tanaman kakao yang belum menghasilkan, pendapatan petani berasal

dari tanaman tumpang sari, yaitu padi dan jagung.
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. Tanaman Lada

Rata - rata tanaman petani yang mengusaha-kan Lada yang sudah
berproduksi per hektarnya adalah 1.623,02 kg per hektar x Rp.
41.500,- per kg = Rp. 67.355.3301,- per hektar. Sedangkan untuk
tanaman lada yang belum menghasilkan pendapatan petani berasai
dari tanaman tumpang sari, yaitu padi dan jagung.

. Kemiri

Rata - rata tanaman petani yang mengusahakan kemiri yang sudah
berproduksi per hektarnya adalah 844 kg per hektar x Rp. 22.167,-
per kg = Rp. 18.708.948,- per hektar. Sedangkan untuk tanaman
kemiri yang belum menghasilkan pendapatan petani berasal dari
tanaman tumpang sari, yaitu padi dan jagung.

. Tanaman Aren

Rata - rata tanaman petani yang mengusahakan Aren yang sudah
berproduksi per hektarnya adalah 576 kg per hektar x Rp. 15.167,-
per kg = Rp. 8.736.192,- per hektar, sedangkan untuk tanaman aren
vang belum menghasilkan pendapatan petani berasal dari tanaman
tumpang sari, yaitu padi dan jagung.

. Tanaman Cengkeh

Rata - rata tanaman petani yang mengusahakan Cengkeh yang sudah
berproduksi per hektarnya adalah 111,11 kg per hektar x Rp.
55.000,- per kg = Rp. 6.111.050,- per hektar.

10.Tanaman Pala

Rata - rata tanaman petani yang mengusahakan Pala yang sudah
berproduksi per hektarnya adalah 750 kg per hektar x Rp. 72.958,-
per kg = Rp. 54.718.500,- per hektar.
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Tabel 5.

Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan
di Provinsi Kalimantan Timur

Tahun 12010
Luas Areal ( Ha ) Jumlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Komoditi TBM ™ " TTAR {Ha) (Ton) Produksi Perkebunan
{ Kg/Ha) (TKP)
I | Tan. Tahunan
t | Karet 34,489 39,903 3,897 78,289 54,338 1,362 51,687
2 | Kelapa Dalam 2,942 23,867 3,174 29,983 27,994 1,173 20,469
3 | Kelapa Sawit 434,031 219,377 10,128 663,533 3,054,707 13,924 236,405
4 | Kakao 5,924 21,239 3,478 30,641 26,855 1,264 28,195
5|Lada 1,874 8,072 2,659 12,505 13,101 1,623 10,267
6t Kopi 1,674 7,220 2,282 11,176 2,313 320 15,179
7 | Cengkeh 2 32 19 53 5 156 123
8|Pala 4 4 - 8 3 750 20
9 | Kemiri 756 1,467 1,136 3,359 1,238 844 3,560
10 | Kayu Manis 3 86 25 114 36 419 273
11| Aren 342 514 M7 1,273 296 576 2,021
12 | Kapok 20 103 81 204 164 1,786 355
13 | Jambu Mete 16 44 3 63 17 386 74
14 | Panili 146 63 18 227 55 873 452
15 1 Nipah - 40 7 47 - - 51
16 | Pinang 8 16 4 28 - - 70
17 | Sagu 8 5 1 14 8 1,800 74
18 | Teh 30 - - 30 - - 55
il | Tan. Semusim ‘
1iTebu 17 18 - 35 8 444 76
2 | Jarak Pagar 1 11 183 195 202 18,364 109
Il | Tan. Serat
1 | Kenaf 23 18 - 41 38 2,111 82
Jumlah 2010 482,310 322,099 27,409 831,818 3,181,398 9,877 379,597
2009 378,570 294,811 38,786 712,167 2,418,405 8,203 344,671
2008 289,861 263,568 37,794 591,223 1,786,776 8,779 324,137
2007 241,026 238,321 34,812 514,158 2,165,809 9,088 296,954
2006 150,737 237,085 32,929 420,751 1,402,417 5915 266,940
Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011}
DISBUN KALTIM 2011




Tabhel 6. Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan
' Pola Rakyat / Swadaya di Kalimantan Timur
TFahun 2010
Luas Areal { Ha ) Jumiah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Komoditi TBM TM TR (Ha} (Ton) Produkst Perkebunan
{ Kg/ta) (TKP)
I | Tan. Tahunan
1| Karet 33,556 33,551 3,802 70,999 43,466 1,206 47,669
2 | Kelapa Dalam 2,942 23,867 3,174 29,983 27,924 1,173 30,469
3 | Kelapa Sawit 73,248 51,569 1,939 126,756 651,552 12,635 62,133
4 | Kakao 5,924 21,239 3,478 30,641 26,855 1,264 28,195
5| Lada 1,874 8,072 2,559 12,505 13,101 1,823 10,267
6| Kapi 1,674 7,220 2,282 11,176 2,313 320 15,179
7 | Cengkeh 2 32 19 53 5 156 123
8|Pala 4 4 - 8 3 750 20
9 | Kemiri 756 1,467 1,136 3,359 1,238 844 3,560
10 | Kayu Manis 3 86 25 114 36 419 273
11| Aren 342 514 417 1,273 296 576 2,021
12 | Kapok 20 103 81 204 184 1,786 355
13 | Jambu Mete 16 44 3 63 17 386 74
14 | Panili 146 63 18 227 55 873 452
15 | Nipah - 40 7 47 - - 51
16 | Pinang 8 16 4 28 - - 70
17 | Sagu 8 5 1 14 8 1,600 74
18 | Teh 30 - - 30 - - 55
li | Tan. Semusim
1| Tebu 17 18 - 35 8 444 76
2 | Jarak Pagar 1 11 183 195 202 18,364 109
Il | Tan. Serat
1| Kenaf - - - - - - -
Jumlah 2010 120,570 147,921 19,218 287,709 767,333 5,187 201,225
2009 127,875 145,080 30,695 303,560 60,188 4,550 225,119
2008 94,271 141,552 27,760 263,582 543,579 3,840 240,195
2007 72,072 132,168 26,325 230,565 535,059 4,048 198,131
2006 63,561 148,364 24,652 236,577 502,227 3,385 199,915

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)

[ DISBUN KALTIM 20114 |




Tabel 7

Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan
Pola Perkebunan Besar Negara (PTPN XIIt} di Kaltim

Tahun 2010

No

Komoditi

Luas Areal { Ha )

TBM

™

TTAR

Jumlah
(Ha)

Produksi
(Ton)

Rata- Rata
Produksi
{ Kg/Ha )

Tenaga Kerja
Perkehunan
{TKP)

O L NN & ;A N~

A oA A A a A
-~ O O kOGN~ O

18

Tan. Tahunan
Karet

Kelapa Dalam
Kelapa Sawit
Kopi

Kakao
Lada
Cengkeh
Pala

Kemiri

Kayu Manis
Aren
Kapok
Jambu Mete
Panili

Nipah

Pinang

Sagu

Teh'

Tan, Semusim
Tebu
dJarak Pagar

Tan. Serat
Kenaf

695

15,912

700

17,237

2,640

259,380

3,798

16,301

851

5,753

Jumiah 2010

1,310

16,607

20

17,937

262,020

15,778

6,604

2009
2008
2007
2006

2,482
10
578
578

14,135
13,831
13,278
13,278

20
1,959
1,944
1,944

16,637
15,800
15,800
15,800

236,719
197,521
188,035
188,035

16,747
14,281
14,161
14,161

5,748
5,748
5,862
5,862

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)

| DISBUN KALTIM 2011




Tabel 8.

Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan
Pola Perkebunan Besar Swasta (PBS) di Kaltim

Tahun 2010
Luas Areal (Ha ) Jumiah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Kemoditi TBM T™ TR (Ha) . (Ton) Produksi Perkebunan
{ KgiHa) {TKP)
| | Tan. Tahunan
1 | Karet 934 5,857 - 6,591 8,232 1,455 3,167
2 | Kelapa Dalam, - - - - - - -
3 | Kelapa Sawit 359,473 151,896 8,171 519,540 2,143,775 14,113 168,519
4 | Kopi - - - - - - -
5 | Kakao - - - - - - -
6{Lada - - - - - - .
7 | Cengkeh - - - - - - -
8|Pala - - - - - - -
2 | Kemiri - - - - - - -
10 | Kayu Manis - - - - - - -
11 | Aren - - - - - - -
12 | Kapok - - - - - - -
13 | Jambu Mete - - - - - - -
14 | Panili - - - - - - -
15 | Nipah - - - - - - -
16 | Pinang - - - - - - -
17 | Sagu - - - - - - -
18 | Teh - - - - - - -
il | Tan, Semusim
1| Tebu - - - - - - -
2 | Jarak Pagar - - - - - - -
il | Tan. Serat
1 | Kenaf 23 18 - 41 38 2,111 82
Jumlah 2010 360,430 157,571 8,171 526,172 2,152,045 13,658 171,768
2009 248,213 135,586 8,171 391,970 1,521,498 11,222 112,948
2008 195,581 108,185 8,075 311,840 1,045,677 9,666 78,194
2007 168,928 92,322 6,327 267,577 1,423,932 15,424 92,899
2006 86,410 75,229 6,327 167,966 711,181 9,454 60,031
Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
DISBUN KALTIM 2011 —|
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Tabel 9.

Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan
di Kota Samarinda

Tahun : 2019
Luas Areal {Ha) Jumiah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Kemoditi TBM ™ TTR (Ha) {Ton) Produksi Perkebunan
{ Kg/Ha) (TKP)
1 | Tan. Tahunan
1 | Karet 481 355 19 855 285 831 780
2 | Kelapa Dalam 199 666 21 886 523 785 4,789
3 | Kelapa Sawit 710 405 - 1.115 826 2.040 606
4 | Kakao 292 368 50 710 236 641 627
S|Lada 105 144 49 298 180 1.250 533
6|Kopi 67 112 6 185 22 196 2.001
7 | Cengkeh - - 1 1 - - 13
8|Pala 3 - - 3 - - 3
9 | Kemiri 293 93 5 391 66 710 565
10 | Kayu Manis - - - - - - -
11 [Aren 10 15 1 26 3 200 193
12 | Kapok - - - - - - -
13 | Jambu Mete - - - - - - -
14 | Panili 1 1 - 2 - - 4
15 | Nipah - - - - - - -
16 | Pinang 3 14 - 17 - - 39
17 | Sagu - - - - - - -
18 | Teh - - - - - - -
Il | Tan. Semusim
1| Tebu - 1 - 1 1 1.000 10
2 | Jarak Pagar - - - - - - -
Il | Tan. Serat
1 | Kenaf - - - - - - -
Jumlah 2010 2.164 2174 152 4.490 2.152 990 10.163
2009 2212 2102 152 4,465 1.250 595 10.593
2008 2.307 2078 202 4.587 1.334 642 12.762
2007 1.880 2.2 235 4.335 1.164 524 13.038
2006 1.960 2243 250 4.452 1.408 628 11,002

Sumber : Sub Baglan Perencanaan Program (2011)

DISBUN KALTIM 2011 |




Tabel 10,

Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan
di Kota Balikpapan

Tahun 1 2010
Luas Areal ( Ha ) Jumlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Komoditi TBM ™ TTTR (Ha) (Ton) Produksi Perkebunan
{ Kg/Ha) (TP
1 | Tan. Tahunan
1 | Karet 2.485 895 644 4.024 2370 2648 1.884
2 | Kelapa Dalam 181 868 525 1.574 2032 2.341 1.291
3 1 Kelapa Sawit 10 - - 10 - - 4
4 | Kakao 2 5 10 17 1 200 21
S|{Lada 10 21 27 58 50 2.381 132
6| Kopi 2 17 2 21 4 235 165
7 | Cengkeh - 2 1 3 - - 23
8|Pala - - - - - - T
9 | Kemiri 16 25 24 65 8 320 140
10 | Kayu Manis - - - - - - -
11| Aren - - - - - - -
12 | Kapok 2 5 - 7 2 400 12
13 | Jambu Mete - 1 - 1 - _ 12
14 | Panili - - - - - - -
15 | Nipah - - - - - - -
16 | Pinang 3 - - 3 - - 10
17 | Sagu - - - - - - -
18 | Teh - - - - - - -
Il | Tan. Semusim
1|Tebu - - - - - - -
2 | Jarak Pagar - - - - - - -
Ill | Tan. Serat
1 | Kenaf - - - - - - -
Jumlah 2010 2711 1.839 1.233 5.783 4.467 2.429 3.694
2009 2.637 1.817 1.272 5726 2568 1.414 3.884
2008 2.091 1.630 1.306 5.027 4.203 2578 3416
2007 2324 1.426 1.235 4.984 5.926 4157 3.419
2006 1.173 1.416 1.374 3.962 5.662 4.000 3.454
Sumber : Sub Bagian Perencanaan Prograimn {2011)
DISBUN KALTIM 2011
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Tabel 11.

Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan
di Kabupaten Kutai Kartanegara

Tahun : 2010
Luas Areal { Ha ) Jumlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Komoditi TBM T™ TTAR (Ha) (Ton} Produksi Perkebunan
{ Kg/Ha) {TKP)
1 | Tan. Tahunan
1 | Karet 4.846 5.551 1.085 11.492 4.834 880 7.966
2 | Kelapa Dalam 480 7.853 1.332 9.665 5.086 648 4.058
3 | Kelapa Sawit 88.728 26.528 8417 123.673 287.886 10.852 54730
4 | Kakao 183 356 219 758 968 2719 954
5|Lada 1.188 5.348 1.917 8.453 8.021 1.500 3.926
6 |Kopi 348 1.321 688 2,357 793 600 2.379
7 | Cengleh 1 9 4 14 4 444 47
8| Patla - - - - - - -
g | Kemiri 203 168 63 434 250 1.488 658
10 | Kayu Manis - - - - - - -
11 |Aren 154 173 8 335 202 1.168 519
12 | Kapok 1 2 2 5 1 500 10
13 | Jambu Mete - - - - - - -
14 | Panili 1 2 2 5 1 500 4
15 | Nipah - - - - - - -
16 | Pinang - - - - - - -
17 | Sagu - - - - - - -
18 | Teh - - - - - - -
I | Tan. Semusim
1{Tebu - - - - - - -
2 | Jarak Pagar 1 11 182 194 202 18.364 1068
il | Tan. Serat
1 | Kenaf 23 18 - 41 38 211 82
Jumlah 2010 96.157 47.340 13.929 157.426 308.336 6.513 75.439
2009 86.293 43,938 22.540 152,771 272.499 6.202 76.1689
2008 61.888 46.731 22.058 130.677 278.573 5.961 65.113
2007 43,150 46.764 19.764 109.678 277.811 5.941 55.377
2006 24616 44,351 18.319 87.286 272.749 6.150 45,981
Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
DISBUN KALTIM 2011
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Tabel 12.

Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan
di Kabupaten Kutai Barat

Tahun 12010
Luas Areal (Ha ) Jumlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Komoditi TBM T™ TTAR {Ha) { Ton) Produksi Perkebunan
{KgfHa ) (TKP)
I | Tan. Tahunan
1 | Karet 11.064 22.181 1.493 34.738 31.604 1.425 24.920
2 | Kelapa Dalam 160 550 560 1.270 244 444 1.435
3 | Kelapa Sawit 16.172 6.207 - 22.379 144,793 23327 11.543
4 | Kakao 655 406 47 1.108 230 567 565
5{Lada 8 5 56 67 1 200 86
6| Kopi 110 377 637 1.174 21 56 1.659
7 | Cengleh - - - - - - -
8i{Pala - - - - - - -
9 | Kemir 133 619 978 1.730 106 171 1.407
10 | Kayu Manis - - - - - - -
11 |Aren 67 92 323 482 40 435 649
12 | Kapok 5 40 79 124 11 275 209
13 | Jambu Mete - - - - - - -
14 | Paniti 2 - - 2 - - 4
15 | Nipah - - - - - - -
16 | Pinang 2 2 4 8 - . 21
17 | Sagu - - - - - - -
18 | Teh - - - - - - -
Il | Tan. Semusim
1|[Tebu - - - - - - -
2 | Jarak Pagar - - - - - - -
Il | Tan, Serat
1 | Kenaf - - - - - - -
Jumlah 2010 28.376 30.479 4227 63.082 177.050 5.809 42.498
2009 18.667 29.610 4237 52.513 90.523 3.057 35.266
2008 12.033 28,281 4418 44732 44.058 1.452 32.464
2007 9.668 28.105 4620 42393 36.715 1.306 32.030
2006 12916 26.016 2.980 41.811 37.286 1.433 31.722
Sumber ; Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
[ DISBUN KALTIM 2011 |
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Tabel 13.

Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan
di Kabupaten Kutai Timur

Tahun : 2010
Luas Areal (Ha ) Jumnlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Komoditi TBM ™ TTR (Ha) (Ton) Produksi Perkebunan
{ KgHa) {TKP}
| | Tan. Tahunan
1| Karet 5121 252 139 5,512 268 1,063 5017
2 | Kelapa Dalam 397 1,695 58 2,150 3,388 1,999 4,051
3 | Kelapa Sawit 161,738 62,336 517 224 501 1,096,649 17,593 48,976
4 | Kakao 1,750 4,409 807 6,966 14,030 3,182 5,285
5|Lada 22 184 27 233 555 3,016 582
6| Kopi 33 196 61 280 194 990 987
7 | Cengkeh - - - - - - -
8lPala - - - - - - -
9 | Kemiri 23 42 47 112 15 357 171
10 | Kayu Manis - - T - - - -
11 [Aren 83 150 15 248 3 - 180
12 | Kapok - - - - - - -
13 | Jambu Mete - - - - - - -
14 | Panili K| 9 5 45 4 444 108
15 | Nipah - - - - - - -
16 | Pinang - - - - - - -
17 SagL} - - - - - - -
18 | Teh - - - - - - -
[ | Tan. Semusim
1] Tebu - - - - - - -
2 | Jarak Pagar - - - - - - -
Iti | Tan. Serat
1 | Kenaf - - - - - - -
Jumlah 2010 169,198 69,273 1,676 240,147 1,115,106 16,097 85,355
2009 121,578 61,873 2,018 185,466 954,956 15,434 60,098
2008 97,991 47,692 2,198 147,881 515,233 10,803 57,562
2007 71,984 33,757 1,592 107,332 297,874 8,824 51,415
2006 38,117 32,805 2,598 73,520 266,519 8,124 36,255

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
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Tahel 14.

Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan

di Kota Bontang
Tahun

1 2010

No

Komoditi

Luas Areal { Ha )

TBM

T™

TT/TR

Jumlah
{Ha)

Produksi
{Ton)

Rata- Rata
Produksi
{ KgfHa)

Tenaga Kerja
Perkebunan
{TKP}
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Tan. Tahunan
Karet

Kelapa Dalam
Kelapa Sawit
Kakao
Lada
Kopi
Cengkeh
Pala

Kemiri

Kayu Manis
Aren
Kapok
Jambu Mete
Panili

Nipah

Pinang

Sagu

Teh

Tan. Semusim
Tebu
Jarak Pagar

Tan. Serat
Kenaf

29

10

304

1.500

Jurniah 2010
2009
2008
2007
2006

5
47
88

58
59
85
131
174

33
20
25

70
€9
123
198
287

16

16

462

657

276
153
189
3.527
3.776

66
56
78
262
293

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
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Tabel 15.

Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan
di Kabupaten Paser

Tahun : 2010
Luas Areal { Ha ) Jumiah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Komoditi TBM ™ TT/ITR (Ha) (Ton) Produlsi Perkebunan
{Kg/Ha ) (TKP)
I | Tan. Tahunan
1 | Karet 3.581 5.837 379 9.797 8.018 1.374 7.002
2 | Kelapa Dalam 104 3635 394 4,133 7.704 2119 5788
3 | Kelapa Sawit 49,097 58.066 897 108.060 830.648 14.305 52,139
4 | Kakao 63 - 505 283 851 149 295 1.424
5|Lada 22 124 28 174 355 2.863 458
6|Kopi 98 2.428 516 3.042 581 239 3925
7 | Cengkeh - - 1 1 - - 3
8|Pala - - - - - - -
9 | Kemiri 13 176 17 208 258 1.449 240
10 | Kayu Manis 1 55 14 70 16 291 196
11 | Aren 2 47 61 110 6 128 243
12 | Kapok - 33 - 33 146 4.424 49
13 | Jambu Mete 1 18 - 19 2 111 16
14 | Panili - - - - - - -
15 | Nipah - - - - - - -
16 | Pinang - - - - . . .
17 | Sagu 8 5 1 14 8 1,600 74
18 | Teh - - - - - - -
It | Tan. Semusim
1|Tebu - - - - - - -
2 | Jarak Pagar - - - - - - -
il | Tan. Serat -
1 | Kenaf - - - - - - -
Jumlah 2010 52.990 70.931 2,591 126.512 847.891 11.954 71.557
2009 35.325 70.844 2133 108.302 751.414 10.607 53.800
2008 18.202 61.344 2.906 B2.452 658.669 10.737 49.200
2007 18.750 60.787 2.908 82.443 666.670 10.967 49.430
2006 18.701 60.261 2.906 81.868 608.102 10.091 49,179

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
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Tabel 16.

Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan
di Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU)

Tahun : 2010
tuas Areal { Ha ) Jumlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Komoditi T&M ™ TTITR (Ha) {Ten) Produksi Perkebunan
( Kg/Ha ) {TKP)
I | Tan. Tahunan
1 | Karet 4.620 4479 20 8.119 6.731 1.503 2.158
2 | Kelapa Dalam 424 4.360 39 4,823 2.950 677 1.672
3 | Kelapa Sawit 22.869 18.516 29 41.414 341.863 18.463 9.343
4 | Kakao 2 88 6 96 140 1.591 76
5|Lada 18 1.300 49 1.367 1.750 1.346 2,754
6 [Kopi 6 135 13 154 80 593 189
7 | Cengkeh - - 1 1 - - 2
B|Pala - - - - - - -
9 | Kemir - 1 1 12 17 1.545 47
10 | Kayu Manis - - - - . - -
11 [Aren 16 30 5 51 17 567 125
12 | Kapok - - - - - - -
13 | Jambu Mete 14 21 - 35 8 381 35
14 | Panili 2 1 - 3 - - 6
15 | Nipah - 40 7 47 - - 51
16 | Pinang - - - - - - -
17 1 Sagu - - - - - - -
18 { Teh - - - - - - -
Il | Tan. Semusim
1| Tebu - - - - - - -
2 | Jarak Pagar - - - - - - -
il | Tan. Serat
t | Kenaf - - - - - - -
Jumlah 2019 27.87T1 28.981 170 57.122 353.556 12.200 16.358
2009 29.540 25.036 804 55.380 245544 9.808 17.834
2008 19.474 23.675 20 43.350 228.851 9.666 20.280
2007 14.122 22,507 201 36.830 205.370 9.125 16.142
. 2006 5.627 22.230 136 27.992 151.936 6.835 16.819

Sumber : Sub Baglan Perencanaan Programn (2011)
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Tabel 17. Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan
di Kabupaten Berau
Tahun : 2010
Luas Areal { Ha ) Jumiah Produksi Rata- Rata | Tenaga Keija
No Komoditi TBM ™ TTAR (Ha) (Ton) Produksi Perkebunan
( Kg/Ha) (TKP)
I | Tan. Tahunan
1 | Karet 1.429 340 o7 1.866 168 484 1.286
2 | Kelapa Dalam 364 2.154 76 2,594 2537 1.178 3.310
3 | Kelapa Sawit 23.868 18.451 - - 258.404 - 14.581
4 | Kakao 1.039 2055 415 3.004 4739 2.306 3.987
S|Lada 424 857 388 1.669 1.960 2,287 1.603
6| Kopi 77 474 43 594 198 418 725
7 | Cengkeh - 2 - 2 - - 3
8(Pala - 2 - 2 - - 5
9 | Kemiri g6 247 - 313 511 2.069 170
10 | Kayu Manis - - - - - - -
11 [Aren - - - - - - -
12 | Kapok 2 3 - 5 - - 56
13 { Jambu Mete - - - - - - -
14 | Panili 26 50 10 86 50 1.000 202
15 | Nipah - - - - - - -
16 | Pinang . - - - - - -
17 | Sagu - - - - - - -
18 | Teh - - - - - - -
Il | Tan, Semusim
1| Tebu - - - - - - -
2 | Jarak Pagar - - - - - - -
Il | Tan. Serat
1 | Kenaf - - - - - - -
Jumlah 2010 27.295 24.635 1.02% 52.959 268.567 10.902 25.929
2009 35.316 13.122 735 49173 4.827 368 24918
2008 29.563 10.138 443 40.143 6.004 582 20.489
2007 26,738 9913 334 37.044 5.891 594 18.529
2006 12.085 21.923 223 34.230 17.758 810 23718

Surmber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
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Tabel 18. — Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebuman

di Kabupaten Bulungan

Tahun 1 2010
Luas Areal ( Ha ) Jumlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Komoditi TBM ™ TR (Ha) (Ton) Produksi Perkebunan
{ Kg/Ha ) (TKP)
| | Tan. Tahunan
1 { Karet 146 - - 146 - - 111
2 | Kelapa Dalam 92 976 - 1.088 1.222 1.252 1.266
3 | Kelapa Sawit 31.885 2.255 29 34.169 14.530 6.443 5.640
4 | Kakao 235 642 108 a85 61 5 958 2931
S5|Lada 61 47 14 122 115 2.447 105
6| Kopi 75 247 20 342 49 198 313
7 | Cengkeh - - - - - - -
8| Pala - - - - - - -
9 | Kemiri - - - - - - -
10 | Kayu Manis - - - - - . -
11 Aren - - - - - - -
12 | Kapok 10 20 - 30 24 1.200 18
13 | Jambu Mete - - - - - - -
14 | Panili - - - - - - -
15 | Nipah - - - - - - -
16 | Pinang - - - - - - -
17 | Sagu - - - - - - -
18 | Teh - - - - - - -
Il { Tan. Semusim
11Tebu - - - - - - -
2 | Jarak Pagar - - - - - - -
Il | Tan. Serat
1 | Kenaf - - - - - - -
Jumlah 2016 32.504 4.187 171 36.862 16.555 3.954 8.385
2009 14.063 3.083 199 17.344 8.477 2,750 9.677
2008 9.380 2108 217 11.705 2.169 1.028 6.793
2007 10.851 2.462 a3 13.395 2.258 917 6351
2006 2.250 2.591 342 5183 3.670 1.416 4,051
Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
DISBUN KALTIM 2011
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Tabel 19.

Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan
di Kabupaten Malinau

Tahun 12010
Luas Areal (Ha) Jumlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Komaditi T8M ™ TTAR (Ha) (Ton} Produksi Perkebunan
( KgiHa ) {THKPY
I | Tan. Tahunan
1 | Karet 716 - - 716 - - 505
2 | Kelapa Dalam 8 13 14 35 6 462 25
3 | Kelapa Sawit 547 - - - - - 262
4 | Kakao 1.402 1.438 1.089 3.009 742 516 5.168
S|{Lada - 3 2 5 3 1.000 5
6 | Kopi 849 844 239 1.932 137 162 1.672
7 | Cengkeh - - 7 7 - - 3
8(Pala - - - - - - -
9 | Kemiri - - - - - - -
10 | Kayu Manis - 30 10 40 20 667 74
11 |Aren - - - - - -
12 | Kapok - - - - - - -
13 | Jambu Mete - - - - - - -
14 | Panilt - - 1 1 - - 1
15 | Nipah - - - - - - .
16 | Pinang - - - - - - -
17 | Sagu - - - - - - -
18 | Teh 30 - - 30 - - 55
Il | Tan. Semusim
1|Tebu “ - - - - - -
2 | Jarak Pagar - - 1 1 - - 3
Il | Tan. Serat
1 | Kenaf - - - - - - -
Jumlah 2010 3.652 2,328 1.343 7.223 908 390 7.773
2009 3.118 2,735 1.561 7.413 1.669 610 8.624
2008 2.068 2760 1.512 6.339 1.531 5585 8.383
2007 1.564 3.108 1.016 5.688 1.576 507 7.816
2006 1.267 3.046 959 5272 1.577 518 7.556

Sumber ; Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
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Tabel 20.

Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan
di Kabupaten Nunukan

Tahun 12010
Luas Areal (Ha )} Jumiah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Komoditi TBM ™ TT/TR (Ha) {Ton}) Produksi Perkebunan
(KgfHa ) {TKP)
I | Tan. Tahunan .
1 | Karet - - - - - - -
2 | Ketapa Dalam 458 614 18 1.090 1.899 3.093 2.470
3 | Kelapa Sawit 38.407 26.613 236 65.256 79.108 2973 33.557
4 | Kakao 300 10.960 458 11.718 5.000 456 8137
§|Lada 17 30 - 47 100 3333 685
6| Kopi 5 1.049 - 1.054 229 218 1.128
7 | Cengkeh - 18 4 22 1 56 27
8|Pala 1 2 - 3 3 1.500 11
9 | Kemiri 9 55 1 65 7 118 132
10 | Kayu Manis 2 1 1 4 - - 3
11| Aren 8 3 - 11 19 6.333 110
12 | Kapok - - - - - - -
13 | Jambu Mete 1 4 3 8 7 1.750 11
14 | Panili 83 - - 83 - - 125
15 | Nipah - - - - - - -
16 | Pinang - - - - - - -
17 | Sagu - - - - - - -
18 | Teh - - - - - - -
Il | Tan. Semusim
t|Tebu i7 17 - 34 7 412 66
2 { Jarak Pagar - - - - - - -
Il | Tan. Serat
1 | Kenaf - - - - - - -
Jumlah 2010 39.308 39.366 21 79.395 86.380 2.194 46.842
2009 29.741 40.052 2973 72.766 84.254 2104 43.178
2008 34.805 36.592 2.194 73.500 47.467 1.297 47.282
2007 39.893 26.690 2,640 69.222 662.833 24.835 42.801
2006 31.772 19.516 2.668 53.956 34.005 1.742 36.365
Sumber ; Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
[ DISBUN KALTIM 2011 |
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Tabel 21.

Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan
di Kabupaten Tana Tidung

Tahun

1 2010

No

Komoditi

Luas Areal ( Ha )

TBM

™

TT/TR

Jumlah
(Ha)

Produksi
{Ton})

Rata- Rata
Produksi
{ Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)
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Tan. Tahunan
Karet

Kelapa Dalam
Kelapa Sawit
Kakao

lLada
Kopi
Cengkeh
Pala

Kemiri

Kayu Manis
Aren
Kapok
Jambu Mete
Paniti

Nipah

Finang

Sagu

Teh

Tan. Semusim
Tebu
Jarak Pagar

Tan. Serat
Kenaf

13
20

16

24
42

10
26

1.050

400
1.375
250

58
99

16
14
24

Jumiah 2010
2009
2008
2007
2006

16
15

62
106

33
32

111
153

38
103

613

972

211
255

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011}
Ket ) = Kabupaten Pemekaran
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Tabel 22,

Rekapitulasi Luas Areal dan Produksi Perkebunan

di Kota Tarakan
Tahun

;2010

No

Kormoditi

Luas Areal { Ha )

TBM

™

TTAR

Jumiah
(Ha)

Produksi
(Ton}

Rata- Rata
Produksi
{ Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)
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Tan. Tahunan
aret

Kelapa Dalam
Kelapa Sawit
Kakao

lLada -

Kopi
Cengkeh
Pala

Kemiri

Kayu Manis
Aren

Kapaok
Jambu Mete
Panili

Nipah

Pinang

Sagu

Teh

Tan. Semusim
Tebu
Jarak Pagar

Tan. Serat
Kenaf

627

NN

'

Jumlah 2010
2009
2008
2007
2006

65
65,00
§6,00
58,00

169,00

446
437,00
455,00
453,00
515,00

125
128,00
108,00
108,00
151,00

636
630,00
619,00
619,00
835,00

376

315,00
1.670,00
1.260,00
1.528,50

843
720,82
3.670,.33
2.781,46
2.967,96

303
209
315
344
545

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
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Tabet 23, Luas Areal, Produksi dan Produktivitas
Tanaman Karet di Kalimantan Timur

Tahun : 2010 (Angka Tetap Tahun 2010)

Luas Areal { Ha ) Jumlah Produkst Rata- Rgta Tenaga Kerja
No Kabupaten / Kota TBM ™ TR (Ha) (Ton) Produksi Perkebunan

(KgiHa ) {TKP}
1 {Samarinda 481 355 19 855 205 831 780
2. |Balikpapan 2,485 895 644 4.024 2370 2.648 1.884
3. |Kutai Kartanegara 4.846 5.551 1.085 11.492 4.884 880 7.966
4, |Kutai Barat 11.064 22181 1.493 34.738 31.604 ' 1.425 24.920
5. Kutal Timur 51214 232 139 5512 268 1.063 5.017
6. |Bontang - -1 - - - - -
7. |Paser 3.581 5.837 379 9.797 8.018 1.374 7.002
8. |Penajam (P.U} 4.620 4.479 20 a.119 6.731 1.503 2,158
9. jBerau 1.429 340 97 1.868 168 484 1.286
10, |Bulungan 146 - - 146 - - 11
11. |Malinau 716 - - 716 - - 505
12. |Nunukan - - - - - - -
13. [Tana Tidung - 13 " 24 -1 - - 58
14. | Tarakan - - - - - - -
Jumiah 2010 34.489 39.903 3.897 78.289 54.338 1.362 51,687
2009 30.076 40.266 5.583 75.925 49.621 1.232 51.248
2008 22.957 38.864 12.852 74.672 49.61 1 1.277 49.558
2007 16.608 38.171 13.113 67.891 47.226 1.237 44,693
2006 16.983 36.028 11.947 64.957 43.845 1.217 43335

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)

| DISBUN KALTIM 2011 |
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Tabel 24.  Luas Areal, Produksi dan Produktivitas
Tanaman Kelapa Dalam di Kalimantan Timur

Tahun : 2010 {Angka Tetap Tahun 2010)

Luas Areal ( Ha ) Jumlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
Mo | Kabupaten/Kota TBM ™ TTTR (Ha} {Ton) Produksi Perkebunan

( Ka/Ha ) (TKP)
1 |Samarinda 169 666 21 886 523 785 4789
2. |Balikpapan 181 868 525 1.574 2.032 2.341 1.291
3. [Kutai Kastanegara | 480 7.853 1.332 gees | - - 5086 848 4058
4. |Kutai Barat . 160 550 560 1.270 i 244 444 1.435
5. |Kutai Timur 397 1.695 58 2,150 3.3688 1.989 4.05%
6. |Bontang 1 23 2 2% | 7 304 30
7. |Paser 104 3.635 394 4133 7.704 2118 5.7é8
8. |Penajam {P.U) 424 4.360 39 4.823 2.950 677 1.572
9. |Berau 364 2,154 76 2.594 2.537 1.478 3.310
10. [Bulungan 92 976 - 1.068 1.222 1.252 1.266
11. Malinau 8 13 14 35 8 462 25
12. |Nunukan 458 614 18 1.090 1.899 3.003 2,470
13. [Tana Tidung 12 20 10 42 21 1.050 99
14, | Tarakan 62 440 125 627 375 852 285
Jumilah 2010 2,942 23.867 3.174 29,983 27.994 1.173 30.469
2009 4.100 24.817 4.392 33.309 29250 1.179 3B.758
2008 4.052 25.274 4.091 33.416 32.007 1.266 36.908
2007 4.514 25.335 4.688 34.537 33.977 1.341 39.905
2006 4.323 37.437 6.048 47.808 44.112 1.178 49,691

Sumber : Sub Baglan Perencanaan Frogram (2077)
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Tabel 25.

Luas Areal, Produksi dan Produktivitas
Tanaman Kelapa Sawit di Kalimantan Timur

Tahun : 2010 (Angka Tetap Tahun 2010)
Luas Areal ( Ha ) Jumiah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Kabupaten / Kaota TBM ™ TTTR (Ha} (Ton) Produksi Perkebunan
{ Kg/Ha)) (TKP)
1 |Samarinda 710 405 - 1,118 826 2,040 606
2. |Balikpapan 10 - - 10 - - 4
3. |Kutai Kartanegara 88,728 26,528 8,417 123,673 287,886 10,852 62,487
4. |Kutai Barat 16,172 6,207 - 22,379 144,793 23,327 11,593
5. |Kutai Timur 161,738 62,336 517 224,51 1,096,649 17,593 48,976
8. |Bontang - - - - - - -
7. |Paser 49,097 58,066 897 108,080 . 830,648 14,305 49,358
8. |Penajam (P.U) 22,869 18,516 29 41,414 341,863 18,463 9,343
9. |Berau 23,868 18,451 - 42,319 258,404 14,005 14,581
10. Bulunéan 31,885 2,255 29 34,169 14,530 6,443 5,640
11. {Malinau 847 - - 547 - - 262
12. [Nunukan 38,407 26613 236 65,266 79,108 2973 33,557
13. | Tana Tidung - - - - - - -
14. |Tarakan - - - - -
Jumiah 2010 434,031 219,‘377 10,125 663,533 3,054,707 13,924 236,405 |

2009 332,476.5 188,044.0 10,0335 530,554.0 2,298,185.5 12,221.5 174,525.0

2008 249,621.0 156,104.5 38385 409,564.0 1,664,311.0 10,661.5 148,028.0

2007 203,435.0 132,867.0 29905 3392025 2,041,163.0 15,362.5 126,570.0
2006 110,007.0 113,108.0 2,2220 225,337.0 1,268,600.0 11,215.8 88,014.0

Sumber : Sub Bagien Perencanaan Program (2011)
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Tabel 26. Luas Areal, Produksi dan Produktivitas
Tanaman Kakao di Kalimantan Timur

Tahun

: 2010 {Angka Tetap Tahun 2010)

Luas Areal ( Ha } Jumlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja

No| Kabupaten/ Kota TBM ™ TT/TR (Ha) (Ton) Produksi Perkebunan
(KgHa ) (TKP)

1 {Samarinda 292 368 50 710 236 641 627

2. |Balikpapan 2 5 10 17 1 200 21

3. {Kutai Kartanegara 183 356 218 . 758 968 2719 a54

4, |Kutai Barat 655 406 47 1.108 . 230 567 563

5, |Kutai Timur 1.750 4.409 807 6.966 14.030 3.182 5.285

6, |Bontang - 2 3 5 3 1.500 4

7. |Paser 63 505 283 851 149 295 1.424

8. |Penajam (P.U) 2 88 6 98 140 1.591 76

9. jBerau 1.039 2.055 415 3.509 4739 2.306 3.987

10. |Bulungan 235 642 108 985 615 958 931

11. {Malinau 1.402 1.438 1.069 3.909 742 516 5.168

12. |Nunukan 300 10.960 458 11.718 5.000 456 9.137

13. |Tana Tidung 1 5 3 9 2 400 16

14. | Tarakan - - - - - - -

Jumlah 2010 5.924 21.239 3.478 30.641 26.855 1.264 28,195

2009 5.966 21.566 5.890 33.421 24.135 1.119 29.768

2008 7.000 22,785 4.806 34.591 23.894 1.049 32.448

2007 9.918 20.324 4316 34.558 24.331 1.197 32635

2006 10.647 26.347 4.419 41.413 26.774 1.016 33.520

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
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Tabel 27.

Luas Areal, Produksi dan Produktivitas

Tanaman Lada di Kalimantan Timur

Tahun

: 2010 {Angka Tetap Tahun 2010)

Luas Areal (Ha) Jumlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja

No Kabupaten / Kota TBM T™ TTTR {Ha) {Ton) Produksi Perkebunan
{ Kg/Ha ) (TKP)

1 |Samarinda 105 144 49 298 180 1.250 533

2. |Balikpapan 10 21 27 58 50 2.381 132

3. [Kutai Kartanegara 1.188 5.348 1.7 8.453 8.021 1.500 3.926

4. |Kutai Barat 6 5 56 67 1 200 86

5, |Kutai Timur 22 184 27 233 555 3.016 582

6. jBontang - - - - - - -

7. |Paser 22 124 28 174 355 2.863 458

8. |Penajam (P.U) 18 1.300 49 1.367 1.750 1.346 2754

9. |Berau' 424 857 383 1.669 1,980 2287 1.603

10. |Bulungan 61 47 14 122 118 2.447 105

11. [Malinau - 3 2 5 3 1,000 5

12. |Nunukan 17 30 - a7 100 3.333 65

13. {Tana Tidung - 8 2 10 1" 1.375 14

14. | Tarakan 1 1 - 2 - - 4

Jumlah 2010 1.874 8.072 2.559 12.505 13.101 1.623 10.267

2009 2.187 8.190 4.523 14.900 11121 1.358 14.400

2008 2.597 8.131 4.118 14.843 11.081 1.363 15.400

2007 2.407 9.063 3.039 14.508 10.337 1141 15.023

2006 2,873 9.072 2.825 14.769 9.959 1.088 15.012

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
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Tabel 28,

Luas Areal, Produksi dan Produktivitas

Tanaman Kopi di Kalimantan Timur

Tahun

: 2010 (Angka Tetap Tahun 2010)

Luas Areal (Ha) Jumtah Produksl Rata- Rata | Tenaga Kerja

No Kabupaten / Kota TBM ™ TT/TR (Ha) (Ton) Produksi Perkebunan
{KgHa) (TKP)

1 |Samarinda 67 112 6 185 22 196 2.001

2. |Balikpapan 2 17 2 2 4 233 165

3.‘ Kutai Kartanegara 348 1.321 88 2.357 793 €00 2.379

4, |Kutai Barat 110 377 687 1.174 21 56 1.659

5, |Kutai Timur 33 196 61 290 194 459 487

6. |Bontang - - - - - - -

7. |Paser 98 2.428 516 3.042 581 239 3.925

8. |Penajam (P.U) 6 135 13 154 80 593 188

9. |Berau 77 474 43 594 198 418 725

10. |Bulungan 75 247 20 342 49 198 313

11, [Malinau 849 844 239 1.932 137 162 1.672

12. |[Nunukan 5 1.049 - 1.054 229 218 1.128

13. | Tana Tidung 3 16 7 26 4 250 24

13. | Tarakan 1 4 - 5 1 250 12

Jumiah 2010 1.674 7.220 2.282 11.176 ‘ 2.313 320 15.178

2009 1.698 8.650 4907 15.255 3.881 448 24.924

2008 1.571 8.968 4.858 15.396 4,051 452 26.535

2007 1.822 8.859 4.393 15.073 4.424 499 26.415

2006 2.483 10,841 4.146 17.469 4613 423 24.894

Sumber ; Sub Bagian Perencanaan Frogram (2077)
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Tabel 29.  Luas Areal, Produksi dan Produktivitas
Tanaman Cengkeh di Kalimantan Timur
Tahun : 2010 {Angka Tetap Tahun 2010)
Luas Areal {Ha ) Jumtah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Kabupaten / Kota TBM ™ TT/TR (Ha) { Ton) Produksi Perkebunan
( KgiHa) {TKP)

1 |Samarinda - - 1 1 - - 13

2. |Balikpapan - 2 1 3 - - 23

3. Kptai Kartanegara 1 e 4 14 4 444 47

4. |Kutai Barat - - - - - - -

5. |Kutai Timur - - - - - - -

6. |Bontang - - - - - - -

7. |Paser - - 1 1 - - 3

8. |Penajam (P.U) - - 1 1 - - 2
9. |Berati - 2 - 2 - - 3l

10. |Bulungan - - - - - - -

11. [Malinau - - 7 7 - - 3

12. [Nunukan - 18 4 22 1 56 27

13. | Tana Tidung - - - - - - -

14, | Tarakan 1 1 - 2 - - 2

Jumilah 2010 2 32 18 53 5 156 123

2009 2 36 163 201 4 111 283

2008 4 40 157 201 5 125 326

2007 12 68 124 202 17 250 2986

2006 33 118 101 252 20 165 402

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2071)
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Tabet 30.

Luas Areal, Produksi dan Produktivitas
Tanaman Pala di Kalimantan Timur

Tahun : 2010 {Angka Tetap Tahun 2010)

Luas Areal (Ha ) Jumiah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No| Kabupaten/ Kota TEM ™ TTR (Ha) {Ton) Produksi Perkebunan

’ { KgiHa ) (TKP)
1 |Samarinda 3 - 3 - 3
2. |Balikpapan - - - - -
3. |Kutai Kartanegara - - - - -
4. |Kutal Barat - - - - -
5. |Kutai Timur - - - - .
6. |Bentang - - - - -
7. {Paser - - - - -
8. |Penajam (P.U) - - - - -
9. |Berau - 2 2 - 5]
10. [Bulungan - - - - -
11. |Malinau - - - - -
12, |Nunukan 1 2 3 1.500 11
13. [Tana Tidung - - - - -
14. | Tarakan - - - - -
Jurnlah 2010 4 4 8 750 20
2009 12 3 18 1.667 28
2008 17 4 24 286 30
2007 18 4 25 714 29
2008 17 4 24 825 42

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Frogram (2077)
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Tabel 31.

Luas Areal, Produksi dan Produktivitas
Tanaman Kemiri di Kalimantan Timur

Tahun : 2010 {Angka Tetap Tahun 2010)
Luas Areal ( Ha ) Jumiah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Kabupaten / Kota TBM ™ TTTR {Ha) {Ton) Produksi Perkebunan
{ Kg/Ha) (TKP)

1 |Samarinda 283 83 5 391 66 710 565
2, |Balikpapan 16 25 24 65 8 320 140
3. |Kutai Kartanegara 203 .168 63 434 280 1.488 658
4. |Kutai Barat 133 618 978 1.730 106 171 1.407
5. |Kutai Timur 23 42 47 112 15 357 171
6. {Bontang - 2 - 29 - - 30
7. |Paser 13 178 17 208 258 1.449 240
8. |Penajam (P.U) - 11 1 12 17 1.545 47
9. |Berau’ 85 247 ) - 313 o1 2.069 170
10. [Bulungan - - - - - - -
11. [Malinau - - - - - - -
12_ |[Nunukan 9 55 1 &5 7 127 132
13. [Tana Tidung - - - - - - -
13. {Tarakan - - - - - - -
Jumlah 2010 756 1.467 1.136 3.359 1.238 844 3.560
2009 914 1.491 1.593 3.997 715 479 4.150

2008 942 1515 1.560 4.016 767 506 4672

2007 1.036 1.624 1.330 3.990 1.098 676 4791
2006 1.888 25852 681 5121 2.281 894 5.729

Sumber : Sub Bagfian Perencanaan Program (2077)
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Tabel 32.

L.uas Areal, Produksi dan Produktivitas
Tanaman Kayu Manis di Kalimantan Timur

Tahun : 2010 (Angka Tetap Tahun 2010)

Luas Areal { Ha ) Jumlah Praduksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No | Kabupaten/Kota TBM ™ TTTR (Ha) {Ton} Produksi Perkebunan

( Ka/Ha) (TKP)
1 |Samarinda - - - - - - R
2. |Balikpapan - - - - - . -
3. |Kutai Kaﬂanegara - - - - - - .
4. {Kutai Barat - - - - ] - - -
5. [Kutai Timur - - - - - - -
6, |Bontang - - - - - - -
7. |Paser 1 55 14 70 16 291 196
8. |Penajam (P.U) - - - - - R R
9, |Berau - - - - . B .
10, [Bulungan - - - - - - -
11, |Malinaw - 30 10 40 20 667 74
12. |Nunukan 2 1 1 4 - . 3
13. | Tana Tidung - - - - - - -
14. | Tarakan - - - - - - -
Jumlah 2010 3 86 25 114 36 419 273
2009 29 111 68 208 51 459 313
2008 29 111 67 207 34 302 550
2007 42 141 17 200 50 335 571
2006 44 136 17 197 47 346 574

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2071)
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Tabel 33.

Luas Areal, Produksi dan Produktivitas

Tanaman Aren di Kalimantan Timur

Tahun : 2010 {Angka Tetap Tahun 2010)
Luas Areal { Ha) Jumlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Kabupaten / Kota TeM ™ TTTR (Ha) (Ton) Produksi Perkebunan
{ KaiHa) {TKP)

1 |Samarinda 10 15 1 26 3 200 193
2. |Balikpapan - - - - - - -
3. |Kutai Kartanegara 154 173 ‘ 8 335 202 1.168 519
4. |Kutai Barat &7 92 323 482 40 435 649
5. |Kutai Timur 83 150 15 248 3 20 180
6. |Bontang 2 4 4 10 5] 1.500 2
7. |Paser 2 47 61 110 6 128 243
8. |Penajam (P.U) 16 . 30 5 51 17 567 125
9. |Berau’ - - - - - - -
10. |Bulungan - - - - - - -
11. |Malinau - - - - - - -
12, INunukan 8 3 - " 19 6.333 110
13. {Tana Tidung - - - - - - -
14. {Tarakan - - - - - - -

Jumilah 2010 342 514 417 1.273 296 576 2,021
2009 314 500 569 1.383 418 838 1.918
2008 410 579 516 1.504 357 616 2212
2007 323 457 485 1.264 257 562 2136
2008 485 695 182 1.351 836 1.204 1.665

Sumber ; Sub Bagfan Perencanaan Program (2077}
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Tabel 34.

Luas Areal, Produksi dan Produktivitas

Tanaman Kapok di Kalimantan Timur

Tahun : 2010 {Angka Tetap Tahun 2010)

Luas Areal (Ha ) Jurnlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Kabupaten / Kota TBM T™ TT/TR (Ha} {Ton} Produksi Perkebunan

( Kg/Ha ) (TKP)
1 |Samarinda - - - - - . .
2. |Balikpapan 2 5 - 7 2 400 12
3. [Kutai Kartanegara 1 2 2 5 1 500 10
4. |Kutai Barat 5 40 79 124 11 275 209
5. |Kutai Timur - - - - - - -
6. |Bontang - - - - - - N
7. |Paser - 33 - 33 146 4,424 49
8. |Penajam (P.U) - - - - - - -
9, 1Berau 2 3 - S - - 56
10. |Bulungan 10 20 “ 30 24 1.200 19
1. |Malinau - - - - - - -
12, |[Nunukan - - - - - - -
13. {Tana Tidung - - - - - - -
14, | Tarakan - - - - - - -
Jumlah 2010 20 103 81 204 184 1.786 3565
2009 30 149 168 346 86 576 556
2008 29 160 140 329 137 853 531
2007 29 160 140 329 137 833 531
2006 51 203 170 423 148 7 729

Surnber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
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Tabel 35. Luas Areal, Produksi dan Produktivitas

Tanarnan Jambu Mete di Kalimantan Timur

Tahun : 2010 {Angka Tetap Tahun 2010}
Luas Areal {Ha ) Jumlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Kabupaten / Kota TBM T™ TTTR (Ha) (Ton) Produksi Perkebunan
{ KaiHa) (TKP)

1 [Samarinda - - - - - - -
2. |Balikpapan 1 - 1 - - 12
3. Kutai Kartanegara - - - - - - -
4, |Kutai Barat - - - - - - -
5. |Kutai Timur - - - - - - -
6. |Bontang - - - - - - .
7. |Paser 1 18 - 19 2 111 16
8. [Penajam (P.U) 14 21 - 35 8 381 35
9. |Berau - - - - - - .
10. {Bulungan - - - - - - -
11. [Malinau - - - - - - -
12. INunukan 1 4 3 8 7 1.750 1"
13, | Tana Tidung - - - - - - -
14, | Tarakan - - - - - - -
Jumilah 2010 16 44 3 63 17 386 74
2009 17 23 118 158 9 400 174
2008 17 26 118 161 8 294 174

2007 2 S3 108 163 13 238 181
2006 2 53 100 185 29 547 324

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2071)
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Tabel 36.

Luas Areal, Produksi dan Produktivitas

Tanaman Panili di Kalimantan Timur

Tahun : 2010 (Angka Tetap Tahun 2010}

Luas Areal {Ha ) Jumlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No | Kabupaten/ Kota TBM ™ TTTR (Ha) (Ton) Produksi Perkebunan

{ KgiHa) (TKP
1 |Samarinda 1 1 - 2 - - 4
2. |Balikpapan - - - - R . -
3. [Kutai Kartanegara 1 2 2 5 1 300 4
4, Kutai Barat 2 - - 2 - - 4
5, Kutai Timur 31 ] 5 45 4 444 106
6. |Bontang - - - - - - -
7. |Paser - - - - - - -
8. |Penajam (P.U) 2 1 - 3 “ - 6
9. |Berau 26 50 10 86 50 1.000 202
10. |Bulungan - - - - - - -
11. |Malinau - - 1 1 - - 1
12. |Nunukan 83 - - 83 - - 125
13. |Tana Tidung - - - - - - -
14. |Tarakan - - - - - - -
Jumlah 2010 146 63 18 227 55 873 452
2009 172 119 26 316 40 333 485
2008 215 170 129 514 54 315 954
2007 224 74 10 306 10 135 728
2006 205 36 16 257 5 125 751

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
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Tabel 37.

Luas Areal, Produksi dan Produktivitas

Tanaman Nipah di Kalimantan Timur

Tahun : 2010 {Angka Tetap Tahun 2010}

Luas Areal ( Ha) Jumilah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
Mo Kabupaten / Kota TBM T™ TT/TR {Ha) {Ton) Produksi Perkebunan

{ KgiHa } {TKP)
1 |Samarinda - - - - - - -
2. |Balikpapan - - - - - - -
3. |Kutai Kartanegara - - - - - - -
4. |Kutal Barat - - - - - - -
5. |Kutal Timur - - - - - - -
6. |Boniang - - - - - - -
7. |Paser - - - - - - -
8. |Penajam {P.U) - 40 7 47 - - 51
9. |Berau - - - - - - -
10, |Bulungan - - - - - - -
11. |Malinau - - - - - - -
12. |Nunukan - - - - - - -
13. | Tana Tidung - - - - - - -
14, | Tarakan - - - - - - -
Jumiah 2010 - 40 7 47 - - 51
2009 54 274 54 382 29 104 88
2008 16 88 - 104 91 1.034 96
2007 17 88 - 105 8g 1.006 a7
2006 7 70 - 77 45 643 74

Sumber ; Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
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Tabel 38.

Luas Areal, Produksi dan Produktivitas
Tanaman Tebu di Kalimantan Timur

Tahun : 2010 {Angka Tetap Tahun 2010)
Luas Areal ( Ha ) Jumlah Produkst Rata- Rata | Tenaga Kerja
No Kabupaten / Kaota TBM ™ TTAR (Ha) {Ton) Produksi Perkebunan
{KgHa) (TKP)

1 |Samarinda - 1 1 1 1.000 10
2. |Balikpapan - - - - - -
3. |Kutai Kartanegara - - - - - -
4, |Kutai Barat - - - - - .
5. |Kutai Timur - - - - - -
6. |Bontang - - - - - -
7. |Paser - - - - - -
8. |Penajam (P.U) - - - - - -
9. |Berau - - - - - -
10. |Bulungan - - - - - .
11. [Malinau - - - - - -
12. |Nunukan 17 17 34 7 412 66
13. |Tana Tidung - - - - - -
14. | Tarakan - - - - - -
Jumlah 2010 17 18 35 8 444 76
2009 17 23 - 39 9 400 68
2008 13 27 - 40 14 509 73
2007 18 26 - 43 10 392 73

2006 18 26 - 43

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (20711)
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Tabel 39.

Luas Areal, Produksi dan Produkfivitas

Tanaman Kenaf di Kalimantan Timur

Tahun

: 2010 {Angka Tetap Tahun 2010)

Luas Areal { Ha ) Jumlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja

No Kabupaten / Kota TBM ™ TTAR {Ha) {Ton}) Praduksi Perkebunan
{¥g/Ha) (TKP)

1 |Samarinda - - - - - - -

2. |Balikpapan - - “ - - - -

3. |Kutal Kartanegara 23 18 - 41 38 21411 82

4. |Kutai Barat - - - - - - -

5. |Kutai Timur - - - - - - -

6. |Bontang - - - - - - -

7. |Paser - - - - - - -

8. |Penajam (P.U) - - - - - - -

9. |Berau - - - - - - -

10. [Bulungan - - - - - - -

11. {Malinau - - - - - - -

12. [Nunukan - - - - - - -

13. {Tana Tidung - - - - - - -

14. {Tarakan - . - - - - - -

Jurnlah 2010 23 18 - 41 38 2.111 82

2009 35 25 18 78 24 960 157

2008 9 36 32 77 52 1.444 107

2007 47 52 18 117 69 1.317 107

2006 - 30 - 30 51 1.700 32

Sumber ; Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
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Tabel 40.

Luas Areal, Produksi dan Produktivitas
Tanaman Sagu di Kalimantan Timur

Tahun

: 2010 {Angka Tetap Tahun 2010)

Luas Areal (Ha) Jumiah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja
No| Kabupaten /Kota TBM ™ TT/TR (Ha) {Ton) Produksi Perkebunan
(Kg/Ha ) (TKP)

1 |Samarinda - - - - -
2. (Balikpapan - - - - -
3. |Kutai Kartanegara - - - - -
4. |Kutai Barat - - - - -
5. |Kutai Timur - - - | - -
6. |Bontang - - - - -
7. |Paser 8 5 14 1.600 74
8. |Penajam (P.U) - - - - -
9. [Berau - - - - -
10. |Bulungan - - - . -
.’[1. Malinau - - - - -
12. |Nunukan - - - - -
13. |Tana Tidung - - - - -
i4. |Tarakan - - - - -
Jumfah 2010 B 5 14 1.600 74

2009 11 5 - 16 1.500 42

2068 11 5 - 16 1.300 42

2007 11 5 - 16 1.400 42

2006 10 5 - 15 1.200 42

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Frogram (2010}
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Tabel 41.

Luas Areal, Produksi dan Produktivitas
Tanaman Pinang di Kalimantan Timur

Tahun

: 2010 (Angka Tetap Tahun 2010}

Luas Areal ( Ha ) Jumlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerfa

No Kabupaten / Kota TBM ™ TT/ITR {Ha) (Ton) Produksi Perkebunan
{ Kg/iHa ) (TKP)

1 [Samarinda 3 14 - 17 - 39

2, |Balikpapan 3 - - 3 - 10

3. |Kutai Kartanegara - - - - - -

4. |Kutai Barat 2 2 4 8 - 21

5. |Kutai Tlimur - - - - - -

6. [Bontang - - - - _ _

7. {Paser - - - - . .

8. |Penajam (P.U) - - - - - -

9. |Berau - - - - - -

10. |Bulungan - - - - - -

11, Malinau - - - - - -

12. |Nunukan - - - - - -

13. [Tana Tidung - - - - - -

14. [ Tarakan - - - - - -

Jumlah 2010 8 18 4 28 - 70

2009 18 28 21 658 291 185

2008 19 28 21 66 314 188

2007 21 20 21 62 450 185

2008 22 18 21 61 444 171

Sumber : Sub Bagfan Perencanaan Program (2011)
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Tabel 42,

Luas Areal, Produksi dan Produktivitas
Tanaman Jarak Pagar di Kalimantan Timur

Tahun

: 2010 (Angka Tetap Tahun 2010)

Luas Areal { Ha ) Jumlah Produksi Rata- Rata [ Tenaga Kerja

No Kabupaten / Kota TBM ™ TTMR {Ha) {Ton) Produksi Perkebunan
{ Kg/Ha ) (TKP)

1 |Samarinda - - - - - - .

2. |Balikpapan - - - - - . -

3. |Kutai Kartanegara 1 " 182 194 202 18,364 106

4. |Kutai Barat - - - - - - -

5. |Kutai Timur - - - - - - -

8. |Bontang - - - - - - .

7. |Paser - - - - - - -

8. |Penajam (P.U) - - - - - - -

9. |Berau - - - - - - -

10. [Bulungan - - - - - - -

11. [Malinau - - 11 1 - - 3

12. N_unukan - - - - - - -

13, |Tana Tidung - - - - - - -

14, | Tarakan - - - - - - -

Jumtah 2010 1 11 183 195 202 18,364 109

2009 212 189 438 847 114 573 766

2008 234 259 421 914 109 419 702

2007 494 507 - 1,001 147 289 665

2006 424 - - 424 . - 415

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (20711)
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Tabel 43. Luas Areal, Produksi dan Produkiivitas
Tanaman Teh di Kalimantan Timur

Tahun

: 2010 {(Angka Tetap Tahun 2010)

Luas Areal ( Ha ) Jumiah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja

No Kabupaten / Kota TBM ™ TT/TR (Ha) ( Ton) Produksi Perkebunan
( KgfHa) (TKP)

1 |Samarinda - - - - -

2. |Balikpapan - - - - -

3. |Kutai Kartanegara - - - - -

4, |Kutai Barat - - - - -

5. |Kutai Tirmur - - - - -

6. |Bontang - - - - -

7. |Paser - - - R -

8. |Penajam (P.U) - - - - -

9. |Berau - - - - -

10. Bulungén - - - - .

11. |Malinau 30 - 30 - 55

12, [Nunukan - - - - -

13. [Tana Tidung - - - - -

i4. | Tarakan - - - - -

Jumlah 2010 30 - 30 - 55

2009 30 - 30 - 55

2008 25 - 25 - 50

2007 2 - 2 - 2

2006 - - - - -

Sumber : Sub Bagian Perencanaan Program (2011)
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PERKEMBANGAN
LUAS AREAL & PRODUKSE

PERKEBUNAN RAKYAT
PER KECAMATAN




Karet adalah polimer hidrokarbon yang terbentuk

dari emulsi kesusuan (dikenal sebagai latex) di getah beberapa jenis
tumbuhan tetapi dapat juga diproduksi secara sintetis, sumber utama bahan
baku dari latex yang digunakan untuk menciptakan karet adalah pohon Karet
Para (hevea brasiliensis), ini dikarenakan melukainya akan memberikan
respon yang menghasilkan lebih banyak latex lagi.

Pohon Karet Para pertama kali hanya tumbuh di Amerika Selatan namun
setelah percobaan berkali-kali akhirnya pohon ini berhasil dikembangkan
di Asia Tenggara dimana sekarang ini tanaman tersebut banyak
dikembangkan. Sekarang Asia merupakan sumber karet alami.

Karet alami seringkali divulkanisasi, seubah proses yang memanaskan karet
dan ditambah belerang untuk meningkatkan resilience dan elastisitas.

Wilayah Tanam

Karet banyak ditanam di daerah Kab. Kutai Barat (Kec. Melak dan Barong
Tongkok), di Kec. Palaran dan Samarinda Ilir (Kota Samarinda), Kec.
Balikpapan Timur dan Balikpapan Utara (Kota Balikpapan), Kec. Segah dan
Talisayan (Kab. Berau), Kec. Tanjung Selor (Kab. Bulungan), Kec. Kota
Bangun, Marang Kayu, Samboja dan Muara Badak (Kec. Kutai Kartanegara).

Klon-klon yang dianjurkan untuk digunakan pada saat okulasi maupun
penanaman bibit unggul adalah : Klon GT1, Klon PR 107, Klon PR 228, Klon
PR 261, Klon PR 300, Klon PR 255, Klon PR 303, Klon AVROS 2037, Klon
BPMI.

Rekomendasi klon unggulan dikelompokan menjadi dua, yaitu : Kelompok Klon
Anjuran Komersil dan Kelompok Klon Anjuran Harapan.

Klon Anjuran Komersil dibagi menjadi 3 yaitu :
1. Klon penghasil lateks;

2. Klon penghasil lateks-kayu;

3. Klon penghasil kayu,

Kloen Anjuran Harapan terdiri dari beberapa klon yaitu
IRR 2, IRRS, IRR13, IRR17, IRR21, IRR24, IRRA41, IRR42, IRR54, IRRLOO,
IRR104, IRR105, IRR107, IRR111 dan IRR 118,

Klasifikasi Ilmiah :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Hevea

Spesies : Hevea brasiliensis




Tabel 44,

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Komoditi : Karet
Komoditi / Luas Tanaran (Ha) Produksi Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota/ T.B.M. T.M TR Jumlah (Ton) Produksi Perkebunan
Kecamatan (Kg/Ha) {TKP)
l. [Samarinda
1.|Samarinda llir 70 136 10 216 120 882 221
2. |Samarinda Ulu 10 28 2 40 20 714 38
3.|Samarinda Seberang - 10 5 15 1" 1,100 38
4,|Palaran 129 164 - 283 120 779 304
5,|Samarinda Utara 271 17 2 290 16 941 160
8.]Sungai Kunjang 1 10 - 11 8 800 19
JUMLAH | 481 355 19 855 205 831 780
Il. |Balikpapan .
1|Balikpapan Timur 1,704 743 539 2,986 | 2,008 2,700 1,407
2|Balikpapan Barat - - - - - - -
3|Balikpapan Utara 781 152 105 1,038 384 2,395 477
4Balikpapan Selatan - - - - - - -
5|Balikpapan Tengah - - - - - - -
JUMLAH (I 2,485 895 644 4,024 2,370 2,648 1,884
Iil. |Bontang
1 |Bontang Selatan - - - - - - -
2 |Bontang Mara - - - - - - -
3 |Bontang Barat - - - - - - -
JUMLAH iU} - - - - - - -
IV |Paser ] _
1.|Tanah Grogot 204 31 7 242 50 1,613 213
2.|Pasir Belengkong 185 561 24 770 309 551 1,112
3.{Tanjung Harapan 33 - - 33 - - 66
4.|Batu Sopang 129 203 35 367 186 M6 422
5.|Muara Komam 2,210 348 32 2,590 354 1,017 646
6. |Long Kali 434 2,218 170 2,822 3,187 1,437 2,257
7.i{Long lkis 14 691 69 774 863 1,249 925
8.|Kuaro 47 856 37 940 918 1,072 480
9.|Batu Engau 179 - 3 182 - - 265
10.{Muara Samu 25 371 2 468 362 g76 390
JUMLAH IV 3,630 5,279 379 9,188 6,229 1,180 6,776
V Penajam (P.U.) ‘
1. |WWaru 758 2 3 763 1 500 254
2.|Penajam 1,100 8 10 1,118 14 1,750 333
3.|Babulu 765 15 780 24 1,600 233
4,|Sepaku 1,997 45 7 2,049 46 1,022 870
JUMLAH V 4,620 70 20 4,710 85 1,214 1,690
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Tabel 44. {Lanjutan)

Karet
Kemaditi / Luas Tanaman {Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M. T.M TTAR Jumlah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan (Ton) {Kg/Ha) (TKP)
VI. |Kutai Kartanegara
1 |Muara Muntai 20 5 - 25 - - 20
2 |Loa Kulu 255 195 170 620 a7 497 305
3 |Muara Jawa 208 259 43 510 363 1,402 322
4 |Samboja 180 392 - 552 82 209 488
5 jLoa Janan 418 78 496 47 803 283
6 |[Sanga - Sanga 46 10 5 81 5 500 28
7 |Anggana - 50 17 4 71 355 20,882 50
8 [Muara Badak 577 323 30 930 71 220 730
9 {Marang Kayu 1,376 1,802 728 3,908 449 249 1,563
10 {Tenggarong 45 12 - 57 10 833 -
11 [Tgr. Seberang 34 32 32 S8 22 688 17
12 [Sebulu 90 84 - 174 61 726 190
13 |Muara Kaman 100 85 - 185 59 894 100
14 |Kota Bangun 453 785 47 1,285 756 263 636
15 |Muara Wis 200 5 - 205 - - 30
16 |Kenohan 154 66 30 250 60 a09 -
17 |Kembang Janggut 35 1 1 37 - - 25
18 |Tabang 125 15 - 140 10 667 -
JUMLAH VI 4,346 4,166 1,080 9,602 2,447 587 4,787
V. |Kutai Timur
1 |Sangatta Selatan 729 1 - 730 - - 795
2 |[Sangkulirang 201 2] - 210 12 1,333 123
3 [Muara VWahau 54 49 - 103 41 837 112
4 |Muara Bengkal 274 28 - 302 34 - 522
5 |Muara Ancalong 356 15 23 394 20 1,333 556
6 [Busang 224 - - 224 - - 112
7 |Kaliorang 185 - - 185 - - 156
8 (Kongbeng 189 3 i 193 4 1,333 226
9 | Sandaran 146 - - 146 - - 146
10 [Telen 341 10 - 351 14 1,400 249
11 |Bengalon 313 8 30 351 5 625 202
12 |Sangatta Utara 258 17 - 275 22 1,294 85
13 |Teluk Pandan 189 - - 189 - - 169
14 |Rantau Pulung 455 - 85 540 - - 270
15 [Kaubun 146 15 - 161 22 1,467 140
16 |Karangan 124 - - 124 - - 87
17 |Batu Ampar 433 40 - 473 25 625 558
18 |Long Mesangat 504 57 - 561 69 1,211 509
JUMLAH VH 5121 252 138 5512 268 1,063 5017
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Tabel 44. {Lanjutan)

Karet
Komoditi / Luas Tanaman (Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M. T.M TTTR Jumlah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan (Ton) (Kgita) (TKP)
Vil |Kutai Barat
1 |Melak 174 1,133 33 1,340 2,046 1,808 988
2 |Barong Tonghkek 2,487 5,037 213 7,737 7,459 1,481 7,340
3 |Muara Lawa 382 1,405 102 1,889 679 483 993
4 |Damai 458 757 21 1,236 775 1,024 867
5 |Linggang Bigung 299 2,272 310 2,881 4,563 2,008 2,874
6 |Jempang 418 768 129 1,315 811 1,056 689
7 |Penyinggahan 28 56 61 145 46 821 76
8 |Bongan B71 841 35 1,351 1,498 2,337 969
9 |Muara Pahu 126 300 28 454 290 967 387
10 |Bentian Besar 141 462 12 615 [ 819 1,773 498
11 |Long Iram 166 572 i4 752 751 1,313 578
12 |Long Hubung 355 105 46 506 20 190 200
13 |Long Bagun 108 255 4 367 18 71 181
14 |Long Pahangai 488 25 11 524 6 240 227
15 |Long Apari 120 45 20 185 2 44 80
16 |Laham 28 1" 21 60 14 1273 30
17 |Tering 255 1,200 25 1,480 2,559 2,133 532
18 |Nyuatan 1,046 420 21 1,487 789 1,879 507
19 [Mog Manor Bulant 2,399 2,759 238 5,398 2,787 1,003 2,024
20 |Silug Ngurai 103 142 50 295 370 2,606 106
21 [Sekolag Darat 812 3,816 g5 4723 5322 1,385 4,704
JUMLAH VIIi 11,064 22,181 1,493 34,738 31,604 1,425 24,820
IX | Nunukan
1. | Nunukan - - - - - - -
2. | Lumbis . - - - - - - -
3. | Sembakung - - - - - - -
4. | Krayan - - - - - - -
5. | Sebatik - - - - - - -
6. | Sebuku - - - - - - -
JUMLAH IX - - - - - - -
X | Tana Tidung
1. | Sesayap - 10 7 17 - - 38
2. | Sesayap lir - 2 3 5 - - 13
3. | Tanah Lia 1 1 2 - - 9
JUMLAH X - 13 11 24 - - 58
Xi | Tarakan
1. | Tarakan Timur - - - - - - -
2. | Tarakan Barat - - - - - - -
3. | Tarakan Tengah
4. | Tarakan Utara
JUMLAH XI - - - - - - -
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Tabel 44. {Lanjutan)

Karet
Komoditi / Luas Tanaman {Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M. M TTMTR Jumlah Produksi Praduksi Perkebunan
Kecamatan : (Tonm) (KgiHa) (TKP)
Xl |Berau
1|Tanjung Redeb - - - - - - -
2|Gunung Takur 87 1 - 88 - - 36
3[Sambaliung 320 2 - 322 B 3,000 371
4(Segah 72 - - 72 - - 87
5(Kelay 184 337 17 538 162 431 198
g|Talisayan 40 - - 40 - - 25
7|Pulau Derawan - - - - - - -
8|[Biduk - Biduk 43 - - - - - 62
9(Teluk Bayur 141 - 80 221 - - 180
10(Maratua - - - - - - -
11 |Tabalar 82 - - 52 - - 75
12|Batu Putih 40 - - 40 - - 25
13|Biatan Lempake 62 - - 62 - - 82
JUMLAH XII 1,046 340 97 1,483 168 494 1,141
Xl { Bulungan
1. | Tj. Palas Barat - - - - - - -
2. | Tj. Palas Utara 4 - - 4 - - 4
3. | T]. Palas Timur 25 - - 25 - - 25
4. | Tj. Palas Kelurahan 70 - - 70 - - 45
5. | Tj. Palas Tengah 15 - - 15 - - 15
6. | Tj. Selor 32 - - 32 - - 22
7. | Bunyu - - - - - - -
8. | Peso llir - - - - - - -
9. | Peso - - - - - - -
10. | Sekatak - - - - - - -
JUNMLAH XIII 146 - - 146 - - 111
XIV| Malinau
1. | Mentarang 208 - - 208 - - 160
2. | Pujungan - - - - - - -
3. | Kayan Hilir 200 - - 200 - - 190
4, | Kayan Hulu - - - - - - -
5. | Malinau Kota 52 - - 52 - - 18
6. | Malinau Utara 132 - - 132 - - 45
7. | Malinau Barat 95 - - o5 - - 75
8. | Malinau Selatan 19 - - 19 - - 12
9. | Sungai Boh - - - - - - -
10. | Kayan Selatan 10 - - 10 - - 5
11. | Mentarang Hulu - - - - - - -
12. | Bahau Hulu - - - - - - -
JUMLAH X1V 716 - - 716 - - 505
TOTAL KALTIM 2010 33,555 33,551 3,892 70,998 43 486 1,296 47,669
2009 29,143 33,914 5578 68,634 43,493 1,282 47,231
2008 22,638 32,095 5,895 60,427 42 512 1,325 ' 44,143
2007 16,289 31,403 5,956 53,647 42,661 1,359 39,285
2006 16,932 29,260 4,780 50,281 39,004 1,333 38,461
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Kelapa Dalam

(cocos nucjfera)

) Kelapa adalah salah satu jenis tumbuhan dari

keluarga arecaceae, kelapa adalah satu-satunya species dalam genus
Cocos. Kelapa dalam pohonnya dapat mencapai ketinggian sampai 30
meter dan umumnya tumbuh di pesisir pantai.

Struktur buah kelapa adalah berkulit keras dan berdaging berwarna
putih. Buah kelapa umumnya digunakan sebagai bahan makanan, sari dari
daging kelapa yang diperas dikenal dengan nama Santan. Selain
buahnya, kayu pohon kelapa juga bisa digunakan sebagai bahan bangunan
yang cukup baik.

Beberapa varietas kelapa yang telah dilepas oleh Menteri Pertanian
adalah Kelapa Dalam Tenga (DTA), Kelapa Dalam Palu (DPU), Kelapa
Dalam Mapanget (DMT), Kelapa Dalam Bali (DBI), Kelapa Dalam Sawarna
(DSA) dan Kelapa Dalam Takome (DTE).

Kelapa Dalam Tenga (DTA) tahan terhadap penyakit Phytophthora sp dan
kekeringan selama 3 bulan. Daerah pengembangannya adalah lahan kering
dataran rendah iklim basah. Kelapa Dalam Tenga (DTZA) telah dikembang-
kan di Sumatera Utara, Aceh, Lampung, Jawa Barat dan Kalimantan
Timur.

Di Kalimantan Timur kelapa dalam ditanam di seluruh Kab/Kota dengan
nenggunakan varietas Kelapa Dalam Bali dan Kelapa Dalam Palu. Di
daerah asalnya Desa Tenga dan sekitarnya, kelapa DTA telah digunakan
masyarakat sebagai sumber benih untuk perluasan dan peremajaan selama
bertahun-tahun.

Tempurung kelapa dapat dimanfaatkan untuk pembuatan arang. Buah

kelapa dapat dioclah menjadi minyak kelapa, makanan ringan, selai
kelapa, sari kelapa dan sirup air kelapa.

Klasifikasi limiah :

Kingdom  :Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo . Arecales
Famili : Arecaceae
Genus : Cocos

Species : Cocos nucifera




Tahel 45.

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010¢

Kornoditi : Kelapa Dalam
Komoditi / Luas Tanaman (Ha) Produksi Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M. ™M TT/TR Jumilah (Ton) Produksi Perkebunan
Kecamatan (KgfHa) (TKP)
|. [Samarinda
1.|Samarinda lir 43 123 6 172 54 438 767
2.1Samarinda Ulu 5 7 1 13 8 857 167
3.|Samarinda Seberang 2 10 - 12 5 500 70
4. |Palaran 20 187 12 219 172 920 921
5.|8amarinda Utara 127 333 2 462 280 841 2,849
8.|Sungai Kunjang 2 5] - 8 5] 1,000 15
JUMLAH [ 199 G666 21 886 523 785 4,789
it. |Balikpapan .
1|Balikpapan Timur 140 546 346 1,082 | 952 1,744 827
2|Balikpapan Barat 13 105 59 177 104 990 174
3|Balikpapan Utara 27 189 113 320 928 4,910 123
4|Balikpapan Selatan 1 28 7 36 48 1,714 167
5|Balikpapan Tengah - - - - - - -
JUMLAH Il 181 868 525 1,574 2,032 2,341 1,291
lll. [Bontang
1 |Bontang Selatan - 11 2 13 3 273 15
2 |Bontang Utara 1 12 - 13 4 333 15
3 |Bontang Barat - - - - - -
JUMLAH Il 1 23 2 26 7 304 30
IV [Paser
1.|Tanah Grogot 16 747 93 856 1,120 1,499 2,654
2. |Pasir Belengkong 2 423 17 442 1,046 2,473 380
3.|Tanjung Harapan - 264 40 304 215 814 500
4,1Batu Sopang 10 52 8 70 42 808 47
5, |Muara Komam 5 84 19 108 3,261 - 05
8.tLong Kali 58 1,278 95 1,431 1,263 988 1,421
7.lLong tkis - 95 50 145 83 874 97
8.1Kuaro 1 273 22 296 299 1,095 165
9.|Batu Engau - 379 45 424 338 892 304
10. [Muara Samu 12 40 5 57 37 925 35
JUMLAH IV 104 3,635 394 4,133 7,704 2,118 5,788
¥V |Penajam (P.U.)
1. (Waru 9 335 18 382 698 2,084 104
2.|Penajam 16 3,128 1 3,145 1,762 563 860
3.|Babulu 385 418 16 819 359 859 539
4.|Sepaku 14 479 4 497 131 273 69
JUMLAH V 424 4,360 39 4,823 2,950 677 1,572

48




Kelapa Dalam

Tabel 45. {Lanjutan)

Komaoditi / Luas Tanaman (Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No. | Kabupaten-Kota / T.B.M. T.M TT/TR Jumlah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan (Ton) (Kg/Ha) (TKP)
V1. Kufai Kartanegara
1 tMuara Muntat - - - - - - -
2 tLoa Kulu 26 127 150 303 4 31 111
3 |Muara Jawa 10 2,311 795 3,116 1,395 804 789
4 jSambaja 110 3,358 - 3,468 2,748 818 1,006
5 {Loa Janan 60 180 - 240 (N 61 260
6 |Sanga - Sanga 1 38 1 40 70 1,842 194
7 |Anggana 79 536 10 825 70 131 415
8 |Muara Badak 20 250 25 295 3 12 222
9 |Marang Kayu 17 470 159 646 183 389 301
10 |Tenggarong - - - - - - -
11 |Tgr. Seberang 28 28 18 74 42 1,500 3
12 [Sebulu 80 32 - 92 32 4,000 250
13 |Muara Kaman 49 121 - 170 121 1,000 300
14 |Kota Bangun - 318 134 452 125 393 50
15 [Muara Wis - - 10 i0 - - -
16 [Kenohan 16 49 30 94 74 1,510 67
17 [Kembang Janggut 5 35 - 40 208 5943 62
18 |Tabang - - - - - - -
JUMLAH VI 480 7,853 1,332 9,665 5,086 648 4,058
Vil. |Kutai Timur
1 |Sangatta Selatan g 27 6 42 37 1,370 101
2 |Sangkulirang 20 503 - 523 1,296 2,577 200
3 |Muara Wahau - 19 - 19 16 842 180
4 {Muara Bengkal 7 20 - 27 29 1,450 442
5 |Muara Ancalong 10 23 8 41 31 1,348 75
6 |Busang 88 78 - 146 77 987 861
7 |Kaliorang . 147 24 - 71 34 1,417 100
8 |Kongbeng - 6 - 5] 5. 833 54
9 [Sandaran 3 701 5 709 1,380 1,969 848
10 |Telen 9 8 - 17 16 1,250 26
11 [Bengalon - 44 31 75 61 1,388 15
12 |Sangatta Utara 11 9 - 20 13 1,444 15
13 |Teluk Pandan 15 80 - 95 110Q 1,375 367
14 |Rantau Pulung 5 16 - 21 25 1,563 482
15 |Kaubun - 39 - 39 49 1,256 -
16 |Karangan 55 56 8 119 175 3,125 84
17 [Baiu Ampar 19 9 - 28 15 1,667 149
18 |Long Mesangat 19 33 - 52 25 758 44
JUNMLAH VI 397 1,695 58 2,150 3,388 1,999 4,051
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Kelapa Dalam

Tabel 45. {Lanjutan)

Komaditi Luas Tanaman (Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.} Kabupaten-Kota / T.B.M. T.M TT/TR Jurnlah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan {Ton) {Kg/Ha) (TKP)

VIII. {Kutai Barat
1 [Melak 28 37 21 86 23 622 78
2 |Barong Tongkok 22 66 65 153 31 470 201
3 |Muara Lawa 5 i 29 85 11 355 69
4 |Damai 5 20 30 55 10 500 81
5 |Linggang Bigung 8 20 11 39 9 450 97
B jJempang 3 58 25 86 25 431 76
7 [Penyinggahan - 20 50 70 4 200 80
8 jBongan 15 50 21 86 21 420 &1
9 tMuara Pahu 15 22 25 62 10 455 100
10 |Bentian Besar 5 25 22 52 | 12 480 72
11 [Long Iram 10 40 24 74 18 450 54
12 jLong Hubung 5 25 17 47 10 400 45
13 |Long Bagun - 23 40 63 10 435 60
14 |Long Pahangai - 10 40 50 4 400 49
15 |Long Apari 8 20 11 39 2 450 30
16 {Laham - 8 12 20 4 500 25
17 {Tering 5 9 10 24 4 444 30
18 [Nyuatan 1 8 23 32 3 375 40
19 [Meg Manor Butant 10 25 37 72 11 440 75
20 [Silug Ngurai 5 8 15 28 4 500 30
21 |Sekolaq Darat 10 |, 25 32 67 11 440 82
JUMLAM Vil 160 550 560 1,270 244 444 1,435

IX | Nunukan

1. | Nunukan 6 29 3 38 220 7,586 295
2. | Lumbis 1 2 3 6 17 8,500 75
3. | Sembakung 5 5 - 10 38 7,600 270
4, | Krayan - - - - - - -
5. | Sebatik 422 535 12 969 1,297 2,424 1,342
6. | Sebuku 24 43 - 67 327 7,605 488
JUMLAH 1X 458 614 18 1,080 1,899 3,093 2,470

X | Tana Tiduhg
1. | Sesavap 2 5 2 g 7 1,400 19
2. | Sesayap llir 6 4 5 15 4 1,000 53
3. | Tanah Lia 4 11 3 18 10 209 27
JUMLAH X 12 20 10 42 21 1,050 99

Xl | Tarakan

1. | Tarakan Timur 62 440 125 627 375 852 285
2. | Tarakan Barat - - - - - - -
3. | Tarakan Tengah - - - - - - -
4. | Tarakan Utara - - - - - - -
JUMLAH X1 62 440 125 627 375 852 285
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Kelapa Dalam

Tabel 45, {Lanjutan)

Kamoditi / Luas Tanaman (Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M. T.M TTAR Jumlah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan (Ten) (KgfHa) (TKP)
Xll [Berau
1|Tanjung Redeb 11 24 7 42 2] 375 120
2iGunung Tabur 10 43 2 55 18 419 138
31Sambaliung 18 13 - 3 13 1,000 320
4tSegah 12 8 - 20 17 2,125 o8
5|Kelay 101 9 4 114 5 556 168
& Talisayan 36 95 - 131 112 1,179 100
7 [Pulau Derawan 27 80 3] 113 120 1,500 198
8|Biduk - Biduk 3 1,408 1,411 1,500 1,085 982
9|Teluk Bayur 32 108 5 145 250 2,315 751
10|Maratua 60 230 2 292 345 1,500 112
11 |Tabalar 13 72 12 97 94 1,308 125
12|Batu Putih 3 25 - 28 15 600 42
13|Biatan Lempake 38 39 38 115 39 1,000 156
JUMLAH XII 364 2,154 76 2,584 2,537 1,178 3,310
Xl | Bulungan
1. | Tj. Palas Barat - 79 - 79 96 1,215 88
2. | Tj. Palas Utara 22 92 - 114 139 1,511 o8
3. | T]. Palas Timur 5 180 - 185 192 1,067 120
4, | Tj. Palas Kelurahan 1 204 - 205 223 1,003 200
5. | Tj. Palas Tengah 37 78 - 115 109 1,397 426
6. | Tj. Selor 2 70 - 72 a3 1,329 77
7. | Bunyu 5 162 - 167 208 1,284 165
8. | Peso lliir - 22 - 22 28 1,273 .25
9. | Peso - 30 - 30 44 1,467 37
10. | Sekatak 20 59 - 79 90 1,525 50
JUMLAH Xl g2 976 - 1,088 1,222 1,252 1,266
XIV | Malinau
1. | Mentarang 1 1 1 3 - - 2
2. | Pujungan 1 1 1 3 1 1,000 2
3. | Kayan Hilir 1 1 1 3 1 1,000 2
4, | Kayan Hulu 1 1 1 3 - - 2
5. | Malinau Kota - 1 2 3 1- 1,000 2
6. | Malinau Utara - 3 2 5 1 333 4
7. | Malinau Barat 1 2 2 5 1 500 3
8. | Malinau Selatan 1 1 2 4 - - 3
8. | Sungai Boh 1 1 1 3 - - 3
10. | Kayan Selatan - - - - - - -
11. } Mentarang Hulu 1 1 1 3 1 1,000 2
12. | Bahau Hulu - - - - - -
JUMLAH XIv 8 13 14 35 5] 462 25
TOTAL KALTIM 2010 2,942 23,867 3,174 29,983 27,994 1,173 30,469
2009 4100 24,817 4,392 33,309 29,250 1,179 38,758
2008 4,052 25,273 4,080 33,415 32,007 1,266 39,909
2007 4,514 25,335 4,688 34,537 33,797 1,334 39,905
2006 4,323 37,437 6,048 47,808 44,549 1,190 49,691
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Kelapa Sawit

(Elaeis guineensis Jacq)

Relapa sawit (Elaeis guineensis) adalah tumbuhan
industri penting penghasil minyak masak, minyak
industri maupun bahan bakar (biocdiesel).

Usaha Perkebunan kelapa sawit menghasilkan
keuntungan besar sehingga banyak usaha perkebunan komoditas lama
dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit. Indonesia adalah penghasil
minyak kelapa sawit kedua dunia setelah Malaysia namun proyeksi ke depan
diharapkan pada tahun 2009 Indonesia akan menempati posisi pertama.

Di Indonesia penyebarannya di daerah Aceh, pantail timur Sumatra, Jawa,
Kalimantan dan Sulawesi.

Di Kalimantan Timur, Kelapa sawit dikembangkan hampir diseluruh wilayah
Kab/Kota kecuali di Kota Bontang, Tarakan dan Balikpapan.

Syarat Tumbuh

Habitat aslinya adalah daerah semak belukar. Sawit dapat tumbuh dengan
baik di daerah tropis (15° LU - 15° LS). Tanaman ini tumbuh sempurna di
ketinggian 0-500 m dari permukaan laut dengan kelembaban 80-90%. Sawit
membutuhkan iklim dengan curah hujan stabil, 2000-2500 mm setahun yaitu
daerah yang tidak tergenang air saat hujan dan tidak kekeringan saat
kemarau. Pola curah hujan tahunan memperngaruhi perilaku pembungaan dan
produksi buah sawit.

Tipe Kelapa Sawit

Kelapa sawit memiliki banyak jenis, berdasarkan ketebalan cangkangnya
kelapa sawit dibagi menjadi :

~ Pisifera.

~ Tenera.

~ Dura.

Kelapa sawit yang dikembangkan di Kalimantan Timur adalah jenis TENERA
yang merupakan persilangan antara Dura dengan Pisifera.

Kelapa sawit didatangkan ke Indonesia oleh pemerintah Hindia Belanda
pada tahun 1848. Beberapa bijinya ditanam di Kebun Raya Bogor dan hingga
sekarang beberapa diantaranya masih hidup dengan ketinggian sekitar 12m,
dan merupakan kelapa sawit tertua di Asia Tenggara yang berasal dari
Afrika.

Klasifikasi llmiah :
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Palmaceae
Famili : Cocoideae
Genus : Elaeis

Species : Elaeis guineensis Jacq




Tabel 46.

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Komoditi

: Kelapa Sawit

Kormaoditi / Luas Tanaman {Ha} Produksi Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M. T.M TT/TR Jumiah (Ten) Produksi Perkebunan
Kecamatan (Kg/Ha) (TKP)
. |Samarinda
1.|Samarinda liir &5 30 - 85 a0 3,000 55
2.|8amarinda Ulu - - - - - - -
3.{Samarinda Seberang 34 - - 34 - - 45
4.|Palaran 300 160 - 460 277 1,731 280
5.|Samarinda Utara 321 215 - 536 459 2,135 226
8. |Sungai Kunjang - - - - - R
JUMLAR | 710 405 - 1,115 826 2,040 606
Il. |Balikpapan
1|Balikpapan Timur - - - - - - -
2|Balikpapan Barat - - - - - - -
3|Balikpapan Utara 10 - - 10 - - 4
4|Balikpapan Selatan - - - - - - -
5|Balikpapan Tengah - - - - - -
JUMLAH Il 10 - - 10 - - 4
Ifl. [Bontang
1 |Bontang Selatan - - - - - - -
2 |Bontang Utara - - - - - - -
3 |Bontang Barat - - - - - - -
JUMLAH lIl - - - - - - -
IV |Paser
1.|Tanah Grogot 304 787 165 1,256 9,366 11,901 762
2.|Pasir Belengkong 1,426 6,636 180 8,242 113,912 17,166 3,542
3.|Tanjung Harapan 114 290 12 418 3,921 13,521 72
4. |Batu Sopang 277 164 22 463 1,495 9,116 272
5.|Muara Kornam 109 402 45 556 2,987 7,430 382
6.{Long Kali 629 2,165 25 2,819 13,048 6,442 1,122
7.|Long lkis 1,411 14,749 155 16,315 208,684 14,149 6,686
8.|Kuaro 767 7,915 229 8,911 79,493 10,043 4,302
9.{Batu Engaut 140 666 54 860 11,080 16,637 963
10.{Muara Samu 144 112 10 266 1,218 10,875 153
JUMLAH IV 5,321 33,886 897 40,104 446,104 13,165 18,256
V 1Penajam (P.U.)
1.|Waru 1,637 830 10 2,537 17,309 19,448 1,021
2. |Penajam 2,173 1,608 13 3,795 18,085 " 11,843 1,309
3.|Babulu 2,025 1,079 6 3,110 16,029 14,855 1,484
4.1Sepaku 1,989 1,210 - 3,199 15,230 12,587 1,304
JUMLAH V 7,824 4,788 29 12,641 67,623 14,123 5,128
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Tabel 46. {Lanjutan)

Kelapa Sawit
Komaoditi / Luas Tanaman {Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota f T.B.M. TM TTITR Jumlah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan (Ton) (Kg/Ha) (TKP)
VI, |Kutai Kartanegara
1 [Muara Muntai 62 5 - 67 20 4,000 50
2 |Loa Kulu 26 397 168 581 9,846 24,801 298
3 |Muara Jawa 287 258 - 545 485 1,880 232
4 |Samhboja 875 1,735 - 2,610 17,350 10,000 972
5 [Loa Janan 1,415 472 7 1,894 473 1,002 1,377
6 |Sanga - Sanga - 44 - 44 400 9,091 20
7 |Anggana 160 - - 160 - - 100
8 |Muara Badak 1,717 168 - 1,885 705 4,196 897
9 |Marang Kayu 73z 185 - 897 105 636 449
10 |{Tenggarong 391 405 - 796 24 59 32
11 [Tgr. Seberang 7 3 - 10 12 4,000 20
12 |Sebulu 310 50 - 360 81 1,620 218
13 |Muara Kaman 138 94 - 232 163 1,628 335
14 |Kota Bangun 660 712 - 1,372 8,846 12,424 847
15 |Muara Wis 59 - 10 69 - - 46
16 |Kenohan 302 - - 302 - - 249
17 |Kembang Janggut 1,221 741 - 1,982 6,525 8,806 1,100
18 |Tabang 327 19 56 402 77 4,053 210
JUNLAH VI 8,689 5,268 231 14,188 45,102 8,562 7,732
VIl |Kutai Timur
1 |Sangatta Selatan 410 50 460 - - 357
2 |Sangkulirang . 2,709 2 - 27N 35 17,500 1,356
3 |Muara Wahau 10,369 1,689 316 12,274 24,639 15,506 8,597
4 |Muara Bengkal 1,624 - - 1,624 - - 847
5 |Muara Ancalong 150 - - 150 - - 54
G |Busang 479 2 - 481 25 12,500 241
7 |Kaliorang 908 94 - 1,002 1,775 18,883 885
8 |Kongbeng 2,634 1,736 - 4,370 25,300 14,574 1,573
9 |Sandaran 78 - - 78 - - 155
10 [Telen 3,131 111 - 3,242 1,720 15,495 751
11 |Bengalon 3,768 265 151 4,182 5,045 19,038 2,091
12 |Sangatta Utara 170 - - 170 - - 170
13 {Teluk Pandan 762 120 - 882 2,280 19,000 489
14 |Rantau Pulung 1,078 225 - 1,303 4,275 19,000 652
15 [Kaubun 5,568 1,495 - 7,063 21,405 14,318 2,078
16 |Karangan 1,947 860 - 2,807 5,070 5,885 697
17 |Batu Ampar 181 - - 181 - - 127
18 [Long Mesangat 328 - - 328 - - 158
JUMLAH VI 36,292 6,499 517 43,308 91,569 14,090 21,278
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Kelapa Sawit

Tabkel 46. {lanjutan)

No.

Komaoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

™™

TT/TR

Jumlah

Produksi

(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

VilL.

-

0o ~Na g s N

WN 2o ®Gs LN

EalR A e

Kutai Barat
Melak

Barong Tongkok
Muara Lawa
Damai

Linggang Bigung
Jempang
Penyinggahan
Bongan

Muara Pahu
Bentian Besar
Long Iram

Long Hubung
Long Bagun
Long Pahangai
Long Apari
Laham

Tering

Nyuatan

Mog Maner Bulant
Silug Ngurai
Sekolag Darat

"JUMLAH Vil

750

757

782

Nunukan
Nunukan
Lumbis
Sembakung
Krayan
Sebatik
Sebuku

3,855
224
756

2,841
3,689

240

250

a0

4,075
230
1,010

2,891
3,790

17
200
16

89

1,095
115
497

2,150
3,070

JUMLAH IX

11,175

585

236

11,996

28

8,927

Tana Tidung
Sesayap
Sesayap llir
Tanah Lia

JUMLAH X

Tarakan
Tarakan Timur
Tarakan Barat
Tarakan Tengah
Tarakan Utara

JUMLAH X1
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Kelapa Sawit

Tabel 46. (Lanjutan)

. Komeoditi / luas Tanaman (Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota/ T.B.M. T.M TT/TR Jumlah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan {Ton} (Kg/Ha) (TKP)
Xl |Berau
1{Tanjung Redeb - - - - - -
2|Gunung Tabur - - - - - -
3[Sambaliung 105 2 107 3 2,000 56
4|Segah 300 75 375 228 3,040 200
5(Kelay - - - - - -
G| Talisayan 25 - 25 - - 10
7 |Pulau Derawan - - - - - -
8|Biduk - Biduk - - - - - -
9{Teluk Bayur 132 - 132 - - 62
10{Maratua - - - - - -
11 |Tabalar - - - - - -
12 |Batu Putih - - - - - -
13|Biatan Lempake - - - - - -
JUMLAH XIi 562 77 639 231 3.020 328
Xl | Bulungan
1. | Tj. Palas Barat - - - - - -
2. | Tj. Palas Utara - - 12 - - 20
3. | Tj. Palas Timur 416 - M6 - - 321
4. | Tj. Palas Kelurahan 7 - 7 - - 7
5. | Tj. Palas Tengah - - 12 12 - - 12
8. | Tj. Selor 112 29 142 10 345 100
7. | Bunyu - - - - - -
8. | Peso llir - - - - - -
9. | Peso - - - - - .-
10. | Sekatak 833 25 862 - - 370
JUMLAH Xl 1,368 54 29 1,451 10 185 830
XV [ Malinau
1. | Mentarang 115 - 115 - - 59
2. | Pujungan - - - - - -
3. | Kayan Hilir - - - - - -
4, | Kayan Hulu - - - - - -
5. | Malinau Kota 8 - ] - - 8
8. | Malinau Utara 128 - 128 - - 38
7. 1 Malinau Barat 143 - 143 - - 71
8. | Malinau Selatan 153 - 153 - - 86
9, | Sungai Bah - - - - - -
10. | Kayan Selatan - - - - - -
11. | Mentarang Hulu - - - - - -
12, | Bahau Hulu - - - - - -
JUMLAH X1V 547 - 547 - - 262
TOTAL KALTIM 2010 73,248 51,569 1,939 126,756 651,561 12,635 62,133
2009 82,738 44 694 1,848 129,280 546,111 12,218 59,073
2008 44,665 37,261 2,658 84,594 481,206 12,914 43,914
2007 34,882 34,019 1,861 70,781 415,046 12,201 33,331
20086 23,071 31,369 1,308 55,748 374,001 11,923 27,295
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Kakae

Q (Theobroma cocoa L)

5 D
s Kakao merupakan tumbuhan tahunan (perennial), di

et
bram Lemare s Matsna Fiomis

alam dapat mencapai ketinggian 10m. Meskipun demikian, dalam budidaya
kakao pembudidayaan tingginya dibuat tidak lebih dari 5m tetapi dengan
tajuk menyamping yang meluas, hal ini dilakukan untuk memperbanyak
cabang produktif.

Bunga kakao, sebagaimana anggota Sterculiaceae lainnya, tumbuh
langsung dari batang (cauliflorous). Bunga sempurna berukuran kecil
(diameter maksimum 3cm), tunggal namun nampak terangkai karena sering
sejumlah bunga muncul dari satu titik tunas.

Bunga kakao tumbuh dari batang. Penyerbukan bunga dilakukan oleh
serangga (terutama lalat kecil (midge) Forcipomyia, semut bersayap,
afid, dan beberapa lebah Trigona) yang biasanya terjadi pada malam
hari. Bunga siap diserbuki dalam jangka beberapa hari.

Kakao secara umum adalah tumbuhan menyerbuk silang dan memiliki sistem
inkompatibilitas-sendiri walaupun demikian, beberapa varietas kakao
mampu melakukan penverbukan sendiri dan menghasilkan jenis komoditi
dengan nilai jual yang lebih tinggi.

Di Kalimantan Timur, tanaman Kakao dikembangkan di seluruh Kab/Kota
kecuali di Tarakan. Di Indonesia, kakao mulia dihasilkan oleh beberapa
perkebunan tua di Jawa. Varietas penghasil kakao mulia berasal dari
pemuliaan yang dilakukan pada masa kolonial Belanda dan dikenal dari
namanya yang berawalan "DR" {misalnya DR-38). Singkatan ini diambil
dari singkatan nama perkebunan tempat dilakukannya seleksi (Djati
Roenggo di daerah Ungaran, Jawa Tengah) .

Sebagian besar daerah produsen kakao di Indonesia menghasilkan kakao
curah. Kakao curah berasal dari varietas-varietas yang self-
incompatible. Kualitas kakao curah biasanya rendah, meskipun
produksinya lebih tinggi. Bukan rasa yvang diutamakan tetapi biasanya
kandungan lemaknya.

Klasifikasi Ilmiah :

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Sub Kelas : Dialipetalae
Ordo : Malvales
Famili : Sterculiceae
Genus : Theobroma

Species : Thebroma cocoa L




Tabel 47. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Komoditi : Kakao
Komaoditi / f.uas Tanaman (Ha) Produksi Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M, ™™ TT/TR Jumlah (Ton) Produksi Perkebunan
Kecamatan {KglHa) (TKP)
l. |Samarinda
1.1Samarinda llir - - - - - - .
2.}Samarinda Ulu - - - - - - -
3.|Samarinda Seberang - - - - - - -
4, |Palaran - 9 - <] 33 3,667 7
5.]Samarinda Utara 292 359 50 701 203 565 620
B.|Sungai Kunjang - - - - - - -
JUMLAH | 292 368 50 710 236 641 627
li. |Balikpapan
1{Balikpapan Timur 2 2 6 10 |. 1 500 13
2|Balikpapan Barat - - 3 3 - - 3
3|Balikpapan Utara - 3 1 4 - - 5
4|Balikpapan Selatan - - - - - - -
5|Balikpapan Tengah - - - - - - -
JUMLAH Il 2 5 10 17 1 200 21
Ill. |Bontang
1 |Bontang Selatan - - - - - - -
2 |Bontang Utara - 2 3 5 3 1,500 4
3 |Bontang Barat - - - - - - -
JUMLAH I - 2 3 5 3 1,500 4
IV |Paser
1.[Tanah Grogot - 2 - 2 - - 10
2.|Pasir Belengkong 34 131 7 172 23 178 232
3.|Tanjung Harapan - - - - - -
4.|Batu Sopang - 5 5 10 1 200 120
5.|Muara Komam - 55 25 80 6 109 130
B.|Long Kali 3 81 o1 175 41 506 206
7.|Long Ikis - 81 26 87 7 115 139
8.|Kuare 3 165 . 20 188 70 424 455
9.|Batu Engau 3 - - 3 - - 2
10. [Muara Samu 20 5 109 134 1 200 130
JUMLAH IV 83 505 283 851 149 295 1,424
V |Penajam (P.U.}
1.|Waru - - - - - - -
2.|Penajam 2 49 6 57 80 1,633 16
3,|Babulu - 35 - 35 51 1,457 56
4.1Sepaku - 4 4 9 2,250 4
JUMLAH V 2 88 6 26 140 1,591 78
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Tabel 47. (Lanjutan)

Kakao
Komoditi / Luas Tanaman (Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M. T.M TTAR Jumlah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan (Ton) (KgiHa) (TKP)
Vi. |Kutai Kartanegara
1 |Muara Muntai - - - - - - -
2 |Loa Kulu 15 59 42 116 14 - 114
3 |Muara Jawa 3 4 41 48 542 - 73
4 |Samboja - 15 51 66 3 200 349
5 |Loa Janan - 45 3 48 7 156 81
6 |Sanga - Sanga - - - - - - -
7 [Anggana 7 27 3 37 150 5,656 40
8 |Muara Badak - - - - - - “
9 |Marang Kayu 8 71 66 145 2 28 20
10 |Tenggarong - - - - - - -
41 |Tgr. Seberang 20 79 - a9 - - -
12 [Sebulu 5 3 - 8 3 1,000 12
13 |Muara Kaman 50 27 12 89 136 5,037 150
14 |Kota Bangun - - - - - - -
15 |Muara Wis - - - - - - -
16 |Kenohan 2 2 - 4 2 1,000 -
17 |Kembang Janggut 30 17 - 47 102 6,000 45
18 [Tabang 43 7 1 51 7 1,000 -
JUMLAH VI 183 356 218 758 968 - 2,719 254
VII, [Kutai Timur
1 {Sangatta Selatan 15 5 5 25 180 - 28
2 |Sangkulirang 190 300 100 590 734 2,447 400
3 |Muara Wahau 17 16 - 33 80 3,750 11
4 |Muara Bengkal 12 66 2 80 420 6,364 79
5 |Muara Ancalong 240 149 31 420 480 3,221 744
6 |Busang 716 1,539 62 2,317 2,945 1,914 1,550
7 |Kaliorang 25 785 182 292 3,785 4,822 894
8 {Kongbeng 95 44 5 144 171 3,886 194
9 |Sandaran 340 416 55 811 7o 1,901 309
10 |Telen 26 68 20 184 222 3,265 114
11 |Bengalon - 276 76 352 782 2,870 282
12 |Sangatta Utara 1 16 5 22 510 - 13
13 |Teluk Pandan 5 300 75 380 948 3,160 304
14 |Rantau Pulung 25 30 - 56 117 3,900 44
15 [Kaubun 1 210 12 223 972 4,629 178
16 |Karangan 27 144 104 275 804 5,583 220
17 |Batu Ampar - 29 - 29 33 1,138 80
18 |Long Mesangat 15 16 3 34 66 4,125 41
JUMLAH Vi 1,750 4,469 807 8,966 14,030 3,182 5,285 |
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Tabel 47. (Lanjutan}

Kakao
Komoditi / Luas Tanaman {Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota/ T.B.M. T.M TT/TR Jumlah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan (Ton) (Kg/Ha) {TKP)
X1l |Berau
1|Tanjung Redeb - 20 5 25 156 7.800 50
2(Gunung Tabur 70 174 3 247 405 2,328 150
3|Sambaliung 363 450 75 888 854 1,888 200
4|Segah 173 152 4 329 375 2,487 1,430
5|Kelay 78 216 30 324 415 1,921 221
G|Talisayan 60 78 - 138 195 2,500 225
7|Pulau Derawan - - - - - - -
8|Biduk - Biduk - g - 9 75 8,333 16
9|Teluk Bayur 187 427 108 723 845 1,979 512
10| Maratua - - - - - - -
11{Tabalar 40 270 20 330 605 2,241 195
12|Batu Putih 4 155 - 159 415 2,677 67
13 |Biatan Lempake 64 104 169 337 309 3,837 221
JUMLAH Xl 1,039 2,055 415 3,509 4,739 2,308 3,987
Xllt | Bulungan
1. | Tj. Palas Barat - 196 25 221 195 995 195
2. | Tj. Palas Utara 4 27 10 4 25 926 41
3. | Tj. Palas Timur 132 55 - 187 54 082 200
4. | Tj. Palas Kelurahan - 101 25 126 98 970 88
5. | Tj. Palas Tengah 9 13 8 30 10 769 40
6. | Tj. Selor 60 7 - 97 35 946 a7
7. | Bunyu - - - - - - -
8. | Peso liir 25 170 25 220 162 953 200
9. | Peso 4 29 7 40 25 862 62
10. | Sekatak 1 14 8 23 11 786 8
JUMLAH Xl 235 542 108 985 615 958 931
XIV| Mafinau
1. | Mentarang 386 100 180 666 75 750 654
2. | Pujungan 30 4 - 34 2 500 10
3. | Kayan Hilir - - - - - - -
4, | Kayan Hulu - - - - - - -
5. | Malinau Keta 198 400 326 924 240 800 1,275
6. | Malinau Utara 177 351 198 726 173 493 946
7. | Malinau Barat 453 423 215 1,091 185 437 1,157
8. | Malinau Selatan 133 160 150 443 67 419 1,091
9. | Sungai Boh 25 - - 25 - - 25
10. | Kayan Selatan - - - - - - -
11. | Mentarang Hulu - - - - - - -
12. | Bahau Hulu - - - - - - -
JUMLAH XIV 1,402 1,438 1,089 3,909 742 516 5,168
TOTAL KALTIM 2010 5,924 21,239 3,478 30,641 26 855 1,264 28,195
2009 5,966 21,566 5,889 33,421 24135 1,119 29,768
2008 7,000 22,785 4,806 34,391 23,894 1,049 32,448
2007 9,918 20,324 4116 34,358 24,331 1,197 32,561
2006 10,6847 26,347 4,219 41,213 26,769 1,016 33,520

59




Lada

(Piper nigrum L)

' L9d9 termasuk dalam famili Piperaceae, di

daerah biasa dikenal ‘dengan sebutan sahang
atau merica.

];ada atau merica (Piper nigrum L.) adalah

tumbuhan penghasil rempah-rempah yang berasal dari bijinya.
Ladd sangat penting dalam komponen masakan dunia. Tanaman ini
merupakan tanaman untuk bumbu atau obat-obatan.

Pada masa lampau harganya sangat tinggi sehingga memicu
penjelajah Eropa berkelana untuk memonopcli lada dan mengawali
sejarah kolonisasi Afrika, Asia, dan Amerika. Di Indonesia,
lada terutama dihasilkan di Pulau Bangka.

~ Sifat Kimia :
Mengandung minyak lada (berbau phellandrea)alkaloida
piperine), minyak lemak, chavisin & pati.

~ Wilayah Tanam :
tanaman ini biasa ditanam di halaman dan kebun yang bertanah
gembur dan subur, banyak terdapat hampir diseluruh daerah di
Kalimantan Timur kecuali di Bontang.

~ Kandungan Kimia :
Buah pada tanaman ini mengandung zat : piperin, piperidin,
pati, protein, lemak, asam piperat, chavisin dan minyak
lainnya (felanden, kariofilen, terpen-terpen)

~ Cara Budidaya :
menggunakan biji dan stek, cukup sinar matahari dan agak
terlindung.

Kingdom : Plantae

Sub Kingdom : Tracheobionta
Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub Kelas : Magnolidae
Ordo : Piperales
Famili : Piperaceae
Genus : PiperiL

Spesies : Piper nigrum L




Tabel 48,

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Komoditi : tada
Komoditi / Luas Tanaman (Ha) Produksi Rata - Rata | Tenaga Kerja
Mo.| Kabupaten-Kota / T.B.M. .M TT/TR Jumlah (Ton) Produksi Perkebunan
‘Kecamatan {KgfHa) (TKP)
. {Samarinda
1.{Samarinda llir 2 10 22 34 6 800 52
2.|Samarinda Ulu 1 1 - 2 - - 4
3.|Samarinda Seberang - - - - - - -
4.|Palaran 12 30 - 42 27 900 57
5.|Samarinda Utara 88 101 27 216 147 1,455 403
8. Sungai Kunjang 2 2 - 4 - - 17
JUMLAH | 105 144 49 298 180 1,250 533
it. (Balikpapan
11{Balikpapan Timur 2 10 8 20 |. 15 1,500 81
2|Balikpapan Barat - 1 4 5 2 2,000 12
3|Balikpapan Utara B 10 15 33 33 3,300 59
4/|Balikpapan Selatan - - - - - - -
5{Balikpapan Tengah - - - - - - -
JUMLAH Il 10 21 27 58 50 2,381 132
lll. {Boatang
1 |Bontang Selatan - - - - - - -
2 {Bortang Utara - - - - - - -
3 {Bontang Barat - - - - - - -
JUMLAH Il - - - - - - -
IV |Paser
1.1Tanah Grogot - 4 - 4 21 5,250 10
* 2.|Pasir Belengkong 4 3B 7 47 100 2,778 95
3.{Tanjung Harapan - 5 - 5 20 4,000 11
4 1Batu Sopang - 3 2 5 10 3,333 30
5.Muara Komam 10 37 5 52 80 2,432 160
6. {Long Kali & 1 - 7 4 4,000 38
7_]Long Ikis - 3 4 7 10 3,333 24
8.|Kuaic 2 16 7 25 50 3,125 60
9.|Batu Engau - 19 3 22 50 2,832 30
10.|Muara Samu - - - - - - -
JUMLAH IV 22 124 28 174 355 2,863 458
V [Penaiam (P.U.)
1.|Waru - 2 - 2 2 - 3
2.|Penajam 2 6 3 11 6 1,000 47
3.|Babuiy - 2 - 2 2 1,000 3
4.|Sepakul 16 1,200 45 1,352 1,740 1,349 2,701
JUMLAH V 18 1,300 49 1,367 1,750 1,346 2,754
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Tabel 48. (Lanjutan,

Lada
Komaoditi / Luas Tanaman (Ha)
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M. T.M TTMR Ju
Kecamatan
V1. |Kutai Kartanegara
1 [Muara Muntai - - -
2 |loa Kulu 29 28 66
3 |Muara Jawa - 1 42
4 |Samboja 225 1,045 -
5 |Loa Janan 786 3,436 1,796
6 |Sanga - Sanga - - - - - -
7 |Anggana 21 15 2 38 ] 333 100
8 |Muara Badak 117 751 - 868 980 1,318 253
9 |Marang Kayu - - - - - - -
10 [Tenggarong - - - - - - -
11 |Tgr. Seberang - - - - - - -
12 |Sebulu 10 11 - 21 55 5,000 83
13 |Muara Kaman - 12 - 12 - - 24
14 |Kota Bangun - 25 3 28 45 1,800 24
15 [Muara Wis - 7 5 12 50 7,143 5
16 |Kenohan - 7 3 10 5 714 -
17 |Kembang Janggut - - - - - - -
18 |Tabang - - - - - - -
JUMLAH VI 1,188 5,348 1,917 8,453 8,021 1,500 3,926
VIl, |Kutai Timur
1 |Sangatta Selatan 10 16 - 26 &0 3,750 24
2 |Sangkulirang - 5 1 5] 6 1,200 8
3 |Muara \Wahau - - - - - - -
4 |Muara Bengkal - 10 - 10 45 4,500 57
5 |Muara Ancalong - 10 4 14 1 1,100 49
6 |Busang - - - - - - -
7 |Kaliorang 2 1 3 53 - - 25
8 |Kongheng - - - - - - -
9 |Sandaran 3 6 2 11 2 333 33
10 [Telen - 5 5 25 5,000 50
11 jBengalon - - - - - - -
12 |Sangatta Utara 1 1 2 4 1 1,000 25
13 |Teluk Pandan 3 17 - 20 46 2,706 10
14 |Rantau Pulung - 8 - 8 2] 1,125 19
15 |Kaubun - 25 - 25 98 3,840 26
16 |Karangan - 10 - 10 10 1,000 36
17 |Batu Ampar - 57 15 72 151 2,649 183
18 |Long Mesangat 3 13 - 16 93 7,154 37
JUMLAH VI 22 184 27 233 555 3,016 582
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Lada

Tabel 48. (Lanjutan)

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

™™ TR

Jumlah

Produksi

(Ton)

Rata - Rata
Produksi
{Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan

{TKP)

VIII.

-

Lo~k WN

LN X [ U o

A

Kutai Barat
Melak

Barong Tongkok
Muara Lawa
Damai

Linggang Bigung
Jempang
Penyinggahan
Bongan

Muara Pahu
Bentian Besar
Lang Iram

Long Hubung
Long Bagun
Long Pahangai
Long Apari
Laham

Tering

Nyuatan

Mog Manor Bulant
Silug Ngurai
Sekolag Darat

[SS I V- I

L DWW =M

OO

JUMLAH Vill

Nunukan
Nunttkan
Lumbis
Sembakung
Krayan
Sebatik
Sebuku

37

13

85

2,000

2,167

3,606

13

51

JUMLAH IX

47

100

3,333

85

Tana Tidung
Sesayap
Sesayap liir
Tanah Lia

1,500
1,333
1,000

R G~

JUMLAH X

W= W

o Wi

Sl s o

1,375

14

Tarakan
Tarakan Timur
Tarakan Barat
Tarakan Tengah
Tarakan Utara

JUMLAH Xi
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Tabel 48. (Lanjutan)

Lada
Komaditi / Luas Tanaman (Ha)
No.| Kabupaten-Kota/ T.B.M. T.M TT/TR Ju
Kecamatan
Xl |Berau
1|Tanjung Redeb 1 25 -
2|Gunung Tabur 30 147 7
3|Sambaliung 10 9 -
4|Segah 4 3 -
5| Kelay 3 10 -
6| Talisayan 95 270 -
7 |Putau Derawan - - -
B|Biduk - Biduk - - -
9| Teluk Bayur 161 5 201 wut 3 800 184
10[Maratua - - - - - - -
11| Tabalar 2 16 4 22 11 668 24
12|Batu Putih - 2 - 2 1 500 2
13|Biatan Lempake 118 370 176 664 1,041 2,814 714
JUMLAH XII 424 857 388 1,669 1,960 2,287 1,603
Xl | Bulungan
1. | Tj. Palas Barat 3 1 - 4 5 5,000 <]
2. | Tj. Palas Utara 8 10 - 18 40 4,000 21
3. | Tj. Palas Timur 3 7 - 10 15 2,143 24
4. | ¥j. Palas Kelurahan - 4 - 4 9 2,250 4
5. | Tj. Patas Tengah - 2 1 3 6 3,000 2
6. | Tj. Selor 45 14 - 59 21 1,500 28
7. | Bunyu - - - - - - -
8. | Peso liir - 7 9 16 14 2,000 14
9. | Peso - - 3 3 - - 3
10. | Sekatak 2 2 1 5 5 2,600 3
JUMLAH XIY 61 47 14 122 115 2,447 105
XIV| Malinau
1. | Mentarang - - - - - - -
2. { Pujungan - - - - - - -
3. | Kayan Hilir - - - - - - -
4. 1 Kayan Hulu - - - - - - -
3. | Malinau Kota - 1 - 1 1. 1,000 2
6. | Malinau Utara - 1 - 1 1 1,060 1
7. | Malinau Barat - 1 1 2 1 1,000 1
8. | Malinau Selatan - - 1 1 - - 1
9. | Sungai Boh - - - - - - -
10. | Kayan Selatan - - - - - - -
11. | Mentarang Hulu - - - - - - -
12. | Bahau Hulu - - - - - - -
JUMLAH X1V - 3 2 5 3 1,000 5
TOTAL KALTIM 2010 1,874 8,072 2,559 12,505 13,101 1,623 10,267
2009 2,187 8,190 4,523 14,900 11,121 1,358 14,400
2608 2,597 8,131 4,116 14,843 11,0814 1,363 15,400
2007 2,407 9,083 3,039 14,508 10,337 1,141 15,023
2008 2,873 9,072 2,825 14,769 9,959 1,088 15,012
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Kopi

(Coffea sp)

j[z_dunia saat ini terdapat 2 jenis kopi yaitu

kopi robusta dan arabica. Kopi Rocbusta banyak
beredar bebas di pasaran dalam bentuk kemasan
instan berharga murah. Sementara kopi arabika lebih
eksklusif dengan segmen pasar tersendiri. Produksinya
hanya sekitar 10% dari produksi kopi dunia.

Konon Indonesia pernah menjadi pengekspor kopi terbesar dan terbaik

di dunia khususnya kopi jawa, saat ini kopi sebagai komoditi ekspor
Indonesia menempati posisi ke 4 Terbesar setelah Kolombia, Brazil dan
Vietnam. Di Kalimantan Timur Kopi tersebar di seluruh wilayah Kab/Kota
kecuali di Tarakan.

Beberapa sifat penting kopi robusta :

1. Tumbuh pada ketinggian 400-700 m dpl, tetapi masih toleran pada
ketinggian kurang dari 400 m dpl, dengan temperatur 21-24°C

2. Produksi lebih tinggi daripada kopi arabika dan liberika (rata-
rata + 9 - 13 ku kopi beras/ha/th). Dan bila dikelola secara
intensif bisa berproduksi 20 ku/ha/th.

3. Kualitas buah lebih rendah daripada kopi arabika, tetapi lebih
tinggi daripada kopi liberica dengan Rendemen + 22 %

Karakteristik kopi asal Indonesia berbeda-beda menurut daerahnya :

~ Kopi Sumatera : Umumnya kental dengan tingkat keasaman tinggi;
~ Kopi Toraja : lebih terasa unsur Herbalnya;

~ Kopi Bali : kental dengan aroma buah-buahan terutama aroma jeruk
Bali.
~ Kopi Jawa : mengeluarkan aroma tembakau dan kadang terasa pedas.

Klasifikasi Ilmiah :

Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliapsida
Ordo : Gentianales
FPamili : Rubiaceae
Genus : Coffea

Species : Coffea sp




Tabel 49.

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

Komoditi : Kopi
Komoditi / Luas Tanaman (Ha) Produksi Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M. T.M TTAR Jumlah (Ton) Praduksi Perkebunan
Kecarmatan (Kg/Ha) (TKP)
I. |Samarinda
1.|Samarinda llir - - - - - - -
2.|Samarinda Ulu - 1 1 - - 18
3. |Samarinda Seherang - 3 - 3 2 667 25
4.|Palaran - 52 4 a6 7 135 89
5.|Samarinda Utara a7 56 2 125 13 232 1,869
8.1Sungai Kunjang - - - - - - -
JUMLAH | 67 112 6 185 22 196 2,001
I, [Balikpapan
1|Balikpapan Timur 2 11 - 13 ]. 3 273 119
2|Balikpapan Barat - 4 2 6| 1 250 31
3|Balikpapan Utara - 2 - 2 - - 15
4|Balikpapan Selatan - - - - - - -
5{Balikpapan Tengah - - - - - - -
JUMLAH Il 2 17 2 21 4 235 165
lil. IBontang
1 |Bontang Selatan - - - - - - -
2 |Bontang Utara - - - - - - -
3 |Bontang Barat - - - - - - -
JUMLAH Hi - - - - - - -
IV |Paser
1.{Tanah Grogot - 35 3 38 49 1,400 68
2, |Pasir Belengkong - 245 51 296 53 216 515
3.|Tanjung Harapan - 110 3 113 35 318 100
4,|Batu Sopang - 94 14 108 48 511 112
5.|Muara Komam 16 530 65 611 134 253 806
6.|Long Kali 76 422 130 628 57 135 750
7.|Long Ikis - 205 174 379 117 571 680
8. |Kuaro 4 387 70 461 40 103 500
9.|Batu Engau 2 250 2 254 27 108 204
10.|Muara Samu - 150 4 154 21 140 180
JUMLAH Iv 98 2,428 516 3,042 581 239 3,925
V [Penajam (P.U.)
1.|Waru - - - - - - -
2.|Penajam 1 81 7 89 a5 556 Q0
3.|Babuiu 4 7 1 12 5 714 18
4.|Sepaku 1 47 5 53 30 638 81
JUMLAH V 6 135 13 154 80 593 189
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Tahel 49. (Lanjutan)

Kopi
Komoditf / Luas Tanaman (Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No. | Kabupaten-Kota/ T.B.M. M TT/TR Jumlah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan (Ton) (Kg/Ha) (TKP)
VI. |Kutai Kartanegara -
1 |Muara Muntai - - - - - - -
2 |Loa Kulu 60 14 311 385 5 357 499
3 |Muara Jawa 11 393 179 583 141 359 142
4 |Samboja 85 516 - 601 516 1,000 867
5 |Loa Janan 12 91 - 103 9 99 210
6 |Sanga - Sanga 44 5 5 54 10 2,000 70
7 |Anggana 17 10 - 27 10 1,000 200
8 |Muara Badak 1 14 - 15 3 214 27
9 |Marang Kayu 5 25 134 184 4 160 21
10 |Tenggarong - 42 - 42 9 214 -
11 |Tgr. Seberang - - - - - - -
12 |Sebulu 28 79 - 107 11 139 161
13 |Muara Kaman 22 34 30 86 24 708 133
14 |Kota Bangun - 74 - 74 42 568 49
18 |Muara Wis - 2 - 2 3 1,500 2
16 [Kenchan 57 20 26 103 3 150 -
17 |Kembang Janggut - 2 1 3 3 1,500 6
18 |Tahang B - 2 8 - - -
JUMLAH Vi 348 1,321 688 2,357 793 600 2,379
VII. [Kutai Timur
1 |Sangatta Selatan 6 5 13 24 7 1,400 22
2 {Sangkulirang - 13 - 13 12 923 10
3 |Muara Wahau - 2 - 2 2 1,000 2
4 |Muara Bengkal - 13 - 13 12 923 24
5 |Muara Ancalong 10 4 4 18 4 1.0C0 G5
6 |Busang 2 22 - 24 28 1,273 261
7 |Kaliorang - 5 - 5 ) 1,000 8
8 |Kongbeng - - - - - -
9 |Sandaran 2 16 2 20 18 1,125 20
10 |Telen - 16 - 16 11 688 23
11 |Bengalon - 8 - 8 5] 750 10
12 {Sangatta Utara 2 7 - 9 5 714 8
13 {Teluk Pandan 7 15 37 59 18 1,200 241
14 |Rantau Pulung - 9 - 2] 11 1,222 11
15 |Kaubun - 28 - 28 38 1,357 135
16 |Karangan - 8 2 8 5 833 55
17 |Batu Armpar - 18 - 18 7 389 37
18 |Long Mesangat 4 ] 16 5 556 57
JUMLAH VI 33 196 61 290 194 980 8987
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Tabel 49. (Lanjutan}

Kopi
Komoditi / Luas Tanaman (Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M. T.M TT/TR Jumlah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan (Ton) (KgfHa) (TKP)
VIII. [Kutai Barat
1 |Melak - 35 47 82 1 28 159
2 |Bareng Tongkok 12 56 36 104 1 18 182
3 [Muara Lawa 10 25 56 o1 1 40 110
4 |Damai - 58 97 155 1 17 236
5 |Linggang Bigung 18 68 102 188 7 103 198
6 [Jempang - 15 80 95 1 67 123
7 |Penyinggahan 21 10 3 62 - - 35
8 |Bongan 5 6 61 72 1 167 77
9 |Muara Pahu - 20 27 47 - - 55
10 |Bentian Besar 8 5 3 14 { - - 13
11 [Long Iram 5 12 46 63 1 83 200
12 |Long Hubung 15 22 34 7t 2 91 28
13 [Long Bagun 5 14 38 55 1 71 85
14 [Long Pahangai 2 8 9 17 1 167 19
15 [Long Apari - 5 18 21 1 200 34
18 [Laham - - - - - - -
17 |Tering 10 10 6 26 1 100 35
18 |Nyuatan - 7 - 7 - - 10
19 |Mog Manor Bulant 1 2 - 3 1 - 5
20 (Silug Ngurai - - - - - - -
21 |Sekolaq Darat - 1 - 1 - - 5
JUMLAH VIl 110 377 687 1,174 21 56 1,659
IX | Nunukan
1. | Nunukan - 240 - 240 29 121 170
2, | Lumbis - 181 - 181 57 315 100
3. | Sembakung - 21 - 21 4 190 25
4, | Krayan - - - - - - -
5. | Sebatik 5 807 - 812 138 229 833
6. | Sebuku - - - - - - -
JUMLAH IX 5 1,049 - 1,054 229 218 1,128
X | Tana Tidung
1. | Sesayap 1 5 3 9 1 200 10
2. | Sesayap llir 1 8 2 11 3 375 12
3. | Tanah Lia 1 3 2 6 - - 2
JUMLAH X 3 16 7 26 4 250 24
Xl | Tarakan
1. | Tarakan Timur - - - - - - -
2. | Tarakan Barat - - - - - - -
3. | Tarakan Tengah - - - - - - -
4. | Tarakan Utara 1 4 - 5 1 250 12
JUMLAH XI 1 4 - 5 1 250 12
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Tabel 49. {Lanjutan)

Kopi
Komoditi / Luas Tanaman (Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M. ™ TT/TR Jumiah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan (Ton) " {Kg/Ha) (TKP)
Xii [Berau
1|Tanjung Redeb - 15 10 25 6 400 30
2|Gunung Tabur 1 16 - 17 5 313 8
3|Sambaliung 9 40 - 49 37 925 80
41Segah - - - - - - -
5|Kelay - 38 16 54 4 105 53
6| Talisayan 4 77 - &1 50 649 270
7|Pulau Derawan - - - - - - -
8|Biduk - Biduk 1 1 - - - - 4
9| Teluk Bayur 4 9 - 13 3 333 95
10|Maratua - - - - - - -
11| Tabalar 16 38 7 61 34 895 59
12|Batu Putih 3 125 - 128 1 8 48
13|Biatan Lempake 39 105 10 154 58 552 78
JUMLAH XII 77 474 43 594 198 418 725
Xl | Bulungan
1. | Tj. Palas Barat - 34 4 38 3] 176 41
2. | Tj. Palas Utara - 38 - 38 5 132 38
3. | Ti. Palas Timur 35 70 - 105 7 100 85
4, | Tj. Palas Kelurzhan 2 14 10 28 ‘5 357 28
5. | Tj. Palas Tengah - 6 1 7 3 500 10
8. | Tj. Selor - 37 3 40 1 297 36
7. | Bunyu - - - - - - -
8. | Peso llir 25 19 2 46 3 158 .40
9. | Peso - 1 - 11 3 273 20
10. | Sekatak 13 18 ~ 3 3] 333 35
) JUMLAH Xl 75 | 247 20 342 49 198. 313
XIV{ Malinau
1. | Mentarang 1680 55 14 229 7 127 214
2. | Pujungan 85 70 22 177 11 157 127
3. | Kayan Hilir 35 27 15 77 3 111 66
4, | Kayan Hulu 29 27 8 64 4 148 &0
5. | Malinau Kota 53 175 28 256 27 154 271
6. | Malinau Utara 73 180 27 280 28 156 2956
7. | Malinau Barat 112 125 28 265 20 160 266
8. | Malinau Selatan 245 170 95 510 36 212 330
9. | Sungai Boh 37 15 2 54 1 67 27
10. | Kayan Selatan - - - - - - -
11. | Mentarang Hulu 10 - - 10 - - 5
12. | Bahau Hulu 10 - - i0 - - 10
JUMLAH XIvV 849 844 239 1,832 137 162 1,672
TOTAL KALTIM 2010 1,674 7,220 2,282 11,176 2,313 320 15,179
2009 1,698 8,650 4,907 15,2585 3,881 449 24,924
2008 1,571 8,968 4,858 15,396 4,051 452 26,535
2007 1,822 8,859 4,393 15,073 4,424 499 26,415
2006 2,483 10,841 4,146 17,469 4,614 425 24,894
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CENGKEH

(Syzygium aromaticum)

aromaticum), dalam bahasa Inggris disebut cloves adalah tangkai bunga
kering beraroma dari keluarga pchon Myrtaceae. Cengkeh adalah tanaman
asli Indonesia, banyak digunakan sebagai bumbu masakan pedas di negara-
negara Eropa dan sebagai bahan utama rokok kretek khas Indonesia.
Cengkeh ditanam terutama di Indonesia (Kepulauan Banda) dan Madagaskar
juga tumbuh subur di Zanzibar, India dan Sri Lanka.

Di Kalimantan Timur, Cengkeh ditanam di Samarinda, Balikpapan, Penajam
Paser Utara, Kutai Kertanegara, Kutai Timur, Nunukan, Tarakan dan
Malinau.

Pohon cengkeh merupakan tanaman tahunan yang dapat tumbuh dengan tinggi
10-20 m, mempunyai daun berbentuk lonjong yang berbunga pada pucuk-
pucuknya. Tangkai buah pada awalnya berwarna hijau kemudian berwarna
merah jika bunga sudah mekar. Cengkeh akan dipanen jika sudah mencapai
panjang 1,5 -2 cm.

Sejarah Cengkeh

Cengkeh menjadi bahan tukar menukar oleh bangsa Arab di abad
pertengahan. Pada akhir abad ke-15, orang Portugis mengambil alih jalan
tukar menukar di Laut India. Bersama itu diambil alih juga perdagangan
cengkeh dengan perjanjian Tordesillas dengan Spanyol, selain itu juga
adanya perjanjian dengan sultan dari Ternate. Orang Portugis membawa
banyak cengkeh yang mereka peroleh dari kepulauan Maluku ke Ercpa. Pada
saat itu harga 1 kg cengkeh sama dengan harga 7 gram emas.

Klasifikasi ilmiah :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo . Myrtales
Famili : Myrtaceae
Genus : Syzygium

Species . Syzygium aromaticum




Tahel 50.

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Komoditi

: Cengkeh

No.

Komediti f
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

l.uas Tanaman {Ha)

T.B.M.

TM™ TR

Jumlah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

O W=

w N =

=

DO o0 N3O, h WN =

=

W N~

Samarinda

.|Samarinda llir

.| Samarinda Ulu
.1Samarinda Seberang
.tPalaran
.|Samarinda Utara
.{Sungai Kunjang

JUMLAH |

Balikpapan
Balikpapan Timur
Balikpapan Barat
Balikpapan Utara
Balikpapan Selatan
Balikpapan Tengah

JUMLAH I

Bontang
Bontang Selatan
Bontang Utara
Bontang Barat

JUMLAH Il

Paser

.|Tanah Grogot
.|Pasir Belengkong
.| Tanjung Harapan
.|Batu Sopang
.|Muara Komam

Long Kali

.|Long lkis

Kuaro

.|Batu Engau
.[Muara Samu

JUMLAH IV

Penajam (P.U.)

| Waru
.{Penajam
.|Babulu

.| Sepaku

JUMLAH V

&8




Cengkeh

Tabel 50. (Lanjutan}

No.

Komaditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman {Ha)

T.B.M.

T.M TTR

Jumlah

Produksi
{Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
{TKP)

<
NGO 0N =T

P (U G Y
o~ ® 0 b N> OO

VL.

0O ~NGO O B WN-=

P (I I G |
0O ~NoO ;b WN > OO

Kutai Kartanegara
Muara Muntai

Loa Kuiu

Muara Jawa
Samboja

Loa Janan

Sanga - Sanga
Anggana

Muara Badak
Marang Kayu
Tenggarong

Tgr. Seberang
Sebulu

Muara Karman
Kota Bangun
Muara Wis
Kenohan
Kembang Janggut
Takang

BN

3

[&) B+ > T

JUMLAH VI

Kutail Timur
Sangatta Selatan
Sangkulirang
Muara Wahau
Muara Bengkal
Muara Ancalong
Busang
Kaliorang
Kongbkeng
Sandaran

Telen

Bengalon
Sangatta Utara
Teluk Pandan
Rantau Pulung
Kaubun
Karangan

Batu Ampar
Long Mesangat

JUMLAH VI
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Tabel 50. (lanjutan)

Cengkeh
Komoditi / Luas Tanaman {Ha} Rata - Rata | Tenaga Kerja
No. | Kabupaten-Kota/ T.B.M. T.M TT/IR Jumlah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan (Ton) (KafHa) (TKP)
VII. |[Kutai Barat
1 [Melak - - - - -
2 |Barong Tongkok - - - - -
3 [Muara Lawa - - - - -
4 |Damai - - - - -
5 |Linggang Bigung - - - - -
6 |Jempang - - - - -
7 |Penyinggahan - - - - -
8 |Bongan - - & - -
g Muara Pahu - - - - -
10 |Bentian Besar - - - - -
11 jLong Iram - - - - .
12 |Long Hubung - - - - -
13 |Long Bagun - - - - -
14 |Long Pahangai - - - - -
15 |Long Apari - - - - -
16 |Laham - - - - -
17 |Tering “ - - - -
18 [Nyuatan - - - - -
19 |Mog Manor Bulant - - - - -
20 (Silug Ngurai - - - - _
21 |Sekolagq Darat - - - - -
JUMLAH Vill - - - - -
IX | Nunukan
1. | Nunukan 2 - 2 - 6
2. | Lumbis 4 2 8 - g
3. | Sembakung - - - - -
4. | Krayan - - - - -
5. | Sebatik 12 2 14 83 15
6. | Sebuku - - - - -
JUMLAH IX 18 4 22 56 27
X | Tana Tidung
1. | Sesayap - - - - -
2. | Sesayap llir - - . - -
3. { Tanah Lia - - - - -
JUMLAH X - - - - _
Xl | Tarakan
1. | Tarakan Timur 1 - 2 - 2
2. | Tarakan Barat - - - R -
3. | Tarzkan Tengah
4. | Tarakan Utara - - - -
JUMLAH XI 1 - 2 - 2
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Cengkeh

Tabel 50. (Lanjutan)

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M

TT/TR

Jumlah

Produksi

(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

X

0~ O O bW =

10
11
12
13

Berau

Tanjung Redeb
Gunung Tabur
Samkaliung
Segah

Kelay
Talisayan
Pulau Derawan
Biduk - Biduk
Teluk Bayur
Maratua
Tahalar

Batu Putih
Biatan Lempake

JUMLAH XII

X

© NG hh NS

=
o

XIv

GNP

mMSp©

Bulungan

Tj. Palas Barat
Tj. Palas Utara
Tj. Palas Timur
Tj. Palas Kelurahan
Tj. Palas Tengah
Tj. Selor

Bunyu

Peso llir

Peso

Sekatak

JUMLAH Xl

Malinau
Mentarang
Pujungan
Kayan Hilir
Kayan Hulu
Malinau Kota
Malinau Utara
Malinau Barat
Malinau Selatan
Sungai Boh
Kayan Selatan
Mentarang Hulu
Bahau Hulu

JUMLAH XIV

TOTAL KALTIM 2010

2009
2008
2007
2006

118

162
157
124

101

200
20
202
252

(&)} E-S 10 N

17
20

125
250

165
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Tabel 51.

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Komoditi

: Pala

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman {Ha)

T.B.M.

M TTAR

Jumlah

Produksi
{Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

o3 &) I S O B S TN

o N -

~ _
O WO AN S

AW N =

Samarinda

.| Samarinda llir

.| Samarinda Ulu
.|Samarinda Seberang
.|Palaran

.|Samarinda Utara

. [Sungai Kunjang

JUMLAH |

Balikpapan
Balikpapan Timur
Balikpapan Barat
Balikpapan Utara
Balikpapan Selatan
Balikpapan Tengah

JUMLAH Il

Bontang
Bontang Selatan
Bontang Utara
Bontang Barat

JUMLAH il

Paser

.|Tanah Grogot
.|Pasir Belengkong
.| Tanjung Harapan
.|Batu Sopang
.|Muara Komam
.|Long Kali

.|Long lkis
.|Kuaro

.|Batu Engau
.|Muara Samu

JUMLAH IV

Penajam (P.U.)

JWaru
.|Penajam
.|Babulu
.| Sepaku

JUMLAH V
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Tabel §1. {Lanjutan)

Pala
Kemoditi / Luas Tanaman {Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M. T.M TT/TR Jumtah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan (Ton) (Kg/Ha) (TKP)
V1. |Kutai Kartanegara

W ~N ;AW T

(e}

VI,

O~ o0 s WN =

N T T T N O . Y
O~ OO R WN-=OO

Muara Muntai
Loa Kulu
Muara Jawa
Samboja

Loa Janan
Sanga - Sanga
Anggana
Muara Badak
Marang Kayu
Tenggarong
Tgr. Seberang
Sebulu

Muara Kaman
Kota Bangun
Muara Wis
Kenohan
Kembang Janggut
Tahang

JUMLAH VI

Kutal Timur
Sangatta Selatan
Sangkulirang
Muara Wahau
Muara Bengkal
Muara Ancalong
Busang
Kaliorang
Kongbeng
Sandaran

Telen

Bengalon
Sangatta Utara
Teluk Pandan
Rantau Pulung
Kaubun
Karangan

Batu Ampar
Long Mesangat

JUMLAH Vil
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Tabel 51, (lanjutan)

No.

Kaomoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman {Ha)

T.B.M.

T.M TTMR

Jumlah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
{TKP)

VL.

O o~ O U BN -

N M = 2 -4 a4 3 3 a2 a3
= 0O~ OAs N =0

W= ook N=

bl

Kutai Barat
Metak

Barong Tongkok
Muara Lawa
Damai

Linggang Bigung
Jempang
Penyinggahan
Bongan

Muara Pahu
Bentian Besar.
Long Iram

Long Hubung
Long Bagun
Long Pahangai
Long Apari
Laham

Tering

MNyuatan

Meog Manor Bulant
Silug Ngurai
Sekolaq Darat

JUMLAH Vil

Nunukan
Nunukan
Lumbis
Sembakung
Krayan
Sebatik
Sebuku

- A =

Mo n

-8

JUMLAH IX

w

Tana Tidung
Sesayap
Sesayap llir
Tanah Lia

JUMLAH X

Tarakan
Tarakan Timur
Tarakan Barat
Tarakan Tengah
Tarakan Utara

JUMLAH XI
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Tabel §1. (Lanjutan)

No,

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M

TR

Jumlah

Produksi
(Tan)

Rata - Rata
Produksi
{Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

X

W~ OO h WN >

10
i
12
13

Berau

Tanjung Redeb
Gunung Tabur
Sambaliung
Segah

Kelay
Talisayan
Pulau Derawan
Biduk - Biduk
Teluk Bayur
Maratua
Tabalar

Batu Putih
Biatan Lempake

JUMLAH XI

©oENons 0N X

-
o

©eNe O AN X

Bulungan

Tj. Palas Barat

Tj. Palas Utara

Tj. Palas Timur

Tj. Palas Kelurahan
Tj. Palas Tengah
Tj. Selor

Bunyu

Peso llir

Peso

Sekatak

JUMLAH Xl

Mafinau
Mentarang
Pujungan
Kayan Hilir
Kayan Hulu
Malinau Kota
Malinau Utara
Malinau Barat
Malinau Selatan
Sungai Boh
Kayan Selatan
Mentarang Hulu
Bahau Hulu

JUNMLAH Xl

TOTAL KALTIM 2010

2009
2008
2007

2006

12
17
18
17

E-N E- S N 5] -

W W W W

18
24
25
24
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Kemiri

(Aleuri tes moluccana L)

K |
T,
4 EMIRE adalah tumbuhan yang bijinya dimanfaatkan

sebagai sumber minyak dan rempah-rempah. Dalam perdagangan
antarnegara dikenal sebagai candleberry, Indian walnut serta candlenut.
Pohonnya disebut sebagai varnish tree atau kukui nut tree.

Minyak yang diekstrak dari bijinya berguna dalam industri untuk
digunakan sebagai bahan campuran cat dan dikenal sebagai tung oil.
Tanaman ini sekarang sudah tersebar luas di daerah-daerah tropis. Tinggi
tanaman ini mencapai sekitar 15-25 meter. Daunnya berwarna hijau pucat.
Kacangnya memiliki diameter sekitar 4-6 cm; Biji yang terdapat di
dalamnya memiliki lapisan pelindung yang sangat keras dan mengandung
minyak vyang cukup banyak yang memungkinkan untuk digunakan sebagai
kilin.

Kemiri adalah tumbuhan resmi negara bagian Hawaii.

Kegunaan

Kemiri memiliki kesamaan dalam rasa dan tekstur dengan macadamia yang
juga memiliki kandungan minyak yang hampir sama. Kemiri sedikit beracun
ketika mentah.

Beberapa bagian dari tanaman ini sudah digunakan dalam obat-obatan
tradisional di daerah-daerah pedalaman. Minyaknya digunakan sebagai
bahan tambahan dalam perawatan rambut (untuk menyuburkan rambut).
Bijinya dapat digunakan sebagai pencahar. Di Jepang, kulit kayunya telah
digunakan untuk mengobati penyakit tumor. Di Sumatera, bijinya dibakar
dengan arang, lalu diolesi di sekitar pusar untuk menyembuhkan diare. Di

Jawa, kulit batangnya digunakan untuk gkéig atau disentri.

Di Kalimantan Timur, kemiri diusahakan hampir di seluruh Kab/Kota
kecuali di Kab. Bulungan, Berau dan Kota Tarakan.

Dalam setiap penanaman, masing-masing pohon akan menghasilkan sekitar
30-80 kg kacang kemiri, dan sekitar 15 ~ 20 % dari berat tersebut
merupakan minyak yang didapat.

Klasifikasi llmiah :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Aleurites

Spesies : Aleuritas moluccana (L) Willd




Tabel 52. Luas Areal dan Produksl Perkebunan Rakyat

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Komoditi : Kemiri
Komaditi / Luas Tanaman (Ha) Produksi Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota/ T.B.M. .M TTAR Jumlah Produksi Perkebunan
Kecamatan (KgfHa) (TKP)
l. [Samarinda
1.|Samarinda liir 20 3 23 2 667 22
2.1Samarinda Ulu - - - - - -
3.|Samarinda Seberang - 10 15 6 600 77
4.|Palaran 17 49 66 43 878 98
5.|8amarinda Utara 255 30 285 10 333 365
6.|8ungai Kunjang 1 1 2 5 5,000 3
JUMLAH | 293 93 3H 66 710 565
Il. |Balikpapan
1|Balikpapan Tirmur 1 2 91 - - 31
2|Balikpapan Barat 14 11 36 3 273 44
3|Balikpapan Utara 1 12 20 5 417 65
4|Balikpapan Selatan - - - - - -
5(Balikpapan Tengah - - - - - -
JUMLAH Il 16 25 65 8 320 140
{ll. |Bontang
1 |Bontang Sslatan - 2 2 - - 5
2 |Bontang Utara - 27 27 - - 25
3 |Bontang Barat - - - - - -
JUMLAH Il - 29 29 - - 30
IV |Paser
1.|Tanah Grogot - 1 - 1 2 1,500 8
2. |Pasir Belengkong 3 1 - 4 - - -
3.|Tanjung Harapan - 38 1 s 42 1,105 39
4,|Batu Sopang 4 4 4 12 2] 2,250 8
5.|Muara Komam 6 19 2 27 25 1,316 24
6.|Long Kali - 5 1 6 29 5,800 94
7.{Long |kis - 2 1 3 12 6,000 2
8.1Kuaro - 2 1 3 5 2,500 6
9.|Batu Engau - 101 2 103 127 1,257 55
10. |Muara Samu - 5 5 10 7 1,400 4
JUMLAH IV 13 178 17 208 258 1,449 240
V |Penajam (P.U.)
1.{Waru - 1 1 - - 1
2.|Penajam - 2 3 2 1,000 11
3.|Babulu - 2 2 10 5,000 10
4, 1Sepaku - 3] <] 5 833 25
JUMLAH V - 11 12 17 1,545 47 1
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Tabel 52. (Lanjutan)

Kemiri
Komoditf / Luas Tanaman (Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M. T.M THIR Jumlzah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan (Ton) {Kg/Ha) (TKP)
VI. |Kutai Kartanegara
1 (Muara Muntai - - - - - - -
2 |Loa Kulu 12 a9 63 164 242 2,719 74
3 tMuara Jawa - - - - - - -
4 |Samboja - - - - - - -
5 |Loa Janan 20 26 - 45 1 38 213
6 |Sanga - Sanga - - - - - - -
7 |Anggana - - - - - - -
8 |Muara Badak - 28 - 28 2 71 22
8 (Marang Kayu - - - - - - -
10 |Tenggareng - - - - - - -
11 [{Tgr. Seberang - - - - - - -
12 |Sebulu 15 8 - 23 3 375 73
13 [Muara Kaman 25 9 - 34 1 111 36
14 |Kota Bangun 131 - - 131 - - 237
15 |Muara Wis - 5 - 5 - - 3
16 |Kenohan - 3 - 3 1 333 -
17 {Kembang Janggut - - - - - - -
18 |Tabang - - - - - - -
JUMLAH VI 203 168 63 434 250 1,488 658
VH. |Kutai Timur
1 1Sangatta Selatan - 8 47 53 3 500 59
2 [Sangkulirang - - - - - - -
3 |Muara Wahau - - - - - - -
4 |Muara Bengkal 2 - - 2 - - 30
5 |Muara Ancalong - - - - - - -
6 |Busang - - - - - - -
7 |Kaliorang 12 5 - 17 2 400 16
8 |Kongbeng - - - - - - -
9 |Sandaran - 7 - 7 1 143 20
10 [Telen - 1 - 1 - - 3
i1 |Bengalon - - - - - - -
12 |Sangatta Utara - - - - - - -
13 |Teluk Pandan 2] 21 - 30 8 3g1 35
14 |Rantau Pulung - - - - - - -
15 |Kaubun - - - - - - -
16 {Karangan - - - - - - -
17 |Batu Ampar - - - - - - -
18 JLong Mesangat - 2 - 2 1 500 8
JUMLAH Vil 23 42 47 112 15 357 171
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Tabel 52. (lanjutan}

Kemiri
Komaditi / Luas Tanaman (Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M. TM TTR Jumlah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan (Ton) (KgiHa) {TKP)
VIIl. [Kutai Barat
1 |Melak - 29 12 41 1 34 60
2 |Barong Tongkok 38 128 160 324 2 16 321
3 |Muara Lawa - 6 2 8 2 333 18
4 {Damai 11 350 672 1,033 10 29 709
5 |Linggang Bigung 20 26 32 78 4 154 80
6 jJempang - - - - - - -
7 |Penyinggahan - - - - - - -
8 |Bongan 25 10 7 42 4 400 40
9 [Muara Pahu - 6 7 13 2 333 13
10 [Bentian Besar - 3 4 2 9l 2 500 7
11 |Long Iram 3 2 4 2] 1 500 7
12 [Long Hubung - 1 7 8 - - 4
13 |Long Bagun - - - - - - -
14 [Long Pahangai - - - - - - -
15 |Long Apari - - - - - - -
16 |Laham - - - - - - -
17 |Tering 2 - - 2 - - 2
18 |Nyuatan 5 26 18 49 66 2,538 52
19 |Mog Manor Bulant 25 15 40 80 3 200 62
20 |Silug Ngurat 3 4 11 18 1 250 9
21 |Sekolaqg Darat - 1. 12 4 16 -8 667 25
JUMLAH VIl 133 619 978 1,730 106 171 1,407
IX | Nunukan
1. } Nunukan 2 1" - 13 2 182 37
2. | Lumbis - 5 - 5 - - 8
3. | Sembakung 3 24 - 27 4 167 57
4. | Krayan - - - - - - -
5. | Sebatik 2 8 - 10 - - 9
6. | Sebuku 2 7 1 10 1 143 21
JUMLAH IX 9 55 1 65 7 127 132
X | Tana Tidung
1. | Sesayap - - - - - - -
2. | Sesayap llir - - - - - - -
3. | Tanah Lia - - - - - - -
JUMLAH X - - - - - - -
Xl| | Tarakan
1. | Tarakan Timur - - - - - - -
2. | Tarakan Barat - - - - - - -
3. | Tarakan Tengah
4. | Tarakan Utara - - - - - -
JUMLAH XI - - - - - - -

78




Kemiri

Tabel 52. (Lanjutan)

=
o

Komeoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

.M TTAR

Jumlah

Produksi
(Ten)

Rata - Rata
Produksi
(KgiHa)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKPF)

X

-
= O O

0~ 5O W N -

Berau
Tanjung Redeb
Gunung Tabur
Sambaliung
Segah

Kelay
Talisayan
Pulau Derawan
Biduk - Biduk
Teluk Bayur
Maratua
Tabalar

12{Batu Putih
13|Biatan LLempake

N

JUMLAH XI

247

oMo O AW E

-
=

©oNH O LN~ B

Bulungan

T]. Palas Barat
Tj. Palas Utara
Tj. Palas Timur
Tj. Palas Kelurahan
Tj. Palas Tengah
Tj. Selor

Bunyu

Peso llir

Peso

Sekatak

JUMLAH XIl

Malinau
Mentarang
Pujungan
Kayan Hilir
Kayan Hulu
Malinau Kota
Malinau Utara
Malinau Barat
Malinau Selatan
Sungai Boh
Kayan Selatan
Mentarang Hulu
Bahau Hulu

JUMLAH XIH

TOTAL KALTIM 2010

2009
2008
2007
2006
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Tabel 53.

Provinsi Kalirnantan Timur Tahun 2010
: Kayu Manis

Komoditi

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

TM TTR

Jumiah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

[ R R

s W N =

W N -

<

OO @~ D ;A W=

—

) BN~

Samarinda

.|Samarinda llir

. 1Samarinda Ulu
.|Samarinda Seberang
.|Palaran
.|Samarinda Utara

.| Sungai Kunjang

JUMLAH |

Balikpapan
Balikpapan Timur
Balikpapan Barat
Balikpapan Utara
Balikpapan Selatan
Balikpapan Tengah

JUMLAH II

Bontang
Bontang Selatan
Bontang Utara
Bontang Barat

JUMLAH IIt

Paser

.|Tanah Grogot
.|Pasir Belengkong
.| Tanjung Harapan
.|Batu Sopang

Muara Komam

.1Long Kali
.|Lang lkis

Kuaro

.|Batu Engau
. {Muara Samu

) —

10

= W N W W

26
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w
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333
200
333
333
500
333

308
333

25
42

15

18

&1
10

JUMLAH IV

55

14

-
o

201

196

Penajam (P.U.)

. |Waru
.{Penajam
. |Babulu

.| Sepaku

JUMLAH V
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Kayu Manis

Tabel 83. (Lan]utan)

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman {Ha)

T.B.M.

T.M TTAR

Jumiah

Produksi
{Ton)

Rata - Rata
Produksi
{Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP}

P G G G ¥
Lo TR NI« > T & ) SR N £ I VI o |

Vi
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B N (I §
0O~ 0 AR WON—= OO

Kutai Kartanegara
Muara Muntai

Loa Kulu

Muara Jawa
Samboja

Loa Janan

Sanga - Sanga
Anggana

Muara Badak
Marang Kayu
Tenggarong

Tgr. Seberang
Sehulu

Muara Kaman
Kota Bangun
Muara Wis
Kenohan
Kembang Janggut
Tahang

JUMLAH VI

Kutal Timur
Sangatta Selatan
Sangkulirang
Muara Wahau
Muara Bengkal
Muara Ancalong
Busang
Kaliorang
Konghbeng
Sandaran

Telen

Bengalon
Sangatta Utara
Teluk Pandan
Rantau Pulung
Kaubun
Karangan

Batu Ampar
iLong Mesangat

JUMLAH VI
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Kayu Manis

Tabel §3. (lanjutan)

No.

Komaditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

™™ TTMR

Jumlah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi

(Ka/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

Vil

@~ DG W

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

ISl L o o

Ll

Kutai Barat
Metak

Barong Tongkok
Muara Lawa
Damai

Linggang Bigung
Jempang
Penyinggahan
Bongan

Muara Pahu
Bentian Besar .
Long Iram

Long Hubung
Long Bagun
Long Pahangai
Long Apari
Laham

Tering

Nyuatan

Mog Manor Bulant
Silug Ngurai
Sekolag Darat

JUMLAH VIH

Nunukan
Nunukan
Lumbis
Sembakung
Krayan
Sebatik
Sebuku

N

% I

A% ]

JUMLAH IX

N

-

LT

Tana Tidung
Sesayap
Sesayap [lir
Tanah Lia

JUMLAH X

Tarakan
Tarakan Timur
Tarakan Barat
Tarakan Tengah
Tarakan Utara

JUMLAH Xi

a8z




Kayu Manis

Tahel 53.

(Lanjutan)

=
o

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.BM.

T.M TTAR

Jumlah

Produksi

(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
{TKP)

X

-
= O 0

12

-
[

@~ W=

Berau

Tanjung Redeb
Gunung Tabur
Sambaliung
Segah

Kelay
Talisayan
Pulau Derawan
Biduk - Biduk
Teluk Bayur
Maratua
Tabalar

Batu Putih
Biatan Lempake

JUMLAH XI

©oNeO NN X

—
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X

S2gooeNonas N

Bulungan

Tj. Palas Barat
Tj. Palas Utara
Tj. Palas Timur
Tj. Palas Kelurahan
Tj. Palas Tengah
T}. Selor

Bunyu

Peso llir

Peso

Sekatak

JUMLAH XII

Malinau
Mentarang
Pujungan
Kayan Hilir
Kayan Hulu
Malinau Kota
Malinau Utara
Malinau Barat
Malinau Selatan
Sungai Boh
Kayan Selatan
Meantarang Hulu
Bahau Hulu

JUMLAH Xiil

TOTAL KALTIM 2010

114

273

2009
2008
2007

2006

141 17
136 17

208
007
200
197

313
550
571
574
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Aren

(Arenga pinnata Merr)

Tanaman aren (Arenga pinnata Merr) merupakan

tanaman dari suku Palmae yang tersebar pada hampir di
seluruh wilayah Indonesia. Di Kalimantan Timur, tanaman Aren terdapat di
daerah Samarinda, Balikpapan, Bontang, Paser, PPU, Kutai Kertanegara,
Kutai Timur, Kutai Barat dan Nunukan.

Az-an juga memiliki nilai ekonomis jika diusahakan secara serius, karena

seluruh bagian dari tanaman ini baik batang, daun, buah, mayang dan ijuk
yang dihasilkan dapat digunakan untuk keperluan kehidupan manusia. Aren
ternyata dapat menghasilkan 60 jenis produk bernilai ekonomi dan beberapa
produk berpotensi untuk diekspor, bahkan Aren berperan sebagai penyuplai
energi dan untuk pelestarian lingkungan hidup.

Pemanfaatan tanaman Aren di Indonesia sudah berlangsung lama, namun agak
lambat perkembangannya menjadi komoditi agribisnis karena sebagian tanaman
Aren yang dihasilkan adalah tumbuh secara alamiah atau belum di budidaya

kan. Tanaman Aren atau Enau merupakan salah satu jenis tanaman palmae
yang syarat tumbuhnya memerlukan udara tropis seperti Indonesia. Sama
halnya dengan kelapa, hampir seluruh bagian tanaman aren bernilai
ekonomis. Akar, batang, daun, buah, ijuk dan tandan bunga jika
dimanfaatkan secara optimal akan mampu mengangkat taraf ekonomi para
petani dan pedagangnya.

Salah satu hasil produksi Aren yang terkenal adalah gulanya. Disadap dari
tandan bunga jantan untuk diambil niranya, dikentalkan melalui proses
pemanasan kemudian dicetak. Hampir semua bagian atau produk tanaman ini
dapat dimanfaatkan dan mempunyai nilai ekonomi. Namun tanaman ini kurang
mendapatkan perhatian untuk dikembangkan atau dibudidayakan secara
sungguh-sungguh oleh berbagai pihak, padahal permintaan produk-produk yang
dihasilkan tanaman ini, baik untuk kebutuhan ekspor maupun kebutuhan dalam
negeri terus meningkat.

Klasifikasi llmiah :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi : Angiospermae
Kelas : Monocotylenoneae
Ordo : Spadicitlonae
Famili : Palmae

Genus : Arenga

Spesies : Arenga pinnata Merr




Tabel 54.

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Komoditi : Aren
Komaditi / Luas Tanaman (Ha) Produksi Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.} Kabupaten-Kota / T.B.M. T.M TT/TR Jumlah (Ton) Produksi Perkebunan
Kecamatan {Kg/Ha) (TKP)
. {Samarinda
1.|Samarinda llir 6 1 - 7 - - 22
2.|Samarinda Uiu 2 2 - 4 - - 8
3.|Samarinda Seberang - 3 - 3 - - 16
4.|Palaran - 2 - 2 3 1,500 8
5.|Samarinda Utara 2 5 1 8 - - 128
6. |Sungal Kunjang - 2 - 2 - - 12
JUMLAH | 10 15 1 26 3 200 193
. [Balikpapan
1|Balikpapan Timur - - - - - - -
2|Balikpapan Barat - - - - - - -
3|Balikpapan Utara - - - - - - -
4|Balikpapan Selatan - - - - - - -
5|Balikpapan Tengah - - - - - - -
JUMLAH I - - - - - - -
Iil. [Bontang
1 jBontang Selatan - - - - - - -
2 {Bontang Utara 2 4 4 10 <] 1,500 2
3 |Bontang Barat - - - - - - -
JUMLAH (Il 2 4 4 10 6 1,500 2
IV |Paser
1.|Tanah Grogot - 1 - 1.1 - - 5]
2.|Pasir Belengkong - 1 4 5 - - 13
3.|Tanjunyg Harapan - 3 7 10 - - 20
4.|Batu Sopang 1 4 4 9 1 250 18
5.]Muara Komam - 2 3 5 - - 31
6.1Long Kali 1 1 3 1 1,000 36
7.|Long kis - g 6 15 2 222 20
8.|Kuaro - 2 10 12 - - 15
9, |Batu Engau - 22 15 37 2 91 66
10.[Muara Samu - 2 11 13 - - 18
JUMLAH IV 2 47 61 110 6 128 243
V |Penajam {P.U.)
1.[Waru 12 24 5 41 11 458 27
2.{Penajam 3 1 - 4 1 1,000 g
3.|Babulu - 4 - 4 4 1,000 8
4.|Sepaku 1 1 - 2 1 500 81
JUMLAH V 16 30 5 51 17 567 125
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Aren

Tabel 34. (Lanjuian)

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman {Ha)

T.B.M.

T.M TTR

Jumlah

Produksi
{Ton)

Rata - Rata
Produksi
{(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)
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Kutai Kartanegara
Muara Muntai

Loa Kulu

Muara Jawa
Samboja

Loa Janan

Saiga - Sanga
Anggana

Muara Badak
Marang Kayu
Tenggarong

Tgr. Seberang
Sebulu

Muara Kaman
Kota Bangun
Muara Wis
Kenohan
Kembang Janggut
Tabang

148

JUMLAH W

o

Kutai Timur
Sangatta Utara
Sangkulirang
Muara VWahau
Muara Bengkal
Muara Ancaleng
Busang
Kaliorang
Kongbeng
Sandaran

Telen

Bengalon
Sangatia Selatan
Teluk Pandan
Rantau Pulung
Kaubun
Karangan

Batu Ampar
Long Mesangat

JUMLAH VI

150

180
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Tabel 54. (lanjutan)

Aren
Komaoditi / Luas Tanaman (Ha) Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.| Kabupaten-Kota / T.B.M. ™ TTR Jumlah Produksi Produksi Perkebunan
Kecamatan (Ton} (Kg/Ha) (TKP)
VIik. | Kutai Barat
1 |Melak 2 g 1 12 1 111 12
2 |Barong Tongkok - 4 14 18 2 500 10
3 {Muara Lawa 2 10 18 30 5 500 28
4 |Damai - 3 17 20 3 1,000 21
5 |Linggang Bigung - 1 2 3 1 1,000 5
6 |Jempang - 2 7 9 2 1,000 9
7 |Penyinggahan 4 8 - 10 4 667 89
8 |Bongan 3 4 1 18 1 250 5
g |Muara Pahu 5 8 19 2 250 9
10 |Bentian Besar - - - - - - -
11 |Long Iram - 5 2 7 2 400 7
12 |Leng Hubung - - - - - - -
13 [Long Bagun - - - - - - -
14 |Long Pahangali - - - - - - -
15 fLong Apari - - - - - - -
16 [Laham - - - - - - -
17 |Tering - 4 - 4 - - 8
18 [Nyuatan 1 - - 1 - - 4
19 |Mog Manor Bulant 50 35 245 330 15 425 435
20 |Silug Ngurai - - - - - - -
21 |Sekolaq Darat - 1 - 1 2 2,000 7
JUMLAH Vil 67 92 323 482 40 435 649
X { Nunukan
1. | Nunukan - 3 - 3 19 6,333 60
2. | Lumbis - - - - - - -
3. | Sembakung 8 - - 8 - - 50
4, | Krayan - - - - - - -
5. | Sebatik - - - - - - -
8. | Sehuku - - - - - - -
JUMLAH IX 8 3 - 11 19 6,333 110
X | Tana Tidung
1. | Sesayap - - - - - - -
2. | Sesayap liir - - - - - - -
3. | Tanah Lia - - - - - - -
JUMLAH X - - - - - - -
Xl | Tarakan
1. | Tarakan Timur - - - - - - -
2. | Tarakan Barat - - - - - - -
3. | Tarakan Tengah
4. | Tarakan ara - - - - - -
JUMLAH XI - - - - - - -
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Tabel 54. (Lanjutan}

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

™ TTTR

Jumiah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP}

X

10
il
12
13

@~ B O Wy~

Berau

Tanjung Redeb
Gunung Tabur
Sambaliung
Segah

Kelay

Talisayan

Pulau Derawan .
Biduk - Biduk
Teluk Bayur
Maratua
Tabalar

Batu Putih
Biatan Lempake

JUMLAH XI

©EN®OAWN =X

—
o

X

©oNOGRWN S

Bulungan

Tj. Palas Barat

Tj. Palas Utara

Ti. Palas Timur

Tj. Palas Kelurahan
Tj. Palas Tengah
Tj. Selor

Bunyu

Reso Iiir

Peso

Sekatak

JUMLAH XII

Malinau
Mentarang
Pujungan
Kayan Hilir
Kayan Hulu
Malinau Kota
Malinau Utara
Malinau Barat
Malinau Selatan
Sungat Boh
Kayan Selatan
Mentarang Hulu
Bahau Hulu

JUMLAH XIil

TOTAL KALTIM 2010

2009
2008
2007
20086

87
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Kapuk Randu

(Ceiba pentandra L)

];i;ﬂbuk randu atau kapuk adalah pchon tropis yang

tergolong ordo Malvales dan famili Malvaceae (sebelumnya dikelompokkan
ke dalam famili terpisah Bombacaceae), berasal dari bagian utara dari
Amerika Selatan, Amerika Tengah dan Karibia dan (untuk varitas
C. pentandra var. guineensis) berasal dari sebelah barat Afrika. Kata

"kapuk" atau "kapok" Jjuga digunakan untuk menyebut serat yang
dihasilkan dari bijinya.

Pohon ini juga dikenal sebagai kapas Jawa atau kapok Jawa atau pohon
kapas-sutra, juga disebut sebagai Ceiba, nama genusnya yang merupakan
simbol suci dalam mitologi bangsa Maya.

Biji Kapok yang berisi serat di dalamnya, Pohon ini tumbuh hingga
setinggi 60~70 m dan dapat memiliki batang pohon yang cukup besar
hingga mencapai diameter 3 m.

Pohon ini banyak ditanam di Asia, terutama di pulau Jawa, Indonesia,
di Malaysia, Filipina dan Amerika Selatan.

Di Kalimantan Timur tanaman ini banyak dijumpai di Kab. Paser, Kutai
Kertanegara, Kutai Barat, Nunukan, Berau dan Bulungan.

Di Bogor terdapat Jjalan yang di sepanjang tepinya dinaungi pohon
kapuk. Pada saat buahnya merekah suasana di jalanan menyerupai hujan
=alju karena serat kapuk yang putih beterbangan di udara.

Selama ini kapuk dikenal sebagai bahan pendukung untuk isi produk
interior dan fashion, berbeda dengan kapas yang mampu menjadi bahan
utama tekstil melalui pengolahan benang dan lembaran kain. Karakter
kapuk vang licin berminyak, serat pendek dan bersifat menolak air
adalah alasan yang menjadikan kapuk tidak cocok untuk diolah menjadi
benang produksi.

Klasifikasi llmiah :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Famili : Malvaceae (Bombacaceae)
Genus : Ceiba

Spesies : Ceiba pentandra (L) Gaertn




Tabel 55. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Komoditi

: Kapok

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

™ TR

Jumlah

Produksi

(Ton)

Rata - Rata
Produksi
{KgiHa)

Tenaga Kerja
Perkebunan
{TKP)

G h N ="

W N

_; _
DO NOON LN S

W N =

Samarinda

.|Samarinda llir

. {Samarinda Ulu
.|Samarinda Seberang
.|Palaran

.|Samarinda Utara
.{Sungai Kunjang

JUMLAH I

"

Balikpapan
Balikpapan Timur
Balikpapan Barat
Balikpapan Utara
Balikpapan Selatan
Balikpapan Tengah

0 = =

NN

1,000

333

-~ N W

L)

JUMLAH 1i

400

12

Bontang
Bontang Selatan
Bontang Utara
Bontang Barat

JUMLAH Il

Paser

.|Tanah Grogot
,|Prasir Belengkong
.{Tanjung Harapan
.|{Batu Sopang
.|Muara Komam
.|Leng Kali

.{Long Ikis

Kuaro

.|Batu Engau
|Muara Samu

JUMLAH IV

Penajam (P.U.}

AVWaru
.|Penajam
.|Babulu
.|Sepaku

JUMLAH V
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Kapok

Tabel 55. {Lanjutan)

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

™ TR

Jumlah

Produksi
{Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
{TKP)

<
o~k QN>

_— et =k =k ke = 2 =k
@~ O WQGN=0

Vil

O~ ® O N

O N N N N e o)
W~ 0 s WN=2 OO

Kutai Kartanegara
Muara Muntai

lLoa Kulu

Muara Jawa
Samboja

Loa Janan

Sanga - Sanga
Anggana

Muara Badak
Marang Kayu
Tenggarong

Tgr. Seberang
Sehulu

Muara Kaman
Kota Bangun
Muara Wis
Kenohan
Kembang Janggut
Tabang

JUMLAH VI

Kutal Timur
Sangatta Utara
Sangkulirang
Muara VWahau
Muara Bengkal
Muara Ancalong
Busang
Kaliorang
Kongbeng
Sandaran

Telen

Bengalon
Sangatta Selatan
Teluk Pandan
Rantau Pulung
Kaubun
Karangan

Batu Ampar
Long Mesangat

JUMLAH Vil
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Kapok

Tabel §5. (lanjutan)

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M TTTR

Jumiah

Produksi

(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
{TKP)

Vil

~ O " s QN

o)

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

LB el [N O R

o

Kutai Barat
Melak

Bareng Tongkok
Muara Lawa
Darnai

Linggang Bigung
Jempang
Penyinggahan
Bongan

Muara Pahu
Bentian Besar
Long Iram

Long Hubung
Long Bagun
Long Pahangai
Long Apari
Laham

Tering

Nyuatan

Mog Manor Bulant
Silug Ngurai
Sekolaq Darat

W

M

-

|-—\-—\-—'LO)N
[43]

3 <

P O =y
=y
v~

o]
w

46

w 0

G N

12
62
50
10

JUMLAH Vill

124

209

Nuaukan
Nunukan
Lumbis
Sembakung
Krayan
Sebatik
Sebuku

JUMLAH IX

Tana Tidunyg
Sesayap
Sesayap lfir
Tanah Lia

JUMLAH X

Tarakan
Tarakan Timur
Tarakan Barat
Tarakan Tengah
Tarakan Utara

JUMLAH XI
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Kapok

Tabel §5. (Lanjutan)

Kemoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M TTAR

Jumiah

Produksi

(Ton)

Rata - Rata
Produksi
{Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

Xi

1
2
3
4
5|Kelay
&
7
8

Berau

Tanjung Redeb
Gunung Tabur
Sambaliung
Segah

Talisayan
Pulau Derawan
Biduk - Biduk

9| Teluk Bayur

10|Maratua

11

Tabalar

12|Batu Putih
13|Biatan Lempake

JUMLAH XI

©®NG ;s LN X

—~
o

Xl

DigoeN@OsON =

Bulungan

T). Palas Barat
Tj. Palas Utara
Tj. Palas Timur
Tj. Palas Kelurahan
Tj. Palas Tengah
T]. Selor

Bunyu

Peso llir

Peso

Sekatak

JUMLAH XII

Malinau
Mentarang
Pujungan
Kayan Hilir
Kayan Hulu
Malinau Kota
Malinau Utara
Malinau Barat
Malinau Selatan
Sungai Boh
Kayan Selatan
Mentarang Hulu
Bahau Hulu

JUMLAH Xill

TOTAL KALTIM 2010

2002
2008
2007

2006

167
183
140

170

137
147

528
853
726
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Tabel 56,

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Komioditi

1 Jambu Mete

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

No.

Komeoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman {Ha)

T.B.M.

™™ TTAR

Jumlah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
{Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
{TKP)

W N =

=

-

B oA W=

o N

DOEENOU AN

N

Samarinda

.|Samarinda llir
.| Samarinda Ulu
.| Samarinda Seberang

Palaran

,|Samarinda Utara

Sungai Kunjang

JUMLAH |

Balikpapan
Balikpapan Timur
Balikpapan Barat
Balikpapan Utara
Balikpapan Selatan
Balikpapan Tengah

JUMLAH Il

Bontang
Bontang Selatan
Bontang Utara
Bontang Barat

JUMLAH I

Paser

.|Tanah Grogot
.|Pasir Belengkong
.| Tanjung Harapan

Batu Sopang
Muara Komam
Long Kali
Long lkis
Kuaro

Batu Engau
Muara Samu

T NN D

JUMLAH IV

Penajam (P.U.)
Waru

.|Penajam

Babulu
Sepaku

14

18

32

30

JUMLAH V

14

21

35

35
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Jambu Mete

Tabel 56. {Lanjutan)

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M TTIR

Jumlah

Produksi
(Teon)

Rata - Rata
Produksi
{Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

<
O ~NO O L N =T

(U G Gt G ¥
W=~ DR WN =0

Vil

X~ @b W

T (I G G |
o ~"N® N AON=0O0W

Kutal Kartanegata
Muara Muntzi

Loa Kulu

Muara Jawa
Samhoja

Loa Janan

Sanga - Sanga
Anggana

Muara Badak
Marang Kayu
Tenggarcng

Tgr. Seberang
Sebulu

Muara Kaman
Kota Bangun
Muara Wis
Kenohan
Kembang Janggut
Tabang

JUMLAH VI

Kutai Timur
Sangatta Utara
Sangkufirang
Muara Wahau
Muara Bengkal
Muara Ancalong
Busang
Kaliorang
Kongbeng
Sandaran

Telen

Bengalon
Sangatta Selatan
Teluk Pandan
Rantau Pulung
Kaubun
Karangan

Batu Ampar
Long Mesangat

JUMLAH Vil
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Jambu Mete

Tabel 56. (lanjutan)

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

™ TTTR

Jumlah

Produksi
(Ton}

Rata - Rata
Produksi
(KalHa)

Tenaga Kerja
Perkehunan
(TKP})

LN =X S e

S

.{Kutai Barat

Melak

Barong Tongkok
Muara Lawa
Damai

Linggang Bigung
Jempang
Penyinggahan
Bongan

Muara Pahu
Bentian Besar -
Long Iram

tong Hubung
Long Bagun
Long Pahangai
Long Apari
Laham

Tering

Nyuatan

Mog Manor Bulant
Silug Ngurai
Sekolaq Darat

JUMLAH VIl

Nunukan
Nunukan
Lumbis
Sembakung
Krayan
Sebatik
Sebuku

-y

-

W

'

JUMLAH IX

F-S

]

-

Tana Tidung
Sesayap
Sesayap llir
Tanah Lia

JUMLAH X

Tarakan
Tarakan Timur
Tarakan Barat
Tarakan Tengah
Tarakan Utara

JUMLAH Xi
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Jambu Mete

Tabel 56.

(Lan]jutan)

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M TTAR

Jumlah

Produksi

{Ton}

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

Berau

Tanjung Redeb
Gunung Tabur
Sambaliung
Segah

Kelay
Talisayan
Putau Derawan
Biduk - Biduk
Teluk Bayur
Maratua
Tabalar

Batu Putih
Biatan Lempake

JUMEAH XI

geeNouareNnE SPONOU AR

R
N =

Bulungan

Tj. Palas Barat

Tj. Palas Utara

Tj. Palas Timur

Tj. Palas Kelurahan
Tj. Palas Tengah
Tj. Selor

Bunyu

Peso llir

Peso

Sekatak

JUMLAH Xii

Malinau
Mentarang
Pujungan
Kayan Hilir
Kayan Hulu
Malinau Kota
Malinau Utara
Malinau Barat
Malinau Selatan
Sungai Boh
Kayan Selatan
Mentarang Hulu
Bahau Hulu

JUMLAH Xill

TOTAL KALTIM 2010

2009
2008
2007
20086

158
161
163
163

174
174
181
324
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Vanili

(Vanilla planifolia L)

‘ amnili adalah tanaman penghasil bubuk vanili

yang biasa dijadikan pengharum makanan. Bubuk

ini dihasilkan dari buahnya yang berbentuk polong.
Tanaman vanili dikenal pertama kali oleh orang-orang Indian di
Meksiko, Negara asal tanaman tersebut. Di Indonesia tanaman vanili
terdapat di seluruh Kab/Kota kecuali Kab. Bulungan dan Pasir.

Batang tanaman wvanili kira-kira sebesar jari, berwarna hijau, agak
lunak, beruas dan berbuku. Panjang rata-rata 15 cm.Tumbuhan melekat
pada pohon atau tonggak yang telah disediakan. Nama daerah dari
vanili adalah panili atau perneli. Daun vanili merupakan daun
tunggal. Letaknya berselang-seling pada masing-masing buku. Warnanya
hijau terang,dengan kepanjangan 10-25 cm serta lebar 5-7 cm. Bentuk
daun pipih, berdaging, bulat telur, jorong atau lanset dengan ujung
lancip. Tulang daun sejajar, tampak setelah daun tersebut tua atau
mengering sedangkan pada waktu daun masih muda tidak jelas kelihatan.

Rangkaian bunga vanili adalah bunga tandan yang terdiri dari 15-20
bunga. Bunga keluar dari ketiak daun bagian pucuk batang. Bentuk
bunganya duduk, berwarna hijau-biru agak pucat, panjang 4-8 cm dan
berbau agak harum. Bunga vanili terdiri dari 6 daun bunga (3 sepal, 3
petal) yang terletak dalam dua lingkaran. Daun bunga bagian luar
(sepal) sedikit lebih besar daripada bagian dalam (petal). Satu dari
petalnya berubah bentuk, menggulung seperti corong yang disebut BIBIR
(ROSTELUM)

Kendala yang sering menghambat produktivitas budi daya wvanili adalah
masalah kesulitan memberantas penyakit busuk pangkal batang vang
sering menyerang dan mematikan tanaman vanili. Untuk menanggulanginya
kini tengah dicoba untuk mengembangkan Jjamur fusarium yang bisa
menjadi predator atau pembunuh virus pembusuk batang vanili.

Klasifikasi limiah :

Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Orchidales
Famili : Orchidaceae
Genus : Vanilla

Spesies : Vanilla planifolia L




Tahel 57.

Luas Areal dan Produkst Perkebunan Rakyat

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Komoditi

: Panili

No.

Komoditi /
Kahupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman {Ha)

T.B.M.

T.M TTTR

Jumlah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
{Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

oo bE WK ="

GoA @ N =

.4 _
O ©®@~NOMbE NS

BN e

Samarinda

.|Samarinda [lir

. |Samarinda Ulu
.|Samarinda Seberang
.|Pataran

.{Samarinda Utara
.1Sungai Kunjang

JUMLAH |

Balikpapan
Balikpapan Timur
Balikpapan Barat
Ba|ikbapan Utara
Balikpapan Selatan
Balikpapan Tengah

JUMLAH If

Bontang
Bontang Selatan
Bontang Utara
Bontang Barat

JUMLAH NI

Paser

.| Tanah Grogot
.|Pasir Belengkong
.{Tanjung Harapan

Batu Sopang
Muara Kemam

|Long Kali
.|Long Ikis

. [Kuaro
.|Batu Engau
.|Muara Samu

JUMLAH IV

Penajam (P.U.)

.iWaru
.|Penajam
.|Babulu
.{Sepaku

JUMLAH V

N = =

WN =
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Panili

Tabei 57. {Lanjutan)

No.

Komaoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

™ TTAR

Jumlah

Produksi
{Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)
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Kutai Kartanegara
Muara Muntai

Loa Kulu

Muara Jawa
Samboja

Loa Janan

8anga - Sanga
Anggana

Muara Badak
Marang Kayu
Tenggarong

Tgr. Seberang
Sebulu

Muara Kaman
Kota Bangun
Muara Wis
Kenchan
Kembang Janggut
Tabang

JUMLAH VI

Kutai Timur
Sangatta Utara
Sangkulirang
Muara VWahau
Muara Bengkal
Muara Ancalong
Busang
Kaliorang
Kongbeng
Sandaran

Telen

Bengalon
Sangatta Selatan
Teluk Pandan
Rantau Pulung
Kaubun
Karangan

Batu Ampar
Long Mesangat

JUMLAH VIl

a7




Panili

Tabel 57. (lanjutan}

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman {Ha)

T.B.M.

T.M TTTR

Jumlah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan

(TKP)

DN = O 9k W=

i

.|Kutai Barat

Melak

Barong Tongkok
Muara Lawa
Damai

Linggang Bigung
Jempang
Penyinggahan
Bongan

Muara Pahu
Bentian Besar -
Long Iram

Long Hubung
Long Bagun
Long Pahangai
Long Apari
Laham

Tering

Nyuatan

Mog Manor Bulant
Silug Ngurai
Sekoiaq Darat

JUMLAH vill

Nunukan
Nunukan
Lumbis
Sembakung
Krayan
Sebatik
Sebuku

JUMLAH 1X

Tana Tidung
Sesayap
Sesayap Hir
Tanah Lia

JUMLAH X

Tarakan
Tarakan Timur
Tarakan Barat
Tarakan Tengah
Tarakan Utara

JUMLAH XI
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Panili

Tabel 57.

(Lanjutan)

No,

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M TTTR

Jumlah

Produksi

(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

X

R~ OB WN =

10
11
12
13

Berau

Tanjung Redeb
Gunung Tabur
Sambaliung
Segah

Kelay
Talisayan
Pulau Derawan
Biduk - Biduk
Teluk Bayur
Maratua
Tabalar

Batu Putih
Biatan Lempake

JUMLAH XI

©ENOOEWN X
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Bulungan

Tj. Palas Barat
Tj. Palas Utara
Tj. Palas Timur
Tj. Palas Kelurahan
Tj. Palas Tengah
Tj. Seler

Bunyu

Peso llir

Peso

Sekatak

JUMLAH Xl

Malinau
Mentarang
Pujungan
Kayan Hilir
Kayan Hulu
Malinau Kota
Malingu Utara
Malinau Barat
Malinau Selatan
Sungai Boh
Kayan Selatan
Mentarang Hulu
Bahau Hulu

JUMLAH XIil

TOTAL KALTIM 2010

2009
2008
2007
2006

170 129
74 10
36 16
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Tabel §8.

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Komoditi

: Nipah

Ne.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha}

T.B.M.

T.M TTR

Jumlah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan

(TKP)

[T 4 - S I G

oW N =

0N =

_, ._
S OWm~NOnhL N =S

N =

Samarinda

,{Samarinda llir
.|Samarinda Ulu
.|Samartnda Seberang
.|Palaran

,|Samarinda Utara
.|Sungai Kunjang

JUMLAH |

Balikpapan
Balikpapan Timur
Balikpapan Barat
Balikpapan Utara
Balikpapan Selatan
Balikpapan Tengah

JUMLAH I

Bontang
Bontang Selatan
Bontang Utara
Bontang Barat

JUMLAH 1l

Paser

.|Tanah Grogot
.|Pasir Belengkong
.[Tanjung Harapan
.|Batu Sopang

Muara Komam

.|Long Kali
.|Long Ikis
.|Kuaro
.|Batu Engau
.|Muara Samu

JUMLAH IV

Penajam {P.U.)

.|Waru
.|Penajam
.|Babulu
.| Sepaku

32

36

36

JUMLAH V

40

47

51

100




Nipah

Tabel §8. {Lanjutan)

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

™™ TTR

Jumiah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(KgfHa)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

=

0~ T WN -7

VII.

W~ W=

Kutai Kartanegara
Muara Muntai

Loa Kulu

Muara Jawa
Sambaja

Loa Janan

Sanga - Sanga
Anggana

Muara Badak
Marang Kayu
Tenggarong

Tgr. Seberang
Sebulu

Muara Kaman
Kota Bangun
Muara Wis
Kenohan
Kembang Janggut
Tabang

JUMLAH VI

Kutai Timur
Sangatta Utara
Sangkulirang
Muara Wahau
Muara Bengkal
Muara Ancalong
Busang
Kaliorang
Kongbeng
Sandaran

Telen

Bengalon
Sangatta Selatan
Teluk Pandan
Rantau Pulung
Kaubun
Karangan

Batu Ampar
Long Mesangat

JUMLAH Vil
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Nipah

Tabel 58. {lanjutan)

No.

Komediti /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

™™ TTAR

Jumlah

Produksi
{Ton)

Rata - Rata
Praduksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
{TKP)

VIIL

T T (U G (T G G
O W=~ 0O W0 H&OQNRN 000D~ Wdh N =

E

@S X L e

owN

Kutai Barat
Melak

Barong Tongkok
Muara Lawa
Damai

Linggang Bigung
Jempang
Penyinggahan
Bongan

Muara Pahu
Bentian Besar
Long lram

L.ong Hubung
Long Bagun
Long Pahangai
Long Apari
Laham

Tering

Nyuatan

Mog Manor Bulant
Silug; Ngurai
Sekolaq Darat

JUMLAH Vil

Nunukan
Nunukan
Lumbis
Sembakung
Krayan
Sebatik
Sebuku

JUMLAH IX

Tana Tidung
Sesayap
Sesayap llir
Tanah Lia

JUMLAH X

Tarakan
Tarakan Timur
Tarakan Barat
Tarakan Tengah
Tarakan Utara

JUMLAH XI
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Nipah

Tabel 58,

(Lanjutan)

Komaditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M TTTR

Jumlah

Produksi

{Ton)

Rata - Rata
Produksi
{Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
{TKP)

XI

1
2
3
4
5|Kelay
G
7
8

Berau

Tanjung Redeb
Gunung Tabur
Sambaliung
Segah

Talisayan
Pulau Derawan
Biduk - Biduk

9| Teluk Bayur
10|Maratua

Tabalar

12|Batu Putih
13 |Biatan Lempake

JUMLAH XI

©ENeoR WS R

-
o

Soo~No s N~ B

P
N et

Bulungan

Tj. Palas Barat
Tj. Palas Utara
Tj. Palas Timur
Tj. Palas Kelurahan
Tj. Palas Tengah
Tj. Selor

Bunyu

Peso liir

Peso

Sekatak

JUMLAH Xl

Malinau
Mentarang
Pujungan
Kayan Hilir
Kayan Hulu
Malinau Kota
Malinau Utara
Malinau Barat
Malinau Selatan
Sungai Boh
Kayan Selatan
Mentarang Hulu
Bahau Hulu

JUMLAH X1l

TOTAL KALTIM 2010

2009
2008
2007

2006

54
16

274 54
88 -
88 -
70 -

382
104
105

77

29
2
89

45

106
1,034
1,006

643
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Tabel 59.

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

Komoditi : Tebu
Komoditi / Luas Tanarnan (Ha) Praduksi Rata - Rata | Tenaga Kerja
No.] Kabupaten-Kota / T.B.M. T.M TTITR Jumiah (Ton) Produksi Perkebunan
Kecamatan {Kg/Ha) {TKP)
l. |Samarinda
1.{Samarinda liir - - -
2.|8amarinda Ulu - - “
3.|Samarinda Seberang - - -
4.|Palaran - - -
5.|Samarinda Utara 1 1,000 10
6.|Sungai Kunjang - - -
JUMLAH | 1 1,000 10
It. [Balikpapan

.

w N =

. _
DO~ hWN =S

H W N =

Balikpapan Timur
Balikpapan Barat
Balikpapan Utara
Balikpapan Selatan
Balikpapan Tengah

JUMLAH |l

Bontang
Bontang Selatan
Bontang Utara
Bentang Barat

JUMLAH [lE

Paser

.|Tanah Grogot
.|Pasir Belengkong
.| Tanjung Harapan
.|Batu Sopang
.[Muara Kamam
.|Long Kali

.{Long Ikis

. {Kuaro

.|Batu Engau
.[Muara Samu

JUMLAH IV

Penajam (P.U.}

|Waru
.|Penajam
.| Babulu
.1 Sepaku

JUMLAH V
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Tebu

Tabel §9. {Lanjutan)

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M TT/TR

Jumlah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
{Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
{TKP)

<
O o~ G R WON=aT

[ T G Qi G G G '
W~ OO esE whn =0

VIl

@D~ Db N

I T G T G Y
o~ W A WN =0 O

Kutai Kartanegara
Muara Muntai

Loa Kulu

Muara Jawa
Samboja

l.oa Janan

Sanga - Sanga
Anggana

Muara Badak
Marang Kayu
Tenggarony

Tgar. Seberang
Sebufu

Muara Kaman
Kota Bangun
Muara Wis
Kenohan
Kembang Janggut
Tabang

JUMLAHR VI

Kutai Timur
Sangatta Utara
Sangkulirang
Muara Wahau
Muara Bengkal
Muara Ancalong
Busang
Kaliorang
Kongbeng
Sandaran

Telen

Bengalon
Sangatta Selatan
Teluk Pandan
Rantau Putung
Kaubun
Karangan

Batu Ampar
iLong Mesangat

JUMLAH VI
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Tehu

Tabel 59. {lanjutan)

No.

Komaditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

™M

TTTR

Jumlah

Produksi
(Ton}

Rata - Rata
Produksi
(KgfHa)

Tenaga Kerja
Perkebunan

(TKP)

Vil

W =~ ® ;WM

10

12
13
14
16
16
17
18
19
20
21

WM == I e

AW

Kutai Barat
Melak

Barong Tongkok
Muara Lawa
Darmnai

Linggang Bigung
Jempang
Penyinggahan
Bongan

Muara Pahu
Bentian Besar
Long Iram

Long Hubung
Long Bagun
Long Pahangai
Long Apari
Laham

Tering

Nyuatan

Mog Manor Bulant
Silug Ngurai
Sekolag Darat

JUMLAH vill

Nunukan
Nunukan
Lumbis
Sembaktng
Krayan
Sehatik
Sebuku

JUMLAH X

Tana Tidung
Sesayap
Sesayap llir
Tanah Lia

JUMLAH X

Tarakan
Tarakan Timur
Tarakan Barat
Tarakan Tengan
Tarakan Utara

JUMLAH XI
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Tebu

Tahel 59.

{Lanjutan)

Komaditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M TTR

Jumiah

Produksi
(Taon)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

Xl

11
12
13

Berau

Tanjung Redeb
Gunung Tabur
Sambaliung
Segah

Kelay
Talisayan
Pulau Derawan
Biduk - Biduk
Teluk Bayur
Maratua
Tabalar

Batu Putih
Biatan Lempake

JUMLAH X1

©E NN AW X

N
=

©ENOO A BN X

Bulungan

T]. Palas Barat
Tj. Palas Utara
T). Palas Timur
Tj. Palas Kelurahan
Tj. Palas Tengah
Tj. Selor

Bunyu

Peso lir

Peso

Sekatak

JUMLAH XII

Malinau
Mentarang
Pujungan
Kayan Hilir
Kayan Hulu
Malinau Kota
Malinau Utara
Malinau Barat
Malinau Selatan
Sungai Boh
Kayan Selatan
Mentarang Hulu
Bahau Hulu

JUMLAH XIHE

TOTAL KALTIM 2010

2009
2008
2007
2006

14
10
10
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Tabel 60,

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

Provinsi Kalimantan Titmur Tahun 2010

Komoditi

: Sagu

No,

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

.M TTAR

Jumlah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Ka/Ha)

Tenaga Kerja
Perkehunan
(TKP)

o) I 41 I NI & I 6 B

HI.

=

—_

<

AW N

Samarinda

.| Samarinda llir

. 1Samarinda Ulu
.|Samarinda Seberang
.|Palaran
{Samarinda Utara

.| Sungai Kunjang

JUMLAH |

Balikpapan
Balikpapan Timur
Balikpapan Barat
Balikpapan Utara
Balikpapan Selatan
Balikpapan Tengah

JUMLAH II

Bontang
Bontang Selatan
Bontang Utara
Bontang Barat

JUMLAH Nl

Paser

.|Tanah Grogot
. |Pasir Belengkong
ATanjung Harapan
.{Batu Sopang

Muara Komam

.|Long Kali
.|Long lkis

Kuaro

.|Batu Engau
. [Muara Samu

JUMLAH IV

Penajam (P.U.)

.[Waru
.|Penajam
.|Babulu
.|Sepaku

JUMLAH YV
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Sagu

Tabel 60. {Lanjutan)

No.

Karmoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecarmatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M TTTR

Jumiah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

<
W~ G kW=
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O~ bh WN =2 OO

Vil
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W~ » b WwN=00

Kutai Kartanegara
Muara Muntai

Loa Kulu

Muara Jawa
Samboja

Loa Janan

Sanga - Sanga
Anggana

Muara Badak
Marang Kayu
Tenggareng

Tgr. Seberang
Sebulu

Muara Kaman
Kota Bangun
Muara Wis
Kenohan
Kembang Janggut
Tabang

JUMLAH VI

Kutai Timur
Sangatta Utara
Sangkulirang
Muara Wahau
Muara Bengkal
Muara Ancalong
Busang
Kaliorang
Kongbeng
Sandaran

Telen

Bengalon
Sangatta Selatan
Teluk Pandan
Rantau Pulung
Kaubun
Karangan

Batu Ampar
Long Mesangat

JUMLAH VI
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Sagu

Tabel §0. (lanjutan)

No.

Komaoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman {Ha)

T.B.M.

T.M

TT/TR Jumiah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
{TKP)

Vil

W~ O d kW

@O

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

S P [

N =

Kutai Barat
Melak

Barong Tongkok
Muara Lawa
Damai

Linggang Bigung
Jempang
Penyinggahan
Bongan

Muara Pahu
Bentian Besar
Long lram

Long Hubung
Long Bagun
Long Pahangai
Long Apari
Laham

Tering

Nyuatan

Mog Manor Bulant
Silug Ngurai
Sekolag Darat

JUMLAH Vil

Nunukan
Nunukan
Lumbis
Sembakung
Krayan
Sebatik
Sebuku

JUMLAH IX

Tana Tidung
Sesayap
Sesayap llir
Tanzh Lia

JUMLAH X

Tarakan
Tarakan Timur
Tarakan Barat
Tarakan Tengah
Tarakan Utara

JUMLAH XI

110




Sagu

Tabel 60.

(Lanjutan)

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

M TT/TR

Jumlah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan

(TKP)

X

0~ OO O b WN =

10
11
12
13

Berau

Tanjung Redeb
Gunung Tabur
Sambaliung
Segah

Kelay
Talisayan
Pulau Derawan
Biduk - Biduk
Teluk Bayur
Maratua
Tabalar

Batu Putih
Biatan Lempake

JUMLAH XI

©®NO AN =X

iE
[S]

X

© ®ONDORAON =

U N -
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Bulungan

Tj. Palas Barat
Tj. Palas Utara
Tj. Palas Timur
Tj. Palas Kelurahan
Tj. Palas Tengah
Tj. Selor

Bunyu

Peso llir

Peso

Sekatak

JUMLAH XII

Malinau
Mentarang
Pujungan
Kayan Hilir
Kayan Hulu
Malinau Kota
Malinau Utara
Malinau Barat
Malinau Selatan
Sungai Boh
Kayan Selatan
Mentarang Hulu
Bahau Hulu

JUMLAH Xl

TOTAL KALTIM 2010

2009
2008
2007

2006

1"
11
11

10

[&)] o a a |

16
16
16
15

~! =~ (e} N1

42
42
42

42




Tabel 61.

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Komeoditi

: Pinang

No.

Komeoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

™ TTAR

Jumlah

Produksi
{Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP}

G G bW N -

<

CO®NOU A WN

-

BoW N

Samarinda

.|Samarinda llir

. 1Samarinda Ulu

.| Samarinda Seberang
.|Palaran

.|Samarinda Utara

.| Sungai Kunjang

12
20

JUMLAH |

39

Balikpapan
Balikpapan Timur
Balikpapan Barat
Balikpapan Utara
Balikpapan Selatan
Balikpapan Tengah

JUMLAH Il

Bontang
Bontang Selatan
Bontang Utara
Bontang Barat

JUMLAH Iit

Paser

JTanah Grogqt
.{Pasir Belengkong
.| Tanjung Harapan

Batu Sopang

.Muara Komam

Long Kali

.|Long Ikis

Kuaro

.| Batu Engau
.[Muara Samu

JUMLAH IV

Penajam (P.U.)
Waru

.|Penajam
.|Babulu
.| Sepaku

JUMLAH V
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Pinang

Tabel 61. {Lanjutan)

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

M

TT/TR Jumiah

Produksi
(Ten)

Rata - Rata
Produksi
{Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

<
W~ H O WN =
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Kutai Kartanegara
Muara Muntai

Loa Kulu

Muara Jawa
Samboja

Loa Janan

Sanga - Sanga
Anggana

Muara Badak
Marang Kayu
Tenggarong

Tgr. Seberang
Sebulu

Muara Kaman
Kota Bangun
Muara Wis
Kenohan
Kembang Janggut
Tabang

JUMLAH VI

Kutai Timur
Sangatta Utara
Sangkulirang
Muara Wahau »
Muara Bengkal
Muara Ancalong
Busang
Kaliorang
Kongbeng
Sandaran

Telen

Bengalon
Sangatta Selatan
Teluk Pandan
Rantau Pulung
Kaubun
Karangan

Batu Ampar
Long Mesangat

JUMLAH VI
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Pinang

Tabel 61. {lanjutan)

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M TTR

Jumilah

Produksi
(Ten)

Rata - Rata
Produkst
{Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

LN =X [ o

S

.|Kutai Barat

Melak

Barong Tongkak
Muara Lawa
Damnai

Linggang Bigung
Jempang
Penyinggahan
Bongan

Muara Pahu
Bentian Besar .
Long Iram

Long Hubung
Long Bagun
Long Pahangai
Long Apari
Laham

Tering

Nyuatan

Mog Manor Bulant
Silug Ngurai
Sekolag Darat

JUMLAH vill

Nunukan
Nunukan
Lumbis
Sembakung
Krayan
Sebatik
Sebuku

JUMLAH IX

Tana Tidung
Sesayap
Sesayap llir
Tanah Lia

JUMLAH X

Tarakan
Tarakan Timur
Tarakan Barat
Tarakan Tengah
Tarakan Utara

JUMLAH X1
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Pinang

Tabel 61, (Lanjutan)

No.

Komaoditi /
Kabupaten-Kota /
Kegamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M TTTR

Jumlah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
{Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

X

W~ 3OO AW N =

10
11
12
13

Berau

Tanjung Redeb
Gunung Tabur
Sambaliung
Segah

Kelay
Talisayan
Pulau Derawan
Biduk - Biduk
Teluk Bayur
Maratua
Tabalar

Batu Putih
Biatan Lempake

JUMLAH Xl

©®@®NO R WN X
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SN O AN =X

Bulungan

Tj. Palas Barat
Tj. Palas Utara
Tj. Palas Timur
Ti. Palas Kelurahan
Tj. Palas Tengah
Tj. Selor

Bunyu

Peso llir

Peso

Sekatak

JUMLAH Xl

Malinau
Mentarang
Pujungan
Kayan Hilir
Kayan Hulu
Malinau Kota
Malinau Utara
Malinau Barat
Malinau Selatan
Sungai Boh
Kayan Selatan
Mentarang Hulu
Bahau Hulu

JUMLAH Xilt

TOTAL KALTIM 2010

2009
2008
2007
2008

286
314
450
444

185
188
195
171
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JARAK

(Jatropha Curcos L)

Tanaman JAB.AK PAGA:II. adalah tanaman tahunan

yang hasil bijinya dapat digunakan sebagai pengganti bahan baku minyak
atau Bio Diesel.

Jarak pagar merupakan tumbuhan semak berkayu yang banyak ditemukan di
daerah tropik. Tumbuhan ini dikenal sangat tahan kekeringan dan mudah
diperbanyak dengan stek. Peran yang agak serupa dengan kerabat dekatnya
yaitu jarak pohon (Ricinus communis), yang bijinya menghasilkan minyak
campuran untuk pelumas.

Di Kalimantan Timur tanaman Jarak Pagar dikembangkan di 4 (empat)
Kabupaten/Kota yaitu Balikpapan, Kutai Kertanegara, Kutai Timur dan
Malinau.

Biji (dengan cangkang) jarak pagar mengandung 20-40% minyak nabati, namun
bagian inti biji (biji tanpa cangkang) dapat mengandung 45-60% minyak
kasar. Berdasarkan analisis terhadap komposisi asam lemak dari 11
provenans jarak pagar, diketahui bahwa asam lemak yang dominan adalah asam
oleat, asam linoleat, asam stearat, dan asam palmitat. Komposisi asam
oleat dan asam linoleat bervariasi, sementara dua asam lemak yang tersisa
yang kebetulan merupakan asam lemak jenuh berada pada komposisi yang
relatif tetap.

Syarat Tumbuh :

~ Tanaman jarak membutuhkan air 350 ~ 500 ml air sepanjang
pertumbuhannya

~ Suhu : 20 ~ 30 °%

~ Ketinggian : 0 ~ 800 m dpl

Jenis Jarak :

~ Jarak Kepyar (Ricinus cummunis)
~ Jarak Pagar ( Jatropha curcas)
untuk Jarak pagar jenis yang dianjurkan adalah :
@ Asembagus 22 : Kandungan minyak 55 ~ 57%
@ Asembagus 60 : Kandungan minyak 48 ~ 52%
@ Asembagus 81 : Kandungan minyak 51 ~ 54%

Klasifikasi llmiah :
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Jatropha
Spesies : Jatropha curcas L




Tabel 62. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Komaditi s Jarak Pagar

Koamaditi
Kahupaten-Kata /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

™M

TTAR

Jumlah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP}

W N -

_A _
D WO ~NBO A WN S

W N

Samarinda

.|8amarinda llir

. |Samarinda Ulu
.{Samarinda Seberang
.|Palaran

.|Samarinda Utara
.|Sungai Kunjang

JUMLAH [

Balikpapan
Balikpapan Timur
Balikpapan Barat
Balikpapan Utara
Balikpapan Selatan
Balikpapan Tengah

JUMLAH Il

Bontang
Bontang Selatan
Bontang Utara
Bontang Barat

JUMLAH

Paser

.|Tanah Grogot
.|Pasir Belengkong
.{Tanjung Harapan
.|Batu Sopang
.|Muara Komam
.|Long Kali

.lang lkis

. |Kuaro

.|Batu Engau
.[Muara Samu

JUMLAH IV

Penajam (P.U.}

.|Waru
.{Penajam
.|Babulu
.|Sepaku

JUMLAH V
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Jarak Pagar

Tabel 62. (Lanjutan)}

No.

Komaoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M TTAR

Jumlah

Produksi
{Tan)

Rata - Rata
Produksi
{Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
{TKP)

<
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Vil
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Kutal Kartanegara
Muara Muntai

Loa Kulu

Muara Jawa
Samboja

Loa Janan

Sanga - Sanga
Anggana

Muara Badak
Marang Kayu
Tenggarceng

Tgr. Seberang
Sebulu

Muara Kaman
Kota Bangun
Muara Wis
Kenohan
Kembang Janggut
Tabang

20,000

JUMLAH W

Kutai Timur
Sangatta Utara
Sangkulirang
Muara Wahau
Muara Bengkal
Muara Ancalong
Busang
Kaliorang
Kongbeng
Sandaran

Telen

Bengalon
Sangatta Selatan
Teluk Pandan
Rantau Pulung
Kaubun
Karangan

Batu Ampar
Long Mesangat

JUMLAH VIl

147




Jarak Pagar

Tabel 62. {lanjutan)

No.

Komediti /
Kahbupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M,

™

TTR

Jumiah

Produksi
{Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

Vil

@~ @I A WN

10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

®nN S R o e

N

Kutai Barat
Melak

Barong Tongkok
Muara Lawa
Damai

Linggang Bigung
Jempang
Penyinggahan
Bongan

Muara Pahu
Bentian Besar .
Long {ram

Long Hubung
Long Bagun
l.ong Pahangai
Long Apari
Laham

Tering

Nyuatan

Mog Manor Bulant
Siluq Ngurai
Sekolag Darat

JUMLAH Vil

Nunukan
Nunukan
Lumbis
Sembakung
Krayan
Sebatik
Sebuku

JUMLAH IX

Tana Tidung
Sesayap
Sesayap llir
Tanah Lia

JUMLAH X

Tarakan
Tarakan Timur
Tarakan Barat
Tarakan Tengah
Tarakan Utara

JUMLAH XIi

118




Jarak Pagar

Tabel 62. (Lanjutan)

No.

Komaoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman {Ha)

T.B.M.

™ TT/TR

Jumlah

Produksi

(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkehunan
(TKP)

Xl

W~ AW =

10
11
i2
13

Berau

Tanjung Redeb
Gunung Tabur
Sambaliung
Segah

Kelay
Talisayan
Pulau Derawan
Biduk - Biduk
Teluk Bayur
Maratua
Tabalar

Batu Putih
Biatan Lempake

JUMLAH XI

CoNDO A BN X

-
o

©@~NOmawN X

Bulungan

Tj. Palas Barat

Tj. Palas Utara

Tj. Palas Timur

Tj. Palas Kelurahan
Tj. Palas Tengah
Tj. Selor

Bunyu

Peso liir

Peso

Sekatak

JUMLAH Xl

Malinau
Mentarang
Pujungan
Kayan Hilir
Kayan Hulu
Malinau Kota
Malinau Utara
Malinau Barat
Malinau Selatan
Sungai Boh
Kayan Selatan
Mentarang Hulu
Bahau Hulu

JUMLAH Xl

TOTAL KALTIM 2010

2009
2008
2007
2006
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TEH
inensis (L) Kuntze)

Daun q:’ﬁ segera layu dan mengalami coksidasi kalau tidak segera

dikeringkan setelah dipetik. Proses pengeringan membuat daun menjadi ber-
warna gelap, karena terjadi pemecahan klorofil dan terlepasnya unsur
tanin. Proses selanjutnya berupa pemanasan basah dengan uap panas agar
kandungan air pada daun menguap dan proses oksidasi bisa dihentikan pada
tahap yang sudah ditentukan.

Manfaat Teh

Teh bermanfaat untuk menghambat pengembangan penyakit leukimia, efektif
mencegah virus influenza A dan B, menurunkan resiko serangan stroke,
serangan jantung, kanker prostate dan meningkatkan fertilitas pada wanita,
gl

Teh mengandung sejenis antiocksidan yang bernama katekin. Pada daun teh

segar, kadar katekin bisa mencapai 30% dari berat kering. Teh hijau dan
teh putih mengandung katekin yang tinggi sedangkan teh hitam mengandung
lebih sedikit katekin karena katekin hilang dalam proses oksidasi. Teh

juga mengandung kafein (sekitar 3% dari berat kering atau sekitar 40 mg
per cangkir), teofilin dan teobromin dalam jumlah sedikit.

Masuknya Teh ke Indonesia

Teh dikenal di Indonesia sejak tahun 1686 ketika seorang Belanda bernama
Dr. Andreas Cleyer membawanya ke Indonesia yang pada saat itu
penggunaannya hanya sebagai tanaman hias.Baru pada tahun 1728, pemerintah
Belanda mulai memperhatikan Teh dengan mendatangkan biji-biji Teh secara
besar-besaran dari Cina untuk dibudayakan di pulau Jawa. Usaha tersebut
baru berhasil setelah pada tahun 1824 Dr.Van Siebold seorang ahli bedah
tentara Hindia Belanda yang pernah melakukan penelitian alam di Jepang
mempromosikan usaha pembudidayaan dengan bibit Teh dari Jepang. Usaha
perkebunan Teh pertama dipelopori oleh Jacobson pada tahun 1828 dan sejak
itu menjadi komoditas yang menguntungkan pemerintah Hindia Belanda,
sehingga pada masa pemerintahan Gubernur Van Den Bosh, Teh menjadi salah
satu tanaman yang harus ditanam rakyat melalui politik Tanam Paksa. Pada
masa kemerdekaan, usaha perkebunan dan perdagangan Teh diambil alih oleh
pemerintah RI. Sekarang, perkebunan dan perdagangan Teh juga dilakukan
oleh pihak swasta. Pengembangan Tehdi Kalimantan Timur berada di Kab.
Malinau Kecamatan Krayan Utara dan Selatan seluas 2 Ha.

Klasifikasi llmiah :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Sub Kelas : Dialypetalae
Ordo : Guttiferales
Famili : Camelliaceae
Genus : Camellia

Spesies : Camellia sinensis L




Tahel 63.

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Rakyat

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2010

Komoditi

: Teh

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M TTR

Jumlah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

[o B4 I N SV N

w N -

_A _
DO @ N OO AN S

AW N

Samarinda

| Samarinda llir
.{Samarinda Ulu
.|Samarinda Seberang
.|Palaran

.| Samarinda Utara
.|Sungai Kunjang

JUMLAH |

Balikpapan
Balikpapan Timur
Balikpapan Barat
Balikpapan Utara
Balikpapan Selatan
Balikpapan Tengah

JUMLAH |l

Bontang
Bontang Selatan
Bontang Utara
Bontang Barat

JUMLAH W

Paser

.|Tanah Grogot
.{Pasir Belengkong
.| Tanjung Harapan
.|Batu Sopang

Muara Komam

. |Leng Kali
.{Long lkis
.|Kuaro
.{Batu Engau
.|Muara Samu

JUMLAH IV

Penajam (P.U.)

.|Waru
.|Penajam
.|Babulu
.1 Sepaku

JUMLAH V
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Teh

Tabel 63. (Lanjutan)

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecaratan

Luas Tanarman {Ha)

T.B.M.

T.M TTR

Jumlah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
(Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

<
BN R WN =T

I i i Gy
QO N DW= O

Vil

W~ B O RN =

N N W G G |
o ~N O AW - OW©

Kutai Kartanegara
Muara Muntai

Loa Kulu

Muara Jawa
Samboja

Loa Janan

Sanga - Sanga
Anggana

Muara Badak
Marang Kayu
Tenggarong

Tgr. Seberang
Sebulu

Muara Kaman
Kota Bangun
Muara Wis
Kenohan
Kembang Janggut
Tabang

JUMLAH Vi

Kutai Timur
Sangatta Utara
Sangkulirang
Muara Wahau
Muara Bengkal
Muara Ancalong
Busany
Kaliorang
Kongbeng
Sandaran

Telen

Bengalon
Sangatta Selatan
Teluk Pandan
Rantau Pulung
Kaubun
Karangan

Batu Ampar
Long Mesangat

JUMLAH VI
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Teh

Tabel 63. {lanjutan)

No.

Komuoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T™ TTR

Jumlah

Produksi
(Ton)

Rata - Rata
Produksi
{Kg/Ha)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

VIIL

QO ~NoOw;eE N

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

W L

W=

Kutai Barat
Melak

Barong Tongkok
Muara Lawa
Bamai ‘
Linggang Bigung
Jempang
Penyinggahan
Bongan

Muara Pahu
Bentian Besar
Long Iram

Long Hubung
Long Bagun
Long Pahangai
Long Apari
Laham

Tering

Nyuatan

Mog Manor Bulant
Silug Ngurai
Sekolag Darat

JUMLAH VIH

Nunukan
Nunukan
Lumbis
Sembakung
Krayan
Sebatik
Sebuku

JUMLAH IX

Tana Tidung
Sesayap
Sesayap llir
Tanah Lia

JUMLAH X

Tarakan
Tarakan Timur
Tarakan Barat
Tarakan Tengah
Tarakan Utara

JUMLAH XI
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Teh

Tabel 63.

(Lanjutan)

No.

Komoditi /
Kabupaten-Kota /
Kecamatan

Luas Tanaman (Ha)

T.B.M.

T.M TTMR

Jumlah

Produksi
{Ton}

Rata - Rata
Produksi
(KgfHa)

Tenaga Kerja
Perkebunan
(TKP)

X

0~ @ G A WwN =T

©

10
11
12
13

Berau

Tanjung Redeb
Gunung Tahur
Sambaliung
Segah

Kelay
Talisayan
Pulau Derawan
Biduk - Biduk
Teluk Bayur
Maratua
Tabalar

Batu Putih
Biatan Lempake

JUMLAH XI

OO NSO AW R

—
=]

Xili

R o

©

Bulungan

Tj. Palas Barat

Tj. Palas Utara

Tj. Palas Timur

Tj. Palas Kelurahan
Tj. Palas Tengah
Tj. Selor

Bunyu

Peso llir

Peso

Sekatak

JUMLAH XIi

Malinau
Mentarang
Pujungan
Kayan Hilir
Kayan Hulu
Malinau Kota
Malinau Utara
Malinau Barat
Malinau Selatan
Sungai Beh
Kayan Selatan
Mentarang Huju
Bahau Hulu

~ th

=~ th

JUMLAH Xl

TOTAL KALTIM 2010

2008
2008
2007
2005
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Tabel 64.

Per Kabupaten / Kota dl Kalimantan Timur

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Besar Swasta {PBS)

Tahun 2010

KOMODIT! / Luas Areal ( Ha) Jurnlah Produksi Rata- Rata | Tenaga Kerja

No | KABUPATEN / TBM T™ TTAR (Ha) (Ton) Produkst Perkebunan
KOTA ( Kg/Ha ) (TKP)

A. [KARET
1 {Samarinda - - - - - - -
2. |Balikpapan - - - - - - .
3. |Kutal Kartanegara 500 1,089 - 1,589 1,450 1,331 2,476
4. |Kutai Barat - - - - - - -
5. |Kutai Timur - - - - - - -
6. {Bontang - - - - - - -
7. |Paser 51 159 - 210 136 855 78
8. |Berau 383 - - 383 - - 145
9. |Bulungan - - - Q.Tﬁ %_Sé.fo - -
10. |Malinau - - - - - - R
11. |Nunukan - - - - - - .
12. |Tarakan - - - - - - -
13. {Penajam (P.U) - 4,409 - 4,409 6,646 1,607 468
14. [Tana Tidung - - - - - - -

Jumlah A 934 5,657 - 6,591 8,232 1,455 3,167
B. |KELAPA SAWIT
1 |8amarinda - - - - - - - “ ..
2, |Balikpapan - - - - - - -
3. |Kutai Kartanegara 80,029 21,260 B,171 109,460 242,784 11,420 54,730
4, |Kutai Barat 15,422 8,200 - 21,622 144,714 23,341 10,811
5. |Kutai Timur 125,446 55,837 - 181,283 1,005,080 18,000 27,698
6. |Bontang - - - - - - -
7. [Paser 42,476 8,268 - 50,744 125,164 15,138 25,372
8. |Berau 23,306 18,374 - 41,680 258,173 14,051 14,253
9. |Bulungan 30,517 2,201 ‘1‘3"{,']332,718 \ s 14,620 6,597 4,810
10, |Malinau - - - - i - - -
11. [Nunukan 27,232 26,028 - 53,260 79,001 3,039 26,630
12. |Tarakan - - - - - - -
13. |Penajam (P.U) 15,045 13,728 - 28,773 274,249 19,977 4,215
14. {Tana Tidung - - - - - - -

Jumiah B 359,473 151,898 8,171 519,540 2,143,775 14,113 168,519
¢;Reza/TBM (rekap PBS)
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Tabel 64. (Lanjutan)

No

KOMODITI/
KABUPATEN /
KOTA

luas Areal ( Ha )

TBM

TM

TTAR

Jumiah
(Ha)

Produksi
(Ton}

Rata- Rata
Produksi
( Kg/Ha )

Tenaga Kerja
Perkebunan
{TKP)

ey

© ® N o 0k BN

— wml ommh owes
@ b =B

KENAF
Samarinda
Balikpapan

Kutai Kartanegara
Kutai Barat

Kutai Timur
Bontang

Pasir
Berau

Bulungan

. {Malinau

. |Nunukan

Tarakan

Penajam (P.U)

HHy

8

Jumlah C

23

18

41

38

2,111

71

Jumlah Total

360,430

187,571

526,172

2,152,045

13,658

171,757
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Tabel 65.

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Besar Negara
(PTP Nusantara XIII}
Per Kahupaten / Kota di Kalimantan Timur

Tahun 2010

No

KOMODITI/
KABUPATEN /
KOTA

Luas Areal { Ha)

TBM

™

TTR

Jumilah
(Ha)

Produksi
{Ton)

Rata- Rata
Produksi
( Kg/iHa)

Tenaga Kerja
Perkebunan
{TKP)

-

© ® N & 6 s 0N

-— =2 =k =k =k
2 O N =2 O

KARET
Sarmarinda
Balikpapan

Kutai Kartanegara
Kutai Barat

Kutai Timur
Bontang

Paser

Berau

Bulungan

. [Malinau

Nunukan

Tarakan

. {Penajam (P.UJ)
. {Tana Tidung

399 |-

1,653

A00

2,640

Jumlah A

-

L= B T L

—_ e e =k e
> W N = D

KELAPA SAWIT
Samarinda
Balikpapan

Kutai Kartanegara
Kutai Barat

Kutai Timur
Bontang

Paser

Berau

Bulungan

. |Malinau

. [Nunukan

Tarakan
Penajam (P.U)
Tana Tidung

259,380

2%9,230

Jumilah B

1,310

15,912

15

17,237

259,380

16,301

5,753

Total

1,310

16,607

20

17,937

262,020

15,778

8,604

¢ : reza/ tbm (rekap PTPN Xiil)
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DATA PENUNJANG
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Tabel 71. Data Permintaan Kecambah Kelapa Sawit Berdasarkan SP2B-KS
Se Kabupaten/Kota di Kalimantan Timur Tahun 2006 - 2010

No Tahun Jumlah Permintaan Realisasi Keterangan
Kecambah Sawit
1 2006 38,500,000 17,875,910 7 Sumber Benih
2 2007 40,000,000 18,000,000 8 Sumber Benih
3 2008 56,650,380 27,509,703 8 Sumber Benih
(Benih Impor +
Dalam Negeri Melalui
Bandara Tarakan &

Balikpapan)
4 2009 17,982,000 17,504,556 8 Sumber Benih
5 2010 43,242,900 27,967,577 8 Sumber Benih

Jumlah 196,375,280 108,857,746
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Tabel 74. Jumiah Tenaga Penyuluh dan Kelompok Tani
Perkebunan Per Kabupaten / Kota se Kalimantan Timur tahun 2010

No. Kabupaten / Kota Tenaga Penyukuh Kelompok Tani Ket
1 2 3 4 5
1. |Samarinda 13 62
2. jBalikpapan 5 27
3. |Kutai Kartanegara 20 204
4. |Kutai Barat 16 204
5. |Kutai Timur 9 516
6. |Boniang 0 0
7. |Paser 32 571
8. |Penajam Paser Utara 4 40
9. |Berau 15 192

10. {Bulungan 37 129

11. jMalinau 1 81
12, [Nunukan 1 42
13. [Tarakan 0 0

Jumlah 153 2.168

151




{ 1102 WYY NNESI]

|

251

00'0¥5°'61S 29'659°688 ol £5'600°189°) | 89°688°L9Z°C | 102 69'768'G22°C | LIE yejurnr
- - 00'brE'LL 00'000'¢ b 00°000'¢ 3 epulewes | L
¥¥L'0S €1'E86'12L Sl 00°000'€ LE'€ES' 8L A 00°€5€'642 8¢ Jased | 01
00'¢L2'82 1BZv8'8T 9 00°250°L 1€ L69PF'SLL ch 00'96¥'EZ} 141 BIR)N JOSEd Wefeusd | 6
00'229'te 66°460'06 g 00 ¥2E'8LE 00'Z98'62¢E cZ €Z'91£'809 A7 jejeg eyl ¢ 8
00'09¥'60! GF'GS6'G1LE LE 00°08}°£0T oF'L1L0'9LS 123 0£°22e'vS.L 96 erebauepey] ey | L
00'€8z'L8l GL'200°L8) X4 00°00G'SHL 00'L89'8EE 1944 00167108 18 Inwi] einy 1 9
00°089°'L¥ LLPEL'GE 14" 00'856'9LL | 00'9.5°0EL | OT 91'096'98} Le nelag | g
00'812'2E L 'eeg9z € ceerL'e8 00°000°95¢ gl 00'959'0Z¢ e ueBuning | ¢
00'09Z'€S 10'6€6'LL L 00'291'G.L 00'v06'6LL oL 00°05E'.6 14 UBYMUNN | €
- $9'991°62 € 00°00.'9%2 00's00°2E £ 00°002°19 G Bunpi] eue| | g
- - - 02'9€0'02 00'0SL'6EL 8 00°08.'6EL 8 neuljleyy | |
(en) {ey) seny yejwnpe ISENOT {eH) senq yejung {eH) iseyo ueeyesniad
uebuelslay| | weue] Isesijeay NOH sen dni uif] sen yejwne BJO) / uajednge)] ‘ON

010Z UNyel Inwyi UejueLIie)] P UBUNGaYIad ueRyESnlad ejeq Iseinjide)yay ‘gL j9geL




£S5

S'66 $'66 0 [ ¥re [1] 4 ABQY 'qey yefinr
4] 0 4] [4] 0 [ 1] 4 Koy yepune
1oy (eH g1) yoyBuol Buoseg -oey
BpisipesU] ugjoudwaiuod - - - - z - z uyeng yasebbuad jdoy
[1] 1] [1] 0 0 g0 0 g0 Btiafes] yepunr
{eH ¥) EAET BIRAY 09
epIsipasy) uejoidwalued - - - - g0 - 50 tdy el uoyod edejey
'8 968 a 1] 1] St [:T] ez Jauy yeplung
LUBSEqeUa  uep uejoidilleiusd 8 6 - - - 74 g %3 Blpuniiesey
-000'0¥2'08 usliepusbuaf BpE wWnjeg € £ - - - 4% 14 g dvr 945 wey| fuo
uesegeuad uep Uecidweiual g 2 - - - I7] L 0z Bupunweley
“po0'0r9'LL uelepuebusd Bpe Wn|eg £ £ - - - L z 5 dvr 18€ Bupay,
episiqeH umosdiisiusd 6 8 - - - :T4 5 ford Bununweey [ A
-'000'0FE'98 ueyepusbued BpE WHISG ¥ ¥ - - - gyl s oL v ey BunBig BueBbury
] G - Lz g 44 Buwnuieley| BGL
-'000'0¥2 08 ugljepusfusd EPE WNBG ¥ ¥ - - - zL o ] dvr 1818 Ieweq
ussBQeusd A L - - 9z 14 < ‘Bupuntey (8H 89.)
'000'020've ueljspusbuad epe wnjeg S s - - - €k 5e 01 dvr 1918 uegenipN
UBEE(BLe4 UBp tEoIdwaiusd -] G z2 A Sl ‘Bununwiessy
-'000'008'06 ueleptebusd epe WNisg 9 9 - - - o174 9 ¥l dvr 27T XA yoxuo L Buoleg -aay
uBsSEGEUaY 9 9 - - - PL £ b Buiuniusy| (eH 00v)
-'000'08€'91 uejepuebuad Bpe Wnjeg £ € - - - g9 g1 g dvr Ry ue|ng JOOUBW 400N
umoldwaduad 6 6 - - - 144 9 8¢ Bununwesey|  (BHEQSZ
-'000'090'98 ueyepusbua Bpe wWhleg 56 g'g - - - g'sl 5g ol dvr 1Y leseq bejoyes
eplsiuaH usosdweduag g -] - - - 91 € [s18 Bupunieres}
-'000'006°94 usjepusbuad epe wnieg £ € - - = 2 S'q dvr {eH) 6.¢ ‘Yejow ‘oay
2By 101y
jeieg [eny ‘qem| L
.41 £l 4] Ll ] 8 8 L g g ¥ £ 4 i
yeeedse | (1 Qddy | 1dady NEJY Jepunf g LT (@X)]
sby uejbruey uepepusBusd 81D yspne {el4) UBljepuebuad sem {eH) uebueiag senqy 140 sluep ppolLoy s8N (s eoyiaiednged| oN
010z UnNYe] inwi| uejueuney] ip UeUNgayiad uelleuet eped Bunguad 1dO uvebuelag uebBuequia)ag ‘9t leqel




0 [ Q 0 [ £0 [4 £0 Hunpij vUel ‘QBM LBunr-
edwje) yeiiting
. N - - B - - - - eH o0'e) 8|7 BLEL 083
- - - - - - - - - (8H c0°2) 1Y dedesag o)
- - - - - - - - - (eH 00'9) deAeseg ‘9a)
epe epe(p
edwjey yejing
= = T T . - - - - (eH 00'81) B[ BUBY "5y
- - - - - - - - - (eH 00'6t) JjitH dedeses 08
. R - - - . - - (eH 0g'0L) defeseg 0y
LT sdejey|o
doy yepung
. = . E = - - - - (e 00°9) B[ BUB] "08)
R - - - - - - - - (BHOO P L) JInH defeses o8
- - - . - - - « - {eHoo'g) defeses ooy
tdoy idosia
0 ] 0 0 0 g0 ] £0 oayey yejny
- - - - - - - - Uhng My, (BH 00’} B BUE | 08y
i . R . - 0 - €0 upng mny|  {BH 05'€} 1|1 deheseg ooy
- - . - - - - - uang niny (eH DOt dedeseg Dy
oByex opyEMiE
bunpyt euey ‘qey| ‘¢
978 9LE oF ¢ 0 3 0 re 189Sty ‘qey yeuns
GZ 52 0 1] 0 ¥0 0 ¥o o] yejiune
BluiYSIBRLIZ z - - - zo - zo ad8
BILB/EINEL IS0 g0 z0 - zo eioLdolhyd {eH £)
Bpe ]| Buo
vavi(e
oL Se SE 0 0 52 0 57 ureiep adeted wjwing
SIO{RYS{UBYAHL hrd 0z - - - SL0 - S0 #58|S6( UMOI) (eH 58} ey Buo
S|UYS.L SIUBOW 0z - 0Z S0 - S0 25B|5R UMOID (eH 08} BucxBuaied Jised
snel/siueRetY gl - =] - - 59 - g0 1 sodedcUlW SR10AI0 {eH og) nug wdeiay
Sjuyay/EIUE et Gl 5t - - - g0 - g0 "] SOJES20ULH SB1KIO (eH gL)
weep edejey wBois) yeua)
wmeeq edejey|q
o1 oL 50 S0 10485 dRjling
Bjuy siyeysiveaw| B oc00s | 519 000706 - - - Bia 000'01 Biq oooy Big 0o0s wnpodsotpuiugeH|  Big 00006 {(1ue1-1e)) yemeq Bulq ungsy|
Bl S|UHR L SIUBRSN g - g - - §T0 - ST'0 avr (eH 02) nebug neg
BILUMY S|LO@.L/SIUBIN § - g - - 520 - 530 dvr (eH DE) WeWoY B1EnW
12283 ey e
1988d ‘e ‘Z
¥l €l Zl 1l 0l ] 8 L ] g [4 € Z I
EeRlSEy | [1aady | | aadvy Nady yejEunp 18Jag usBling (BH}
lisay us|Brua)| Uejepuabuad eien yejung (er) umjepusbuad sen {eH) usblerag sent 140 Susr [HPOUDY san (iIsejorBiopueiedngey] "oN
uenfue, ‘9L I8qeL




BES £5F 58 D [F 444 L¥S GLZT 1846 tenuny
{jeue-suB
jdefes) sneweb (eH 9% )
uByY|sISqusKy - - - - - gL ¥ L 1AIng sjuusioldes 10085 reduly nieg 18y
sueb jayBuBy) 2i0A (eH 59) Jedwly ried ‘oM
JagquieL Jey Bucguay - - - - - 92 L 6l 1wied erogdoliyd jasey eiEi) udwyjieg 283
sieb rajuey
sejelp slodjued {eH 12}
Buea uebusg sleg - . - - - yd £1 yd 2 yd a1 eiodoyiyd 18JEY ruaq JeBBuey ey
spBl Jayuay|
Bue|wseq episiqiey ubp joudwesig os 05 - - - 00t 051 oSl ueindwed ewnD
1yed G4 Bp|s|Buny depes
ubip Isadalp ueIpnwe deses|a A3 zl - - - e A2 A Inje Bupas)syy
uepeIn Ungeyp
1exBuoqip deAe) Bueles-Gueisg'z
‘Busies.ta) BA slusue
lBesip UBPEIN) UBINdeuRd' 18 18 - - - 8 g BZ defey
MBS UBLUBUE)
HRILN ISeN PRl UBMYBIW Y
Bp|siised veirue| Gup welsige
Sueieq |2yBued
pd ysue| useynuied BBEUSW Z
ST euaxJay BA jeuey UeuBuB |
Jeyesip BWINS uB|epUebuR ] | 4 v - - - VL 98 £9 dvr| (eHsi'anl)
JEN:] pJey uededy]|eg oay
18 Og¥ yesoyB
sujwe dolidos| daxe usyeq
uBHWSBY eps|qset Bup joidwasip Ot ort - - - 06% j+14} 9¥t UBINGLLIBY BLUIND
yeed B4 epjs|Buny {depeg
ubup |sejo|p UBIPNWESY dBXyes|] 59 59 - - - 2] 59 - any Bunay)syy
Ingeyp uep Jeyfuocdip dedes
Busles-Bueles Bueles.e) BA uetue
UBp LB)Nas|p UBPBIN) VB . - - - - ) - FA2) dedey
uejnie) uuebuep welis|Q €
-Bureyeq 1eybusd eped
eug} useynuuad jlebbuenz
dvr sueye) BA jauey uBLwBLE]
Jepdesp BwWRE uelepusbusgd i ot 14 58 g6k Skl 0S¥l dvr SL'EIZE) Jnu | wededyiieg oy
eiEy JEV AT
. uededyjreg ejoy] ‘¥
¥l £l [4) L [¢1] 6 g I4 9 ] )4 [ Z b
yeyuiedsely | 1| aady | 1 agdy Nady Ye|ung Bleg uBbiy {eH)
jisey ueifney us|jepuatued 818D yejunr eH) urljEpuabueg SBrvY {6H) tebueiag seny 1d0 siuep Bpotloy s8N {Iseqo)elovuaednges]] "ON
uenfue, ‘9t 1egel




gt

9zt o594 0 [ [ 260 00 [ aebumng qejing-
0 0 ] ] 1] a0 1] ga oy yeping
(o31ad)
usyjepUSyER Yepns - - - - - 0 - 0 yeng yeledbuey (eH 91)
ueyi[Bputh LBpNS - - - - - 0 - 0 Busqes yessbbueg 1doy i osed BSOQ
G2'6) Sl'gi 1] 4] 4] S1'0 SO0 F4°13 oBySy yeunr
(BHLL)
-'000'000'y ‘© Injng usBuenqued eju 10 1'0 - - - Lo - 10 yeng desiSuag epe inwiy sejed Bunfuey
Bpey| 2
unep
epnu usweua | [SBHURS © £ UBPBEINZ Bitu)H gl St - - - - - 5t niny uep Buejseg
||BY@s UBY € - Wed (BH £6)
~000'005°e]  Gr ueup usjoidweiued Bl SO0 800 - - - 900 S00 SUBL YdIE YNSHE OBYEY AliH 98ad 98|’
oexey
000'000'¥| Bl Lo Lo - - - L0 - e eroidoyig (eH v2)
1818y yefuet sejed Hun(fue]
teumy| B
se|ugd Bunfuel a8y
ueBuning qeM| g
[ 9 398 [4] 1942 22 [ L4154 uededylieg yejwmny
0 0 ¢ 3] 0 5Z'0 edele) yspunt
(sudn nwel) Joe) (gz'g)
. - - - 82’0 - 520 1OWIBS WAIPOD 1doy Bueor Buesey @y
jdey
0 3 0 ov oF eduf Yo,
{UnjAu BuBqLuny} (BHG)
- - . - £E - £€ SOUIDOULS SS0ALC ade|ey Jedwy neg ey
JiAN Buequiny
SQIGOOUILY (8H 152}
- \ - - [ - I3 86J0AK0 ede|ay nseg Jebbep oy
INAN Buedquanyt
S0J800U {eH 262}
BlUpYSIUENBYY - L - - £ - £ 59RO edeja)y TUBWST (53
njAny Busguuny
soJedouly {eH 100} LTINGY
BILUBY/S[UENON - - - - 1 - ! SOPAID ede|e) anuy] usdedyijeg-oey
edw|oy
¥ £l Zi b ol 8 8 L ] g ¥ € Z L
jexeseise | 11084y | 198dy [ Nadvy yrjung jereg [T (eH)
lisey usBrey| uBjjepuabuad eiey yejunp “{eHY uefepuabiuod $en7 {8H) ueblelag seny 140 sluer RIpOLLOY s8N {1seqo7)ejoueiedngey | ‘oN

uejnfue|

‘9L BqEL




L9

[ [ 0 0 0 8898 [4 Bo'gl EDULIBIUES [JRIIUN
- - - SL0L - SiL'oL 1003 RN
nyess} {(8H 0ol }
BueA usseybuewed - - - - -1%1] - SL'O ds snwiugodiH doy J|I| mpujiBiures a8y
(BHO0S) WO 08}
fueqes uesmibuBiiad - - - - ok - oL |edweH ‘H 1doy dosite
a 0 ] o] 4] [4E] ¢] z9 |pe] yejny
Buglesie} BA Bueqe) ueseybuBwpd - - - - - FAs) - [A+) Busiyd BuebBusg Bupg BBung
. - . - - vz - ¥z Suejeg mibuag ynsng| {eH oociepan epe
of W suelua ueiEjEed
epjsifun uip ueloidwisiusd - - - - - g0 - a'0 Bueyeg [eybued ynsng;  (8H Slepe BpEy
Bued[g Suebbusg
- - - - - £ . £ Guejzg [evbued snsng|  (BH gg) epe] (el wpuuewes) jequweleg
eps|p
oz (4 o ORYEM quiLny
cayey Bupues ueseyBused
Jedeo veue B - - - - & [ Bumed yesebbusy
1ses1Bunias ‘ueseyBusiueg - - - - - LE 14 - yeng yesabbved| (84 GLZ) omyeEN S} RPULTRLUES "28Y
onyeyjo
0 1] 0 Q 1] 910 [TH) odeey yeinr
Fueibs 1e3Bucg - - B N - 900 - 800 010910 Bdeey BIWi[) EPUHBLIBG 28
Hlugses ep|sisad
usBuap Gueeq Swlog (8H 02)
Jexy sndwy - - - - - 10 - 10 “ds Buopy edeje) BJB}) BEPUBLUES 08)
2] 4] 1] '] ] 2504 1] 25801 MBS BABIENM YBn®
(eH 6L
auesoN| - - - - - z50 - z50 umes edeioy
{ eH $08)
SMitE epus] Wmes edajey
- - - - - ot - oL ymnqg yeoleg (eH 52) BI¥IN BPUMBLING ‘08Y
deyfusley uebueseiled tde )| ymeg edejoy s edejen|q
0 0 1] [¥] 0 10 0 10 ey yefiLng
{eH 12) eI BPUKEWES '8
ueweue] ueebeueq - - - - - 0 - %0} algy ey joiny|B
BpURWIES Bj0M] ‘9
¥l £l 2z} b ol [ g L 9 S 4 [ Z 1
weyeseisel | 11Qgdy | 198dY NEdY yBRAAL eeg ueBuy (M}
IIsey ugBruey ueyepualiueg £580 yejwngy ~{BH) uBijEpURLUGd SO {eH) vebugieg sem 1dO stusr RIpotoy s8N (saoTeiodusiednqem| oN

uenjue|

‘9L [eqel




9L'rF oL's¥ z 0 0 SLVIT 85} 7% Ndd yepuny
0 0 0 0 0 ] 1] I Ep97 yejuny
11yeAue ' Buelaq| _
- - - - - - - |eyBued ynsng| [ s nyedes UBJRIIBIEY
A nNqeg UBIBILEDEY
0 NIBAA UBIEWEOSY
- - - - 1 - 1 BUjUnY " pefusd 524 wefeued UBjRLEIaY
epeife
I b 0 0 0 58 0 59 oByRy yejng
- = B - z - - - - G5 n¥edas Unjgwesey|
- - - - - - - - fedn, 6Fl ninqeg ueisweey
- - - - - 50 - 50 yenq ynsng 5'% TUBAA UBJBLUBDSY
- PR IUEI 1 t - - 8 - 8 yeng 4neng'yad X4}
‘s L'|edn) laeg omey wefauad 0oy
cexelp
T - = - ) wigreg edeie) Lerun,
. - - - - - - - eof'fedny'iIgeg §'591 nyedes uslBuEIe)
- - - - - - - - qeg ‘smyiL g'269 NNGEE UBIBLUIEIE)
- - 1 - - - - L - 1 1edn] | e TUBAA LIBIBILIEDOY
selelpouly| (BH 0L'Z89°2) wefeued a8
- [MEB|LUTY 50 50 - - g - g $939A10 1edn)| wejeq edeey wejeq bdeexfo
[0)4 OF L 1] 0 PET 86l o€ Mg BUBISY GGAUN[
-~ - - - - - - ¥epueTslL j9ed[ (eH OF'BY0E)
ymes pdejay mjedeg oax
{8H 0O'ZBY'2)
005 ZLESY uedwin Bles 82 74 - - az - 8g \qeq ‘snyIL wweg edejoy ningeg "8y
- ! ]! Hepua
LY 8 9 L - - St Sk Iqeg (8H ¥LL'L) TIBAN "D
IMBRUDE v ¥ - - €8 fodt] - sy L'yepusTgeg’t  (eH ¥op'2) welwung 0ay
MBS Bdefed 3imug edetey|a
S22 9z'¢ 0 0 0 G2 LT 1] GZ'le ey yepng
R ot anlZaT 11
- - - - - - - syl L'Bualy'xeq 1818y nyedeg 00y
SELy
-'000°5Z9 epis|fund UBLeqLERd sZ°0 620 - - r A} - A0} FEIL njnnges o8y
(eH 18g)
IMBILLEY - - - - - Zi - 7L thithd JB)E Jnwer 1818 NJEBRA “28M
sueld'ynnd|  (eH s'og6) wefsuey 'o8y
|y 4 [4 - - - 5} - 5l I anwer‘dedey 1848 e fe
sy Josed wefeusd qey| -z
¥l ek 43 L al B 2 2 9 S ¥ € z ¥
VeIefsEW | [l Ggdv_| 108dY | N8dY yejunr wleg BB (eH)
Jisey ue|Bruey Lejepuablad Bl8D Jejunr (B VB|[Epietung $8r {eH) usBupiag SEIT| LdO sjuer IHpowoy sen {ismjoT)eiop/uelednge| “on
ueinfue ETANCLCA




- - - - 00t 00° uexesv]l gejin-
0 0 0 [} g0 [} g0 Bu T Yepun,
eH 1)
UOINBIOD - - - - - &0 - 50 Buasam Bpe jeleg uesels] oa)
epe]
4] 0 "] ¢] Q 0 0 edeey yspung
s - R s - - - - (8H 505} nwi | ussele] ‘osy
gdejey ede(ey
- - - - 050 - 080 1oy ysung
IS
- - - - - s2'0 - SZ'0 Uting mimy [dox BIBI} UDRIE L 00

B2 SO0 (eH 2)

uou R0 - - - - - sZ'0 - 520 ~02CUBLAMNN M 1oy jeiBg UENEIBL 08
oy
ujeiel ejoy
909z 9T 0 7] [] 082 [ 0881 neujfel yejwinr
51052 '8.2 0 0 [i] 09.2 06EL DEEL Om{RY Yywfumpy
Ge6 g9 - - - 009 €S 0oe asA, (eH S9) BusigjUsil URLIEIEH
b A 273 - - - g8 oor 0014 ash (eH 5g6) Jraeg neuUje umEluegIs)y
ors 09 - - - 008 oot oot asA (8H 0s2) IR NEUJ[e UIBUIRDD)
MBS Z0L gLL - - - 08l 06e 21 ash (8H 0g6) WiOY NBUl[eR UREIEDSY
oRyEM
NRUIEH "gext
o 0 0 0 oz ) 90802 Buwyuog yejuing
0 [1] 0 0 0 02 0 S95°0Z OB YBRUN,
- : - - - 520 Se'0 BolipuliAa Bresadw)
- - - - - Fr - Fra-1 $AIGOULY SBIAIO BH £ uee|es Susjuog o8y
GZ'0 S0 BOMpUAD Biesedw|
- - - - - oy - (444 SOUPDOU|YI S810AKD BH T 1e0eg Bueliog LsjBueseY;
SZI'0 winjelopa Wnpojednzg
- - - - - 520 - gz'0 eoppu|pho BRIedun
(yepeq Suequiny) (eH g'¢) Bunng @
- - - - - SOJBOOUILY SRIDAI0 edejay eie)n Busluog 08Y
. edejay |
Buruog vjoy
¥i El Zl L 0} 3] 8 L E] g 4 £ 4
PRieise | 1 0gdy_| 1 dady NEldY yejung (L] uslupy {(eH)
pisey ueiBruay urepusbuag 818D yeonp (BH) Ue||epuabued sBn (e usBimlog sen 1dQ siuer RO S8l (15| 0)BIO/uaiedng ey

ugnfue| "9/ [PUeL




1] 4] 0 0 0 £8L SET =] MBS edRe) gejins
lessfip - - - - - 9 £ s slIL
1819fip - - - - - g z € ABpuBy
BPIS|GIOY UBP |SEHUES - - - - - g z € ewns{  (eH z95g}
BpIs|ised usjosdiuafuod - - B - - 2] 3 g Wy en] ymes edegey ueynunp “oay
jelefip - - - - - i Zz i+ SMIL
1eR(tp - - - - - a 4 € NepueT]
ERIS|QIRY UBp [$BHUBS - - - - - 74 14 Ll eung
episiisad ueloidwaiuad - - - - . L g [4 idyiein]  (BH 295¢)
wes edeley Ug)Bjas UENnLUnp 03y
Jasfp - - - - - ¥ z z S,
wialip - - - - - o [ © uemet
- - - - - €9 €l 05 ye[sg
Bpisiaiey uep 1se)uBS - - - - - 43 2z 8 BLUIND (e 0688)
episnsed unoidweiued - - - - - 6 1 8 idvisin| rmes edeed siquin -oey
runqp uep jesfip| - - - - - 8 9 € SIyLL.
ISP - - - - - i z S ¥epus
ung|p: - - - - - 1=1 ss ool yefes
Bp|SiGIey Lep [FBIVES - - - . - o4 8 1 swing|  (eM Lues)
epispsed UROKdWBAUG - - - - - g 1 2 idy wein|  imes edejey Bunyequieg ey
nIngip Uep 1B8fip - - - . - g 4 14 smjlg
1ese(ip - - - - - 9 L g Jepue-]
anqip - . - - - 89 oz 8 yeles
ep|siqisy UBp [seluES - - - - - 6} z 4 sumnol  (8H Lsro)
ep|sysed usjordwiedusd - - - - - I3 ']3 L 1dy lein|  uwes edepwy mingag ‘o8
Bp|siqUeY UBp Isejues - - - - - Ll ] 8zl swine]  (sH 085k}
episysed usjoudeiusd - - - - - L 09 18 1dw 1B  Hmes edeey ABaSS oeH
- - - . - - (eH 529) 12188 ANBdRS 99N
JwBs edelay s edejadi{q
0 0 0 [+] Q 189 SEPL LEBY oEBM yejiung
S[90J0Jy BuB(20 UBBUOOWed - - - - N 961 1 601 asA ixedued
jses|Bunieg - - - - - 00¥ 00z 00z ‘ds snjedojay
Sueyeq Jiny sednbuep - - - - - ¥ig 09z yaz Bueag Jeyusy
episibuna vejoidweAuad - - - - - €6l ¥t Lo¥ yer] ynsng
|ses|unieg - - - - - 159 F¥k4 vie sad|  (eH zesg)
oeyey Hieaes 20y
s160.a)Y Bueqed usbuojowed . - - - - [A] es 0 asaisedusd
|sesiBuneg - - - - - op 93 &9 “ds s[yedojeH
Bueaq Jny sednfiuall - - - - - 52} ot 11 Bueyag Jexuey
apig)Bun usjosdwaiuad - - - - - ezz £9 851 yenqynsng|  (eH e6gt)
sesfunueg - - - - - 8L FA 4 2513 Had OBXBM IRINE HIBQES NEIN "08M
' oeyeyje
ueynuny ‘qey| ‘L4
rl £l 2l 23 [{] 6 g L E g ¥ € < 15
1eNRIRASRN [ 1l O08d 1 dgdvy NEdY yejwne wieg | usBupy {eH)
nsey ue|Briey us|lepuebusd BlBD ygjwnp {BH} usljEpLRbUB SBN7 Teny veBURIeg s8N 10 sjuer QPOWo s8h7 (isejojBioynaednaey] "oN

ueniue]

‘gL (eqel




[&=1%

epis|Bun} joudies - - - - - g1 - g1 Bueieg Joyuey
Isejuesg - - - - - 5¢ - 5¢ ‘ds spjedojer
uneq usseyfueed| 0008l dy - - - - gt - gl Med o8By uzejeg osedes "oey
|SBHUBS INtUes 000'g "dy - - - - g - 9 yeng ynsng
yewnu uabusseied 00%'L "dy - - - - 6t - 6l -de spfedojeH
une(] Uesexybueiued 062’0 "dy - - - - x4 - 1z »ad omyay anwil osedes o8y
- - - - 6 - [ usl Bueyy
- - - - ¥l - ¥i sednnwer|  (ep 00°262)
opjey Bunng nejuey
oeyey; 'q
0 0 0 0 55 [1] Ei] JesEM yejuns
- - N - FA - 4 depes n|e fuuay
- - - - z - z unnd seye Jmuep {0001y 1eBuasey Buo
. - - - z - [4 tind Jeje anwer|  (8H 00'6¢) REUBAA BIEDN
. - - - &b - 8k Buefin| (sH 00'15€) usal,
- - - - ot - o uind Jexy anwer| (el 00'L2e)
1818 Jsdury njeg
(e 00°5LT) el eyebueg
. - - - . - - el leles e
anwyy ey ‘qeyMt "zl
[ 7] 0 ) 0 [T 08¢} eier deynuny yeieing
[1] 0 o] 4] 0 1] 0 o] BPET YEURS
Aeqes 3y
- - - - - 0 0 ¢} 0E epE)PR
0 ] 0 [0 [} £ 8t Zl "0 yenf
n B = - - gL 8 E yeng ynsng
- - - - - 6 L [ uind My
ep|stissd ugoxdweluag - - - - - 8 4 g yasey nwer|  {eH 824) yHEgeg 08y
1oy oy ‘o
¥t el 143 33 01 8 ] L 2] 5 | £ Z i
yejuaiseny | i QedY | gadv NdY Uejune g vebuly {eH)
J1sey ueBrey ue(iepusbuad vie) Jefung BH) Geepuebiag sen () UBBLIaG 8B 140 sjuar [HpOWIoY BN (Iseyorjeoduseirdnges| 'oN
ueinfuey ‘9L jeqei




gl

-Busiagpese] Buesed - - - - - gayl 1001 g's¥ 1edn) uep snyiL'g
“000'PeS b ~eps - - - - - g6} 60 &8 ysng wnsng'L
L - - - - - 526 ¥'9 198 sedn nuerg
usbuojowad’ - - - - - LZbh ¥i €501 WhUDIISIRYo'S
-000'999 ‘ueindied uBing - - - - - 6 (] ¥'6 asny
“000'864°L nbued'Buues uslied - - - - - z'02 2 L) Made
Buegn| uedninued - - - - - oz £0 '8l ®ISZNOZ'Y
“000'T9E '¥E ‘qeused vebuop uejosd - - - - - 626 oz gL ‘a8 spedopH’| (eH 9z)
~lafuad aseiuBLbed oBxEY BSOJUSS NBJUIBY BSQ
Buesng 'sey
sejues 00672 dd - - - ] - 2 as0UYBIY 08By yoque uebueqey eseq
jspjueg 005°1 "dd - - - g - 9 asouyenuYy oeyey ug)|eley BEe
[T 0otz "dy - - - - ¥l - ¥i ad oByEY jesbuet ur|dey eseQ
sjusept 005°} "dy - - - - 50 - 50 yeng ynsng oByEy 3npuj osodeg eseg
nwes
- yeuwin uebuRsBLS 4 000 "dd - - - e - ZE 'dg siedojey
unec) uesexBUBe 00f'z dd - - - gl - -1 siad oBNEN 1BHPg esaQ
1esfiuey umpde), -oey
yesrujp deyBuesedpelel u.._uu.-n_ - - - - - (N:T48 3 gze 1edi) P em|L'Y
3 " “BuneN - - - - - A T an "
Ao R0 BA Bujpes usbuciotusd ‘ueyndniued - - - - - mmm m%p w.wm mwam w__ﬁﬂw.m
- - - - - £66 L'gl A A:] wnyenole|eD’s
~000'94F L Wieg ueyefusqied uep - - - - - e Vi Ve asny
-'000°9LL°0L  PRd Ny uemaeued ‘Bujies ueued - - - - - 0z ¢ gLl Made
- -4} zZo Py BIOZNOZZ
-oo0'ERZ'LZ  [used usjoiwsue 'uesenbuelad - - - - - 588 Z9l 128 "dS spiedojaH’L (B 2'249)
omiey sinrreg Buo
-Buesegperer Buesed - - - - - L'€E6 619 b:3+74 tedn unp SnX|L'8
B - - - - ¥il £0 bLl yeng ynsng-z
- - - - - £'ss £0L z'ek sedn swerg
. - - - - (] FAINN 8k wnyo[Rol0Y's
s810) nABy - - - - - §0¢ v 162 asn'y,
ueBuep uexelel - - - - - g'ol A el Had'e
‘Buegn| uedninueg - - - - - [ 10 -9} BRINGZ'Z
‘qausad umold -
uRfuad vesejuauwag - - - - - £€5 gL 514 "ds sjedoeH L {®H o¥'0.£)
oByey nueg JeNop eseq
wiuese) 84 - - - - - ¥z 9'z) 26 1gdnp uep snyi1°g
Bupuelpes uebu - - - - - e ¥0 e yeng ynsng'L
-0jolRg UBNdMUad - - - - - g0} 50 M) sedn nwerg
- - - - - ] g 328 WIIOIRNCD'S
- - - - - &' z0 L asn'y
yesedip) seiey nAey - - - - - gt £0 St ade
ubp uexeseD) "GN vednNUe - - - - - £0 - £0 BIeZNOT T
qeused usjord (BH #'Z51)
wakued'ueseybuetuad - - - - - £9 =33 ay 'dS sijedoeH’L omiey BuojeAu Buo eseq
[ €i Zl Ll 0l [ g L F) S ¥ £ zZ b
Voisredsey | |1 Qady | [dEdY | NEdY yejunt jBISg ueiiiy (BH}
|i58Y us|Bruex uejjepusBusd BIED yejwinp {eH) Lejmpusbuag seny (en) ueburles san 140 siuep {HpOWOy} BN (isejoT)eioxmeiedngey| ‘oN
ueniue ‘9/ fegel




€8l

- - - - - 0z - 0z JBjesouwUy ol'vel uel
{'eH 00'63)
omiEy mdwy mpg
ueseyfuBIed - - - - - £e 1z g 1SOUN Y
- - - - - 9z ze r ejuobody
- (i1 sl ¥ Mad (eH 05'6€8)
- - - - - Lz 44 g 46 "shiedojaH OBEYEY Bumi|nyBuesg
Iwepy ynsniy - - - - - e ] 0g og d45'siedojeH (eH 00'glE)
yeng iseyjuss - - - - - ab 6 e Mad oryEy uBpuBd yn[eL
- - - - - 9 - 9 yeng ynsng
- 8 - 8 ds'shjedojeH {eH 00’558}
- - - - - 8l G £l ad omjEy upjedueg
Bl HNSNY - - - - - zet Fid SOl ds’snjedojay (eH 00'zre’t)
|s|jjues - - - - - iy 1} oe Had omjey Buesoiex
ueypgus - - - - - ¥ € L ledny
ugsexbuetied - - - - - ¥ z 4 sedr Jnwep (BH 0O'vE)
IS@UBS - - - - - Z 4 - Mad oBYEY ugjeles elebueg
ueyeqe(usd - - - - - L 5 z jednL
ueequniled - - - - . t A F4 BIAZNZ
|Wefy ynsniy - - - - - 9 z ¥ dg's|adola (eH 00'z2)
ueseyBlrwed - - - - - -1 ] £l S8 oByey vig)n Bpebues
yeque) g dexBuriadsler Busted - - - - - 562 [:x-13 9gl 1edny uep snyj(L'g
- - - - - Ly 90 8y yeng dnsng'z
- - - - - Vel 50 9z sedn Jnuerg
- - - - - €0z e vl unuyonolallod's
(yesedip) - - - - - L 50 FAl asnt
SEURY NARY uep Uey - - - - - Le zZo T Mad'e
=aJ8g) ‘'qn1 :mnabtwm - - - - - ¥o - 0 BIBZINGZ'Z
qeuss uejosdweiu - B . - R
-ad'veseifueiuad - - - - - 8 2z e85 "dS shedojeH’L (eH /g'06L)
- - B - - agyey 8997 Buo BS8Q
yequws) [p uep dey -
-fiuarednels] Buessd - - - - - 5oz &€l (34 jgdn] uep sny|L'g
-'000°050°F - - - - - Ty 20 ve yeng ynsng L
- - - - - B'6 €0 9'G sadn Jnwerg
- - - - - L3 g 418 wrsholoy's
*Bupes usued (jesedip) - - - - - 2 z0 gt asn'y
‘000057 seuey niexuBp vey - - - . - 90 Lo gl Mad'e
-'000'26¢ -RJe5y'qn| Uednnuad - - - - - 0 - 0 2lenez Y (8H 8'se9)
qeusedujoidueiu .
-000¥E0E - ad'ueseyBuptuay - - - - - o] al -3 ‘dg siedojed | oEyEY| Buosed Buoy eseg
JBQUIBID UBD dey -
¥i [ [ i1 ol 8 g 2 9 [ ¥ 5 Z 1
pmeisey | 1.Qgdy | 1 Q8dY NEdY yejuing [ tretu]y (eH)
Iisey usiBriay ugjlepusbued B1eD yejwng (BH) uBjlepuable s {eR) ueBueiag sBi 1d siuver oo 5B (jsexo)eiodueednaey| oN

uejnlue

‘9L |8qeL




ol

374 6E 0 0 0 v'ouzl €18 ¥E0EL MBS Bd8/8X yeRLnf
- - - - - ] clie - SMyIL
- - - - - XA Lte qeq
- - - - - 281 el Aepue (BH 00°0EL°Z)
- - - . - times Bdaiey ungney
) ) ) ) : 00'g 00'8 unBq 18iN
- - - - - ol ob smir|  (eH 00'680°2)
- - - - . umeg ede|ey Huaqbuoyt
- - - - - 05'E - og'e 1y 18N ('8H 00" 10T}
ymeg Bdejey |exfuag essniy
gl - al wondynsng|  (BHO0TI5LR)
_ - - . - ymes edeey Buelnybues
) ) ) ) - v - oy yppue
- - - - - ¥62 - ¥z uEInH lgeg (eH 00'e68)
nmes edajey uepuBd YnjeL
(eH 05°00L" V)
U =74 62 - - - 62 - 62 wBinH Keg umes ede|oy uojebuag
- - - - - ) - 1 ¥Bpue] (8H 1¢°9.8)
- - - - - 28 - 258 eq g edejey Bumiollan
) ) ) ) - 0z - 0z uewy geal (24 00°0g¥))
- . - - - ot - oL sepuet pmes edejed uelB|eg ejebueg
(eH 00'0L1) aisin Mehueg
Wmes edejey Jmes edefay o
09 85 [ Bl 91 S'EL5h 17006 SariL OBYe)] e
URSEBURG ] - - - - - 15t 151 - asotyenuY
ueseybuRiued - - - - - 26 - 86 sedn anwer
upseyfiumitiod - 502 1oz - dg'sniadoeH
N [sBYUBS - - - - - ac - 14 Mad ooese ungrey}
- - - - - (eH 5z'02d)
- - - - - [ - L d8'sedolsR oBMEY Buo|souy BIENW
e se . - N 621z z 802z sipedoloH]  (vH 00’8222}
SRIBYOW g8t 68l - - - £ v'6 E¥S Neid oy Buesng
nuBpy ynsnpy -
- - - - - 138 19 )4 -dg'sliedojel 00’568
yendy [sajues - - - - - 85 9 44 Aad oByE) Jvelepuss
By Unengy - oe - og Gusieq yelelbued
. - . - - d8 'siiedojey
- - - - - 1 - :1 ed (eH 00'992) usBuesey
vgseyBuBued - - - - - 13 - a1 dg'spledolsH (eH 5's6}
- - - - - ocBYEY og eJsBnp
ueyeqelusd ‘ursexbuRlisd - - - - - z - Z ds'snjadoay GLTL)
- - - - . oy 1ehuesey Buol
¥l £l Zl 1L o3 6 8 L g g ¥ £ 2 ]
weieAsey | 1 Qady | g8dY Nadv yepunr wieg uRBUN {aH)
NIsey uejruay uelepusbuey BIED yejuwiap {B8H} UE[BpUebUeg s8N {8} ueBusleg sem] 1d0 sjusr HIPOLLIGN s8N ([smyoimonueednges| "oN
ueynfuey ‘9L [egEL




[T 8 oz Bl [ YODEIEE | 950081 rHO8LIT It [e3ny qEany
0 0 1] 0 [ 0’0 0 o0 RDET YRiunr
uap LeseBuatuag - - - 1000 - 1000 d BiolJdoud €
- - - - - - ‘d speqoydoyz
) R _ . - - syuadig snudsag’] (84 g0°0}
epe seoa7 Buo eseq
e 1I80H I
ugp ugseybueluag - - - 100'0 - LO0'0 d esodojiyde
- - - - - - "d suegoydo|'z
- - - - - - suadid Bnusseq'| (84 €0'0)
- - - epe| rueg Jexew
uep usseybuBLIR - - - zZo0o - Z000 o wodojiyd e
- - . - - - "g speqaydor g
) . . . R . spadid snudseq | (24 20'0)
- - - Bpe Buojefy Buon
{84 £0'0)
- - - - - - - - . Bpe Buefed Buo
UngaYy ISRYLBS (eH 82'0}
weysp uaseyburied zZ00 200 d mxodomuyd BpE BESOIUBS NBIUEY
ynueg Buoq
We) sBHUBS (eH 58'L) Guesng
uep :uns_mﬁso& - - - 0D - 20'0 'd ssoldoiiyy epey BpRT
0 0 0 0 0 9€'9E 9T'EE 't w068 Ye|nf
SN - - - 0 - S0 ledny
SjuBey - - - L'b % - UuBiny |qeg y8'GLL) fuesng
. _ _ N as'D 950 - ﬂnu_wﬁgm AWI 00'68L) mcmh__zxm:ww
wnpesnd snwer [edwesg - - N : kA3 4} - 1501910 {eH 0Q'ES) uojebueg
: : : . gt 51 - 18019910 (el 0Z'1Lk) Buelofiey
(eH 00"Lb) ueees Bsbuss
(8H 0g°8)
ede[ey el Bebueg
sequepp uep dex - - - - 90 - 90 fedn)g
-BuBieg/ieier Buesnd - - - - 60 &0 umny |geg L (8H ¥8'08)
edajey ynueg Buod eseq
"NeGiuelp vep dax - - - - g0 - 90 tedn, (eH 88'F1)
-Bugpdpeser buesed - - - - 2 10 ueny 1qeg edgjay sae Buo esaqg
‘yequeyp uep dey - - - - 0 . 0 edn}
-Buesedpia] Buesed - - - - 80 9'0 - usny iqeg (el 18'57)
Bde|ey| Huesad Guo eseg
“Sequiayp usp dex - - - - 50 - $0 (eH Z¥'22)
-fueiedneiar Buesed - - - - gl gl - ugnKH [geg BdBaM ¥sOUeS NBUBY BSE(]
¥equiayp uep dex| - - - - 50 - 50 ledny‘g
-Bugiedneler Buesed - - - - o'0 90 - ueyy |geg'} (eH £1'01) Buo|afu BuoT eseg
sdatey edejay
bl £l 2l 15 01 6 8 L 9 g ¥ € z 1
yexereAse | || GadY | | J8dY NEdY yE|ny ied usBupy (eH}
1158y weyBrusyt us|epusfueg eies yejwnp {eH) Uk)|epustund sen (eH) usbusieg sem) 140 sjusr Apowoy senT (jseyoT)mopasedngey] oN
uenfue, QL 1Bqe|




ast

- - - - ot oL - “d eroyydoiiygd y
: : - : it - i de sjifedojoH 'z (8H 02)

g - g o Bydiciuodouosy’ omEy yebogyeng uetde),

- - - - %4 1z - O WNRoRIo'e
- - - - yi! - Ll “ds spedojaH'z {eH gl

- - - - A3 - Le 0 eydiowodouon’t oByBYy sABl uBdelBH EFRQ
3 > - wioydoiiyd v
- - - i - 1 IRein | "¢

- - - - - ae - 8 ‘de spiedojeH'Z (8H 528} yedes

- - - - 1z - ¥4 o sydiowodouon’ L oy Aue ueng BSRQ
113 >4 - ‘d eloludoifiud v
- - - - i (33 fednt ‘¢
- - - . '3 - ¥ ds slyedoeM 2

- - - . Bjlesewel) (eH 589) uee

- . - - al - ol Bydsowodouony’t oByeY uolieqe] eseq
_ . R - ¢ - ) WNYoio1eoy
Jemele) Buiny - - - - ¥ - ¥ wionuied ‘o

yepuoy ebiy Jwqpye - - - - > - € ‘ds spjedoja {mnAeg yn(el)

ungey is|puoy - - - - 9 - g sadl (BH oF) oexey uwuggET 08y
1SBIUES ‘S|UYeL ) - - - - ] - g sedojen
SIUBNIWN - - - - o7 - o7 uehd xnsnst

IsEURS SIIYRL "IN - - - - ok - ot Mad| (eH ozlowmiex ¥eARg UBSO]
16BHURS SV L N - - - - Sl - Gl sjuedojeH|
{SBYUBS SIUYOL N - - - - [+1¢] - 89 »ad

sfuBap - - - - 0z - 0z ueng ynsng| (e ogloaet UBs6T eseni
|SEjues 'S|UYe ), M - - - - g - g sfyedojeH
ISBJUBS ‘S|tY@L )M - - - - <] - b} ynsng yeng

siuBYeN - - - - 4 - 5€ Mad| (en oplomyay ueBueqopis
ISBJ|UBS ‘S[UML M Zl 3 - - oe - ce spedojeH
ISEUUBS S|UYeL AY 114 oe - - 562 - 4154 Yad

SIUYRE "Iy sjuBy ey g g - - Zi - ZE yenq ynongd) (B4 GGZ)oMmiBN esen
~ - . - ob - o wntplele)[ed
- - - - I - 174 migajlled g

- - - - FAd - 44 “de spyedofeH nkeg Jnigy eseq

- - - - &¥l - 6% Had| (eH gag) ceye nAmjep Jguing 28y

ceyeM|d
a8 yRjuns
{eH o¥l) 100y ueBLRGOPS
Anjay
) ) . - (eH gz} 1esey ey e
nesed “qeM; ¢l
¥l £l Zl 1} ol ] 8 L 9 S L4 £ Z L
E L3 y_{ 108dy [ NEdv usjwnp | [ uefup | (BH}
sey ueiBruex uB|[Bpuabuad BseD yejwng BH) ustjepusluad san’ BH; ugbUBIeg sEN] 1dO sluep Mpowoy seny (senomoyjuaednged| oN
uejnfue; ‘9L [eqeL




191

- - - - g - g sadojeH
SIUURL N - - - - AL - aL MAA
SIUBYS - - - - -84 - Sy veng ynsngl|  {(eH ZGloeeM Uedesod
sjuesert - - - - € - [ spedo|a
- - - - 71 - 51 Mad
IR - - - - [~ - [ uyeng ynsng (8l St7) oayEy usIEng
sjuyel 3y - - - - > - € shiadoleH
{seNUBS 'SIUUS L £ € - - -1 - Gl Med
S|uBeN St g1 - - FA - z yengjnsng]  (eH pllomyEN unbueq
SHIBeR - - - - G - g s[yedolsH
siimyoly 5z 52 - - &% - X4 yengynsng|  (eH oydomey ussBL
ISBIUBS "SIUUS LN g ] - - gt - =18 sjjedojeH
T SiuwewW £y ) : : 3 : @z uyeng wnsng|  (eH svloeen rueg susg
S{UYSL I §'9 g9 - - FA - 4" siyedojer
SHYSL A -7 14 - - 2z - 0iz xad
sjusxan - - - 5F - ¥ yeng ynsng| (e sLZ)osey sedeq ygun ),
8 ] - - g1 - 43 spadajey
74 ST - - 002 - 002 ad
SjuBBiN & s - - el - 1] yeng ¥rsng|  (er oLzioeey Aniey Buo
S|UBNOIN - - - - ¥ - ¥ yeng ynsng
- - - s¥ - gy -ds spiedojeH
- agqdy - 9k - al Mad| (e G1) oexet Eunjequesgaey
- - - € - < [ednyy
- - - - g ] - 'S wnppod'e
- - - - £z - £z ‘ds sjjjedojeH 7 (eH g8}
- - - - 1 - 43 0 eydiowodouod’) oByes nged Bunungy
¥ ¥ - ‘6 WNysele(oD’s
- - - At Ll - 'S wnppod
- - - - 12 - 1z tmdnl'g
- . . - ¥ - 4 ‘ds spjedojeHZ (eH g9l)
- - - - -1 - 1} -0 eydiowodousn'| 0BY%EY inqeL BununosBuenieyy
at gL - ‘D WIUDLIORIID Y
- - - zz - 2z jednyg
- - - - 8 - -] ds sjyedeH {=H 09}
- - - - 6 - 6 = eydiowodouo ) oeyBy yeBegumuniely 1yng
] [ - *d esoyudoliyds
- - - :18 - gl ledn)
- - - - : L - S WNPRIODE
- - - - €l - €k ‘ds spedolpH T (eH 58)
- - - - 1 - i} o eydioodouon’) oByey yebsgsues Bunung
¥l [ zl 11 oL [ [l ] 9 g ¥ £ Z L
VERAREN | N OBdY | 108dY | Ngdv YBIUnT jEieg e “{&H)
|1sey usBrue) ugyepusbueg BJ8D ysHune {eH) veepusbuad sen {eH) uebuesas sen 1d0 sjusp Hpowkoy sentt (ismioBjopusiednge)y| oN
ugjnfuel ‘9L 1egel




¥z EXLE3 0z 8i 9 o0sT 65t I neiog yeping
[i] 0 0 0 [+] 1,174 o0z 0 B8 e

- - - ool 001 - - {eH GLL} BPET ] verely

avedwan

uelE|g

- - - pol 001 - 1 [ebued ynsng (eH oog)epen spelo
SVYeL 8222 0z al 9l §'6962 611 §yebe aByey ysjeunp

- - - - 3G - 55 shiedofel
- - - - 74 - 8z ¥ad

- - - - g - ] yeng ynsng (eH grloByey BAB[ JALNB NG
- - - - g - g siiadolaH
- - - - gl - B8l »ad

B|UBYSPE - - - - g - gL yeng ynsng (eH 0)oexey umRIg 9
- - - - g - ) slnadojeH
- - - - 9t - gl Med

SHUBiaN - - - - 59 - s'9 ueng ynsng|  (BH Zp) ey nfew uedeieH
Isejues 's|uueLy 9 9 - - ol - oL spiedoenH
[SEHURS 'S|ULS LT st ge - - el - S0l Med

S|UBYOW £ € - - 9 - 9 ysnqynsng| (ay aZi)oBxeyl uegqnL

iBjeay
R _ _ _ L - i shledojey
- - - - o} - o yad

sjueyay - - - - [ - -2 yenq ynsng (BH ZE)owyuy Bunjjequiesg

¥i [ Zi 1 ol [3 [ 4 9 [ [ 3 Z }
JeNeRieEyy | 1l 0gdY | tdady | Nady Iy eRE Uebu (]
|15y uBibrued tjepualued BIBD ysung (BHJ uBjlepuebued s8N {eH} uebueiag sen 1d0 swer POty s8N {|seo)eioMusiedngey| oN
ueiniue| ‘9L [eqel




68l

- - - - 3 3 - 1qeg
- - - - - - UNB(G yezeq
eI - - - - 4 4 - snyll, (eH L1890
MR - - - - Z F4 - yepus| ymes edelodt o¥Burweg s
- (BH 541
|Sy818pJa) Wnjag - - - 50 - Z50 ymes adejey
- {8H yoL)
- - - - sl Nepue| wes sdejey
- o - al Uehd sesreg (BH 52} WIFN #PULIBIIRG "H8)
Isye1epla) Wnjeg - - - e Einl  umes edeey 1imes edesyla
0 [1] 0 4] £8°Y3 0T a'ee jesey yenunr
- - - - ¢ - 3 Bus(ix
- - - - 5 5L - weg nin ugues
- - - - L - Ll SBY yhnd eBung
- - - - ¥ - 4 ey
. - - - gt - gL Gueiy nEg egues
- - - - S0 - g0 Syl
- - - - [4 - [4 Buefiy nieg jeburlf
{MBILURSIIY@] Ny - - - - L . v s
- - - - 80 - g0 defey
- - - - 6 - 6 $8)
SN - - - - FN 4 - Ly Buefiy Heq el
- - - - £0°0 €00 - dvr
- - - - 56 - 56 swi| (eHsese)
sjuBYeN - - - - g =} gL Bueljy JEF:3 ueejeg Jebueid|s
o G aduBp] LRLLIEIE] UeleLey - - - i} - o ueBupeyey ey {swng exng
- - - e - € Busfin wiey {nUN eieny
Buege, - k4 T - - - - dedex 1818y nBBuer Buequiey
yiwey/Buper - - - £2 - £Z upnd Jeve nwer|  {eH g6¥)
1ale emRp BIEnp
vpis(bung Bugsaeq uengeusd {eH 00S)
uoyod jexBued uveseyBuoquied - - - g - § dvT jasey ELELIL R |
(uH 002) niey Busimy ‘2oM
ynwe ) /Bupep - - - 9 ! 5 Iqeg/Bueliy L] (L]
- eiefisuepe)y j@ny-aey| ‘vl
¥ €l Tl 2] 0L [ ] 4 9 [ ¥ £ 4 i
yeyeseisep | 1aady | 1Q8dy NadV Uepunr 1Beg V5] (gH)
{lsey uejbruex uveiepuebucd BleD yejunp (eH} ue|ppuabuad seny (EH) UslERg s8N 1d0O slual HpOWICY sen {ise{oEod/usiedngest] oN

uenfue}

94 jeqel




jemes] uep lelepy B - - - - jr4) 7 o] SPYIL (eH g€)
ERISHUapoYY -
ueSuep uedulf) tebuBRBWRY - - - - - 552 o8l 73 iqeg|  {eH 00))
epispuepowRy
ugfuap uediin usfussewied - - - - - 005 00E (1474 Nepue (e 001} BAB(emrd
ywes adejos 'pjed uB L'yenieq eseg
Bp|siBund - - - - z 1 b smondynsngl  (eH 061)
jemgy] deyBuetsy 00522 “dy - - - - ] ] 1 Nepuetf IweS vdeed nfuy) Bumieyy ‘oey
- (e 002}
ungl 00522 'y - - - - § £ 4 igeg) uwes adaey wloquies aey
Bpis|iund - - - - z ! t #hond ynsng {eH 00})
12y deyBuesed o0g'ze dy - - - - ] = 4§ Yepusl| umes edeey niey| Buniely *sey
uouay
- - - - 8e - 1] snyiLj  umes sdejey Buomebbue )
‘epe Bued -
Bugies-Hurses vejUBUSHLIBW LD - {eH 902)
Ui BBoed UNgey uByisiaquisd - - - 5€ X4 + sl WmBeg Bdeiey epeg siBniy
- - - - £ - € yepuer) Wgeg] 1mes edejey ninges
- - - - z - z yepue qeg{ Imes ede|e {BlUnRY BrENW
. - - - g - L yeng %eiebBued
- - - 8t - gl sl [ umeg edejey ANy 8oy
- - - - og o - yepustuep qeg| ymes edeley sloqueg
- - - - 521 75 05 sylL {BH 5&)
BpR[SHUSpOUY - - - - §52 o8l 7 iqeg (eH ool) ysmeq esag
ugBuap vedwn uebueselled - - - - 00s ooe Qo2 yepuet {8 001) uBUE BO
§ JOpEIBLU) (MBI 5'79z dy - H g nmes
we' dy - - - - OOE Qigoe unep yeoag| edaiey walg slebeusLy 11Ty
Jimng vdeiey
Zl 1) Zl Ll 8 B 68} 9zal T Ll IR yRjtun,
- - - - - - - - 1988
- - - - - - - - uneq sealeg
- - - - - - - - snyIL
- - - - - - - - JBpue yeBue| ugues
. R - - 10 L0 - 1qeg
- - - - - - - - uneq] xeeg
- - - - - 1o 10 - shy|L
- - - - 1’0 - 1o Fopuey nin usueg
¥i £l Zi H 7]} [ 8 L g g ¥ € 4 1
B%eseAsup | Il UadY | | 08dy | Nedv yejunr iBieg uaBupy (B8H}
nisay uejbniey ue|epusiuved B1BD uysjunp {eH) ue|iBpuebued sEn {en) uelueiag s 140 siief HIPELIOY SB (issyonyeoduaEdngey| oN
s
uejnfue| ‘9. |eget




| ¥21

{1102} uebunpuiped Buepa : fagung

UBYTIN|686Y {8301
zZ zZ oz [ T reRE 0T LLE} Z0'9Tal ey (e yepan;
"} 1] 4] 0 [I1d Lid e ©pw7 Yefiing
yBMEQ {eH 00E}
ue|Beq epe) Buen ueseyBUBWR - - - - - 2] - [41] rexbusd ynsng gpaqy BIE}} BPULBWIES
epeT
susyya episibund - - - - - 5 - gl 48 (eH S URJE[E 083
repisiiwed uebusp umosdweiued BpaT gpen
Bp{8|qieH vebuep uejoxillRiueg - - - - - f¥xA i fore A BUHTE) (BH 56)
assueRIq
‘Quiay uBp BpS|Buny - - - - uedeaset} |UE) Uep
usluBuE] yoyod yenjeg eseq
Bped usweniuag - - - - - 99l (W73 96 eyBued Anshg {eH 95} UBLE 80T 00y
BReT epe|e
¢} 0 a [} P8T St 192 ORyEY YRR,
Buriesie] BueqeD UgsEyBURLIG] - - - - - o0e - [ e[4 ynond nep
- - - - - 0g ot - oayey uq yaelfusd|  (8H 009) wJeln spUlBWES
oByey ‘yq |burueg 'eseytuswied - - - - - o8 - og ds sedojaH oeyey osey
(8H 543
smusq sexbued - - - - - 9 g e Had osey Jepeg BNy "oey
oEyBM|P
0 1] 4] 0 i} 9 B wgfeq pasey yepung
Nesis episized
uBp adejey dug
eped BULOR LED SN - - - - - 143 ] ] BUOLIY {8H ¥L} nin ususlo yemesa eseqt
wBpeC) Bde|ow weteq edefoyio
L 01 6 8 89061 :757) g'8EL MBS udBfey yRiunr
doyies|\Wiy 'UOUBM| - < = - - 0z Gl ] B|iobody| MBS BdBjey nAny; BUEIEp 28y
(ry eaol
deyBugieg uebuesawad - - - - ¥ b - ABpue| umes edslay BB BPULBLIBS 06
deyfueiag uebueselued - - - - 9z 5T jepuey)  (eH 0L}
wmeg Bdaley 94BN BPUPBLLBS 'D8Y
¥l € Zl 38 ol 3] 8 L g g 4 3 [ I
PEIEASERN | 11 Gadv | 108dv | Nady yBjuing ieg BBy &)
{158y ueBruey veyepusbued alen yefunp (eH) us|epualied s8N (e[} uebiueles sen’ 1d0 sjuer poLIoy sen (isejopeoxueiedngey) ‘oN
uejnjuey 9/ 1egel




Tabel 77. Rekapitulasi Alat Pasca Panen Pada Kabupaten / Kota
Se Kalimantan Timur Tahun 2010

No Lokasi/Komoditi/ Volume Pengelola Keterangan
Jenis Alat Pasca Panen
1 2 3 4 5
1 Kab. Kutai Kartanegara
A. Komoditi Lada

1.Mesin Pengolah Lada Putih

a. Mesin Pengupas Lada 1 unit [Arif, Kel. Tani Sederhana, Tanah DatarfAPBN Kab. TP 2006
Kec. Muara Badak
b. Mesin Perontok Lada 1 unit
¢. Mesin Pengering Lada 1 unit |M. Idris Lado, Kel. Berkat Mulia,
Batuah Kec. Loa Janan
a, Mesin Pengupas Lada 1 unit IRuslan, Kel. Mekar Sari, Solok Api APBN Dekon 2005
b. Mesin Perontok Lada 1 unit |Laut, Kec. Samboja
B. Kelapa Dalam

1. Mesin Pengolah Batang Kelapa
a. Saw Mill 1 unit |Anharul Huda, Kel. Harapan Baru, APBN Kab. TP 2006
b. Mesin Ketam 1 unit |Muara Jawa tengah Kec. Muara Jawa
¢. Mesin Router 1 unit

2. Mesin Pengolah Virgin Coconut Qil
(VCO)
a. Mesin Parut Kelapa 1 unit {H. Agus Salim, Kel. Sei Raden, APBN Kab. TP 2006
b. Mesin Peras Santan 1 unit jHandil Baru Kec. Samboja
¢.Mesin Sertifugal/Mixer 1 unit
d.Tabung Fermentasi 1 unit
e. Tabung Pengering 1 unit
f. Vacum 1 unit

3. Mesin Pengolah Serat Sabut Kelapa
a. Mesin Pengurai Sabut 1 unit APBN Deken 2005
b. Mesin Pengayak Sabut 1 unit
c. Mesin Pengering Sabut 1 unit
d. Mesin Pengumpan Sabut 1 unit
e. Mesin Pemadat Sabut (Hidroulic) |1 unit
f. Mesin Genset 1 unit
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Tabel 77. Lanjutan

2 3 4 5
Kab. Penajam Paser Utara
A. Kelapa Dalam
1. Mesin Pengolah Virgin Coconut Qil H. Khusaini, Jalan Provinsi KM. 4]JAPBN Kab. TP 2008
Nenang Kec. Penajam
a. Mesin Pemarut Kelapa 1 unit
b. Mesin Press Santan 1 unit
c. Sertifugal / Mixer 1 unit
d.Lemari Pendingin (Freezer) 7 unit
e. Tabung Fermentasi 1 unit
f. Tabung Penyaring 1 unit
g. Vacum 1 unit
h. Mesin Generator 1 unit
2. Penggoreng Minyak Kelapa 1 unit
3. Mesin Press Kelapa 1 unit
4. Mesin Pengolah Tempurung Kelapa
a. Tabung Pengarangan Tempurung |1 unit
b. Tabung Penyuling 1 unit
¢. Penepung Arang 1 unit
d. Pengayak 1 unit
e. Mesin Press Briket 1 unit
Kota Samarinda
A, Kakao
1. Mesin Pengolah Kakao Terpadu
a. Mesin Sangrai Kakao 1 unit |Kaini, Kel Harapan Baru, Form Kel.!APBN Kab. TP 2006
Tani Berambai Sempaja Dalam Kec.
Samarinda Utara
b. Mesin Pemecah Kulit Kakao 1 unit
c. Mesin Pemasta Kasar 1 unit
d. Mesin Pembubuk Kakao 1 unit
e. Mesin Pengempa Lemak 1 unit
f. Mesin Pengemas Injak 1 unit
g. Mesin Generator Listrik 1 unit
B. Kelapa Dalam
1. Mesin Pengolah Virgin Coconut Oil Suroso, Kel. Usaha Bersama Lestari|APBN Kota TP. 2006
Jdya, Rawa Makmur RT. 19 Rawa|
Makmur Kec. Palaran
a. Mesin Pemarut Kelapa 1 unit
b. Mesin Press Santan 1 unit
c. Mesin Sertifugal / Mixer 1 unit
d. Mesin Penyaring Sistem Gravitasi {1 unit
e. Tabung Fermentasi 1 unit
f. Vacum 1 unit
g. Lemari Pendingin (Freezer) 1 unit
h. Mesin Generator Listrik 1 unit
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Tabel 77. Lanjutan

2 3 4 5
4  |Kota Balikpapan Akrab Nunci, Assosiasi Kelapa Datam
Provinsi Kalimantan Timur, Kel. Teritip
Kec. Balikpapan Timur
A. Kelapa Dalam
1. Mesin Pengolah Minyak Kelapa
a. Mesin Pemeras Santan 1 unit
b. Mesin Penggoreng Minyak Kelapa |1 unit APBN Dekon 2005,
¢. Mesin Pengepress Minyak Kelapa [1 unit |Hamsah, Kel. Cahaya Lapio, DesalAPED 2007
Setabu Kec. Sebatik
d. Mesin Generator Listrik 1 unit
e. Mesin Viacum Evaporator VCO 1 unit |Abdul Rahman, Kel. Sinar Bahagta,
Desa Pancang Kec. Sebatik
5 |Kab. Nunukan
A. Kopi
a. Mesin Sangrai Kopi (Roaster) 1 unit |Sudirman, Kel. Pada Idi I} APEN Kab. TP. 2008
b. Mesin Pembubuk Kopi (Grinder) 1 unit
B. Kakao
a.Mesin Diesel Penggerak Alat 1 unit
Pengolah Kakao
rs Kab. Berau
A. Kakao M. Yusuf, Kel. Maju Bersama
1. Mesin Proses Bijt Kakao
a. Mesin Pemecah Buah Kakao 1 unit APBN Kab. TP. 2008
b. Mesin Pengering Kakao 1 unit
c. Mesin Sortasi Kakao 1 unit
B. {ada
1. Mesin Pengolah Lada Putih
a. Mesin Pengupas Lada 1 unit APBN Kab. TP 2006
b. Mesin Perontok Lada 1 unit
¢. Mesin Pengering Lada 1 unit
C. Kelapa Dalam
a. Vacum Evaporator 1 unit APBD 2007
b. Mesin Penggerak Pemeras Kelapa |1 unit APBD 2007
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Tabel 81. Luas Wilayah Administrasi Pemerintahan Prov. Kalimantan Timur

[ No. Kabupaten / Jumiah Luas Wilayah
Kota Kecamatan KM2
Desa Daratan Perairan laut | Luas wilayah
1.|8amarinda 6 42 718.23 0 718.23
2.|Balikpapan 5 27 560.70 211.29 771.99
3.{Kutai Kartanegara 18 218 26,326.00 2,220.37 28,546.37
4 iKutai Barét 21 223 30,943.79 0 30,943.79
5.|Kutai Timur 18 136 31,884.59 2,294.91 34,179.5
6.|Bontang 3 15 163.39 262.29 4256
7.|Paser 10 116 10,936.38 10,810.64 21,747.0
8.|Berau 13 102 22,521.711 11,5562.33 34,074,
9.|Bulungan 16 87 17,249.61 2,163.38 19,412.9
10.[Tarakan 4 20 251.81 419.84 671.6
11.}Nunukan 6 218 13,875.42 1,040.33 14,9157
12.IMalinau 12 97 36,799.88 0 39,799.8
13.jPenajam Paser Utara 4 46 3,209.66 437.97 36476
Jumiah 136 1,347 198,441.17 31,413.35 229,854.52‘

Sumber : Kaltim Dalam Angka 2007, BPS Prov. Kaltim
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Tabel 82. Nilai Kontribusi dan Produksi Perkebunan

di Kalimantan Timur Tahun 2010

Nilai Kontribusi Perkebunan di Kalimantan Timur Tahun 2010

No. Jenis Komoditi Produksi Harga Rata-rata Nilai Produksi

(Kg) Rp per Kg {Kontribusi) Rp.
1.|Karet 43,466,000 10,083.00 438,267,678,000
2.|Kelapa Dalam 27,994,000 3,792.00 106,153,248,000
3.|Kelapa Sawit 651,552,000 1,270.05 827,503,617,600
4. (Kopi 2,313,000 17,333.00 40,091,229,000
5.i{Kakao 26,855,000 17,083.00 458,763,965,000
6.jLada 13,101,000 41,500.00 543,691,500,000
7|Kemiri 1,238,7000 22,167.00 27,442,746,000
9.1Aren 286,000 15,167.00 4,489,432,000
11.|Pala 3,000 72,958.00 218,874,000
JUMLAH . - - 2,446,622,289,600
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Tabel 83. Sasaran Program Revitalisasi Pembangunan Perkebunan (Ha)
Provinsi Kalimantan Timur

No. Kabupaten / Kota Tahun Total
2007 2008 2009 2010 Jumlah
1 2 3 4 5 8 7
1. {Paser: 133,748.00
a. Perluasan Kelapa Sawit 20,000.00 20,000.00 20,000.00 20,000.00 80,000.00
b. Peremajaan Kelapa Sawit 2,412.00 2,054.00 3,796.00 5,486.00 13,748.00
c. Peruasan Karet 10,000.00 10,000.00 10,000.00 10,000.00 40,000.00
2. [Penajam Paser Utara 24,900.00
a. Periuasan Kelapa Sawit 5,350.00 5,350.00 5,350.00 5,350.00 21,400.00
b. Petluasan Karet - 200.00 300.00 - 500.00
3. |Samarinda : 8,005.00
a. Perluasan Kelapa Sawit 1,000.00 3,000.00 3,000.00 - 7.000.00
b. Peremajaan Karet 405.00 250.00 150.00 - 805.00
¢. Perluasan Kakac 50.00 100.00 50.00 - 200.00
4. {Kutai Barat : 107,060.00
a. Perluasan Kelapa Sawit - 25,000.00 50,000.00 25,000.00{ 100,000.00
b. Peremajaan Karet - 150.00 150.00 200.00 500.00
¢. Perluasan Karet 1,200.00 1,800.00 1,750.00 1,250.00 6,000.00
d. Periuasan Kakao - 150.00 200.00 150.00 500.00
5. |Kutai Kartanegara : 87,364.00
a. Perluasan Kelapa Sawit 9,400.00 25,732.00 30,700.00 13,300.00 79,132.00
b. Periuasan Karet 4,232.00 1,000.00 1,000.00 2,000.00 8,232.00
6. |Kutai Timur : 63,000.00
a. Perfuasan Kelapa Sawit 15,000.00 15,000.00 15,000.00 15,000.00 60,000.00
b. Peremajaan Karet ‘ - 500.00 500.00 500.00 1,500.00
¢. Perluasan Kakao - 500.00 500.00 500.00 1,500.00
7. |Bulungan : 5,800.00
a. Perluasan Kelapa Sawit - - 2,500.00 2,500.00 5,000.00
b. Perluasan Kakao 200.00 200.00 200.00 200.00 800.00
8. |Berau: 20,800.00
a. Perluasan Kelapa Sawit 2,050.00 5,950.00 6,300.00 5,800.00 20,100.00
b. Perluasan Kakao 200.00 200.00 200.00 200.00 800.00
9. [Malinau : 5,800.00
a. Perluasan Kelapa Sawit - - 2,500.00 2,500.00 5,000.00
b. Perluasan Kakao 200.00 200.00 200.00 200.00 800.00
10. |{Nunukan : 37,204.00
a. Perluasan Kelapa Sawit 3,598.00 3,598.00 3,162.00 3,162.00 13,520.00
b. Perduasan Karet 96.00 146.00 196.00 246.00 684.00
¢. Perluasan Kakao 600.00 1,200.00 2,400.00 4.800.00 8,000.00
d. Peremajaan Kakao 1,200.00 2,400.00 4,800.00 5,600.00 14,000.00

Grand Total

490,721.00

183




Tabel 84. Sasaran Program Revitalisasi Pembangunan Perkebunan
di Daerah Perbatasan Prov. Kaltim

No. Kabupaten / Kota Tahun Total
2007 2008 2009 2010 Jumlah

1 2 3 4 5 6 7

1. {Kutai Barat : 107,000.00
a. Perivasan Kelapa Sawit - 25,000.00 50,000.00 25,000.00 100,000.00
b. Peremajaan Karet - 150.00 150.00 200.00 500.00
¢. Perluasan Karet 1,200.00 1,800.00 1,750.00 1,250.00 6,000.00
d. Peduasan Kakao - 150.00 200.00 150.00 500.00

2. |Malinau : §,800.00
a. Perluasan Kelapa Sawit - - 2,500.00 2,500.00 5,000.00
b. Perluasan Kakao 200.00 200.00 200.00 200.00 800.00

3. |Nunukan : 37,204.00
a. Perluasan Kelapa Sawit 3,598.00 3,598.00 3,162.00 3,162.00 13,520.00
b. Peruasan Karet 96.00 146.00 196.00 245.00 684.00
c. Perluasan Kakao 600.00 1,200.00 2,400.00 4.800.00 9,000.00
d. Peremajaan Kakao 1,200.00 2,400.00 4,800.00 5,600.00 - 14,000.00

Grand Total 150,004.00
Tabel 85. Sasaran Program Revitalisasi Pembangunan Perkebunan
Menurut Komoditi di Daerah Perbatasan Prov. Kaltim
No. Jenis Tanaman & Tahun Ket.
Kegiatan 2007 2008 20609 2010 Jumiah

1 2 3 4 5 6 7

1. |Kelapa Sawit
a. Perluasan 56,398.00 103,630.00 138,5612.00 92,612.00 391,152.00
b. Peremajaan 2,412.00 2,054.00 3,796.00 5,486.00 13,748.00

2. |Karet
a. Perluasan 15,933.00 13,696.00 12,597.00 13,986.00 56,222.00
b. Peremajaan - 150.00 200.00 150.00 500.00

3. |Kakao
a. Perluasan 1,250.00 2,550.00 2,550.00 6,050.00 12,400.00
b. Peremajaan 1,200.00 2,400.00 4,800.0D0 5,600.00 14,000.00
Realisasi (2007) :

a. Perluasan kelapa sawit 7.330 Ha dengan jumlah petrani 8.746 KK di Kab. Pasir dan Kab. Kutim
b. Sedangkan perusahaan yang sudah ditetapkan calon mitra ada 10 perusahaan yang tersebar di Kab. Kutim,
Pasir dan Nunukan. Hingga saat ini menunggu persefujuan Ditjenbun
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Tabel 86. Rencana Pembangunan Kawasan Perkebunan di Kabupaten / Kota

No.| Kabupaten /Kota Komoditas Unggulan 1) Komoditas Unggutan 1)
Prioritas | 2) Prioritas it dan 1l 3)

1 2 3 4

1. |Kutai Kartanegara LADA KARET

2. |Kutai Barat KARET KELAPA SAWIT

3 \Kutai Timur KELAPA SAWIT KAKAO

4. |Paser KELAPA SAWIT KARET

5. |Penajam Paser Utara KARET KELAPA SAWIT
6. |Berau KAKAO KELAPA SAWIT
7. |Bulungan KAKAO KELAPA SAWIT
8. |Malinau KAKAO KOPI

9. {Nunukan KAKAO KELAPA SAWIT
10. |Samarinda KAKAO KELAPA SAWIT
11. |Balikpapan KARET

12.1Bontang KAKAQ KOPI
13.|Tarakan KELAPA

Catatan :

1. Pilihan komoditas ungguian Deptan, subsekfor perkebunan (k. sawit, karet, kelapa, kakao, lada, kopi, jambu
tanaman serat, tebu, tembakau dan cengkeh) sesuai surat SEKJEN DEPTAN Nomor 344/TU.210/A/4/G7

tanggal 24 April 2007

2. Prioritas [ : keglatan yang akan dibiayai melalui APBN dan sumber dana lainnya
3. Prioritas 11 & 111 : kegiatan yang akan dibiayai melalui APBD dan atau sumber dana lainnya
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Tabel 87. Rekapitulasi Usulan Kegiatan Perkebunan 2009 di Daerah Perbatasan

Provinsi Kalimantan Timur

No. Lokasi, Kegiatan Ket.
Kabh./Kota
1 2 3 4
1. |Kutai Barat : 1. Pengelolaan lahan dan air perkebunan (jatan kebun 5 km) -
2. Peremajaan karet rakyat, 100 ha
3. Pemeliharaan karet (lanjutan pengembangan 2008)
4. Pendampingan Uszaha Kelompok
5. Pemumian kebun karef, 5 Ha
2. |Malinau 1. Pengembangan kopi, 80 Ha
2. Sambung samping kakao, 50 Ha
3. Pendampingan usaha kelompok
4. Pelaksanaan SL-PHT
3. [Nunukan . Rehabilitasi prasarana penyuluhan

. Bantuan dana bergulir petani kakao

. Pengadaan bibit kakao okulasi, 10 ribu pohon

. Peningkatan produksi, produktivitas dan mutu produk

. Pengembangan dan rehabilitasi infrastruktur pertanian & pedesaan
6. Pengembangan perkebunan kakao rakyat, 250 Ha

& TN N J\ B N, R X
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Tabel 89. Standar Populasi dan Wujnd Produksi Tanaman Perkebunan

Jarak Tanam Populasi Batas Minimal | Batas Minimal Wujud Produksi
No. Komoditi (m?) per Ha Usaha Usaha (standar)
(ph/rmp) (ph/rmp) (m?)
1 2 3 4 5 6 7
1 |TANAMAN TAHUNAN
1|Aren 9x9 123 25 Gula Merah
2iAsam Jawa 8x8 136 35 Buah
3{Cengkeh Tx7 200 15 Bunga Kering
4|Cassiavera 2x2 2500 250 Kulit Kering
5|Jambu Mete 6x8 210 35 Gelondong Kering
6|Gambir 3x3 1100 135 Getah Kering
7|Karet 6x3 555 250 Karet Kering
Lateks/Limp
RSS {sit), SIR (k. rema)
8|Kelapa 9x9 143 25 Kopra
6x16 116
9|Kelapa Sawit 9,5x9,5 128 15 CPO, Inti
10}Kopi Robusta 25x2,5 1600 75 Kopi Berasan
11|Kopi Arabika 2,5x25 3300 125 Kopi Berasan
12}Kakao 3x3 1100 30 Biji Kering
13|Kapok 10 x 10 100 25 Serat Berbiii
14}Kemukus 2x2 2500 Biji Kering
15{Kapulaga 1x1 10000 500 |Biji Kering
16)Kelerek 7Tx7 200 25 Buah Kering
17{Kemiri 10 x 10 71 15 Biji Kering
18|Kina 2x2 2500 300 Kulit Kering
19| Kemenyan Ix4 a00 280 Getah Kering
20|Kayu Putih Tx7 200 25 Minyak Kayu Putih
21|Kenari 10x 10 100 25 Biji Kering
22]|Lada 2x2 2500 15 Biji Kering
23 |Nipah 3x4 900 25 Gula Merah
24|Pala 10x 10 100 5 Kulit dan Biji Kering
25|Panili 1,5x1,5 4500 75 Polong Kering
26[Perca 5x4 560 250 Getah
27{Pinang 3x3 1100 50 Biji
28|Sagu 7x7 200 25 Pati / Tepung Sagu
9x9 123 25 Pati / Tepung Sagu
29{Siwalan 9x9 123 25 Gula Merah
30|Sogo 7x7 200 25 Biji Kering
31{Teh 0,7x1,2 11900 1000 Daun Kering
32i{Nimba - Daun Basah
33|Jarak Pagar 2x2 2500 1060}Biji
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Tabel 89. Lanjutan

Jarak Tanam Populasi Batas Minimal | Batas Minimal Wujud Produksi
No. Komoditi (m3 per Ha Usaha Usaha {standan)
(ph/rmp) {ph/rmp) {m?)
1 2 3 4 5 6 7
II |TANAMAN SEMUSIM
A|Minyak Atisiri
34 |Akar Wangi 1x1 10000 500|Minyak Akar Wangi
351Mint - S00{Minyak Menthol
36|Nilam 0,4x0,5 50000 500{Minyak Nilam
37|Sereh Wangi 1x1 10000 500 |Minyak Sereh Wangi
B|Tanaman Obat
38|Jahe 0,3x0,6 40000 S00{Rimpang Basah
39|Cabe Jamu 1x1,5 6500 100 |Buah Kering
401 Kencur 0,15x 0,25 260000 500{Rimpang Basah
41 |Kunyit 0,4 x0,4 60000 500iRimpang Basah
42|Nes - Hes -
43|Lengkuas 1x1 10000 500 |Rimpang Basah
44|Lempuyang 0,4x0,5 50000 850{Rimpang Basah
45|Temu Lawak 0,6x0,6 28000 Rimpang Basah
46|Temu Ireng 0,6 x0,6 28000 Rimpang Basah
47|Kumis Kucing 0,4x0,4 60000 Daun Kering
48|Adas 1x1 10000 Biji Kering
49[Kapulaga 0,6 x0,6 28000 500|Biji Kering dan
Rimpang Basah
C|Tanaman Serat
S50|Kapas 1x0,25 40000 10000 |Kapas Berbiji
51 1Yute 0,2x0,2 250000 500|Serat Kering
52|Kenaf 0,2x0,2 250000 500{Serat Kering
53|Rosela 0,2x0,2 250000 500[Serat Kering
54iRami / Haramay 0,5x0,75 25000 10000|Serat Kering
55]8isal 3,5x0,75 4000 Serat Kering
56|Abaka 5x5 400 10000|Serat Kering
57 (Agave 3x2 1500 10000 |Serat Kering
S58iMendong Daun Kering
D[Tanaman Pemanis
59|Stevia
60|Tebu Sawah 1x0,125 72000 Daun Kering
Tebu Tegalan 1x0,10 69000 Gula Hablur
E|Lainnya
61|Nila /Tuba Akar Kering
62|Pandan Serat Kering
63 Murbei Daun Basah
64 |Jarak Kepyar 2x2 2500 10000|Biji Kering
65|Klembak 1x1 10000 Akar Kering
66| Tembakau 0,9x0,5 18000 10000 - 20000{Daun Kering/Krosck
67 |Wijen 0,6 x 0,25 66000 10000|Biji Kering
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Tabel 90, Standar Konversi Pada Berbagai Tingkat Jenis Populasi

No. Tanaman Wujud Produksi Wujud Produksi Rendemen
Saat Panen Dalam Perdagangan (%o}
1jAren Nira Gula Merah 13-15
2|Asam jawa
3|Cengkeh Bunga Basah Bunga Kering 20-25
4{Cassiavera Mentor Basah Kulit Kering
S|Jambu Mete Gelondong Mete 70-75
Kacang Mete
6{Gambir Paun Basah Gambir Kering 8-10
7|Karet Lateks Sit Angin
Slab Tipis 20-35
Lump Segar
8)Kelapa Dalam Buah Kelapa Kopra 20-25
9|Kelapa Hybrida Buah Kelapa Kopra 15- 20
Nira Gula Merah 20
10|Kelapa Sawit Tandan Buah Segar {TBS) [Minyak Sawit (CPO)} 18- 26
Inti Sawit (KPQ) 4-6
11|Kopi Robusta Buah Baszh Kopi Beras 20-23
Kopi Arabika Buah Bassh Kopi Beras 14 - 17
12|Kakao Buah Basah Biji Kering 33-36
13|Kapok Buah Basah Serat 20
L4l Panili Polong Basah Polong Kering 20-25
15|Kapulaga
16|Kelerek
17| Kemiri Buah Basah Biji Kering
Inti Kemiri
18|Kina Kulit Kering
19|Lada Buah Basah Lada Kering 25-30
20|Nipah
21|Pala Buah Basah Biji Pala 37 - 56
Tanpa Batok 26 - 39
Dengan Batok 37 - 56
Fulli 7-11
22|Sagn Batang Sagu Pati
23{Siwalan
241Sogo
25{Teh Daun Basah Daun Kering 22-24
26|Pinang Buah Basah Biji Kering 30-35
27 Tembakan Daun Basah Krosok / Daun Kering 10- 18
28{Kapas Kapas Berbiji Serat 30-35
29}Jarak Pagar Buah Biji 30 - 40
30jAbaca, Daun Basah Serat 3-4
31|Jarak Kepyar Buah Biji 30 - 40
32{Jute Batang Serat 5-6
33|Kenaf Batang Serat 5-6
34|Rami Batang Serat 3-4
35|Rosela Batang Serat 5-6
36|Agave Daun Basah Serat 3-4
37| Nilam Daun Basah Minyak Wangi 0,5-0,75
38|Sereh Wangi Daun Basah Minyak Sereh Wangi 0,24 - 0,45
39|Akar Wangi Daun Basah Minyak Akar Wangi 0,36 - 0,54

192




€6l

0001 SZ
000'EE 000'GL ¥Z
pgz'e 00091 €2
ose'e 00021 ZT
ose'e opo'gl (¥4
00Z's 000'%1L 000'6l 0z
oot'e 00c't 066'1 ooo'oZ 6l
ooo'e 000'7i 00s'L 0oLl 659l 000'L2 8l
05L'Z 00E'L Q0E') 00z't G/8't 00022 il
0062 000'v 00%'1 00S'1 Sp0'e 00g°¢2 9l

05z Qov 0os'L oov'e 00L'L oog't 00g'L oos't 086'L 00s'vz gl
0sZ ooy 005'L 0as'L 002'2 009') 000'PL 0og't 005} 0612 o000'sz ¥l
052 ooy 005"t 00s') 00z 0s%'l gog't 00g'E 005" ZPL'T 000'se £l
05z 0se 0ov'L 005'L 00L'2 005'L 000'vl 0og'L 008't GIe'T 000'sz rA?
05z 00e 00Z'l e’y 000'g ose't oog't 00g°L oor'lL 0EP'Z 000'se LL
0oe 0s2 000'4 oz 00z't 008"} 002't 000'P1 00g'L ooe't 0202 0oo'ee oL

- 00z 008 T4 ooe 0SL't ooL't 00g't 00i'1 00e't SL6'L ooo'ee 6
- - 051 009 oz 0089 oos'l 000'} ooyl Qoe'L 004’y 0OE'S 005'v2 8

- 00l 00s - 00% 0sz') 08 oog’l 006 0001 00L'2 000°2Z l

- - - - 00g 0oo't 004 oov'L 000t 008 oLy'L 000'21 e}

- - - - 00z oo's 064 008 00g'l 002 008 086 00571 g

- - - - - 000y L9’y 000°L - 05g 0oLt ooF 00s - 000°ct 14

- - - - - 0002 0gl's 082'L - 0G1 ook'L - - - 002'9 €

- - - - - 008 09L’s 0r9'8 - - 00z - - - - FA

- - - - - 00z ob9'e 009’6 - - - - - - - L

EYIHEN S64-8
wejeq m;Beg | ueebo) | yemes ByIgely EISNgoyY umes
uejemig nBeg Bueuig uvany edejoy Nedep ngei Yol omiey 1oy 1oIBy edeioy | (unyel)
uBUNgaiad ugleue | nwin

UBlWEUE]L W UEYIBSEPISE [E[SL8]0d SEIARNNPOId JEPUELS L6 [9GRL




Tabel 92, Standar Produktivitas Rata - Rata Beberapa Tanamapn Perkebunan

No. Kormnoditi Produktivitas Wujud Produksi Keterangan
(Kg/Ha)
I Tanaman Talanan
1|Karet 2000]Karet Kering
21Kopi Robhusta 13001Biji Kering
3{Kopi Arabika 1400|Biji Kering
4|Kelapa Sawit 20000{TBS
5|Kelapa Dalam 1500{Kopra
6{Kelapa Hybrida 2500|Kopra
7(Teh 2000|Teh Kering
8|Cengkeh 300{Bunga Kering
9|Kakao Mulia (Edel) 10001Biji Kering
10|Kakao Lindak {Bulk} 1350|Biji Kering
1i|Lada 1500(1Lada Kering
12|Kapok (Serat) 350|Serat Kering
13| Kapok (Biji) 500|Serat Berbiji Kering
14|Pala Biji 300|Biji
15|Pala Fuli 75|Fuli
16|Jambu Mete 800|Biji
17|Cassiavera / Kayu Manis 2000|Kulit Kering
18|Panili 500|Buah Kering
19{Kinza 1500|Kulit Kering
20{Jarak Pagar 4000|Biji
21(Siwalan 250{Gula
22)Sagu 400{Tepung
23|Pinang 1600|Biji
24 |Aren 25(Nira
I Tanaman Semusim
23|Tembakau (rata - rata) 1350¢Daun Kering
- Deli 700!{Daun Kering
- Vorstenland 1000{Daun Kering
- Virginia 800{Daun Kering
- Besuki No 1600]Daun Kering
24|Rosella {Tanah Sawah) 2500|8erat Kering
25{Rosella (Tanah Kering} 17591 Serat Kering
26{Kenaf 2500|Serat Kering
27 |Jute 2500|Serat Kering
281Tebu (Lahan Kering} 8640|Tebu Batangan
Tebu (Lahan Sawah) 9600|Tebu Batangan
29| Akar Wangi 1000[Akar Basah
30|Sereh Wangi 20000 |Daun Basah
31(Kapas 1600{Kapas Berbiji
32|Nilam 6000[Daun Basah
33|Haramay / Rami 2800|Serat Kering
34|Jarak Kepyar 1500|Biji
35{Kapok 2500|Serat
36|Wijen 1000|Biji
37|Agave 1800|Serat
38|Abaca 2000|Serat
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Tabel 93.

Standar Ratio Penggunaan Tenaga Kerja Lapangan

Komoditd

No. Standar Ratio Keterangan
Penggunaan TK *)
1 |Tanaman Tahunan
1tKaret 0.38
2|Kelapa Sawit 0.36
3|Kelapa Dalam 0.40
4|Kelapa Hybrida 0.50
5{Kopi Robusta 1.19
6(|Kopi Arabika 1.38
7|Kakao 0.80
8iTeh 1.50
9{Cengkeh 2.50
10jLada 3.5
11{Jambu Mete 0.40
12]Kapok 0.30
13}Kina 0.60
14{Cassiavera 0.30
15{Pala 0.40
16{Panili 1.00
I Tanarnan Semusim

17{Tebu 1.50
18|Tembakau 3.00
19|Kapas 2.00
20]|Rosella 2.60
21|Haramay / Rami 0.60
22|Abaca 0.70
23 Kenaf / Jute 0.70
24 |Nilam 1.87
25|Sereh Wangi 2.00
26| Akar Wangi 2.00
1.50
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